

















RINGKASAN EKSEKUTIF

Wilayah NegaraKesatuanRepublik Indonesiamerupakanwilayah rawan bencana. Setidaknyaada14 (empat belas)
ancamanbencanayang dikelompokkan dalam3 tipologi bencana, yaitu: 1)bencanageologi(gempabumi, likuefaksi,
tsunami, gunungapi, gerakantanah/tanahlongsor),2). bencanahidrometeorologi (banjir, banjir bandang kekeringan,
cuacaekstrim, gelombangekstrim, kebakaranhutan dan lahan), dar). bencana antropogenik (epidemi dan wabah

penyakit, Covid19, dan kegagalan teknolodiécelakaan industri). Terkait dengan kebencanaan, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPIJIMN) Tah@®202024 menitikberatkan pada upaya penanganan dan pengurangan

kerentanan bencana dan perubahan iklim Sasaran pengarusutamaan kerentanan bencana uriuima) tahun
kedepan adalah meningkatkan ketahanan suataerahuntuk menghadapkejadianbencana.Sejalardengarhal tersebut
Badan Nasional PenanggulanganBencana (BNPB) terus melakukan penguatankelembagaan dan tata kelola

pengurangan risiko bencana melalui pengintegrasian perencangananggulangan bencana kedalam perencanaan

pembangunan daerah, salah satunya melalui penyusunan dokuidajian Risiko Bencana(KRB).

Kompleksitaspenyelenggaraampenanggulangarbencanadi daerahmemerlukansuatupenataandan perencanaaryang

matang, terarah, dan terpaduPenanggulangan bencana yang dilakukan selama ini belum didasarkan pada langkah

langkahyangsistematisdanterencanasehinggamasihdijumpai tumpangtindih programdalamupayapenanggulangan
bencanaseperti halnyadi Provinsi Nusa TenggaraBarat (NTB). Pemaduandan penyelarasararah penyelenggaraan
penanggulangarmencanadi daerahmembutuhkan dasaryang kuat dalam pelaksanaannya.Salahsatu dasartersebut

adalahtersedianyadokumen KRB. Kegiatan KRB merupakan perangkat untuk menilai kemungkinan dapotensi

kerugianakibatancamanyangada. Denganmengetahuikemungkinanpotensikerugian, makafokus perencanaardan

keterpaduan penyelenggaraan penanggulangan bencakan menjadi lebih efektif. Selain itu, KRBini merupakan

dasamuntuk membangunkeselarasamrahdan efektivitas penyelenggaraapenanggulangatencana.

Dalamdokumen KRB Nasional Provinsi NTB 2022026disajikandatadaninformasitentangkondisi risiko bencanayang
adadi Provinsi NTB. Kondisi risiko bencana yang ada di ProvinsiTB dielaborasikan darancaman, kerentanan, dan
kapasitas mengacu pada metode umum pengkajian risiko bendsradasarkanPerka BNPB No. 2 tahun 2012 dan
beberapa petunjuk teknis yang dikeluarkan oleh BNPB sebagaidatedan pendetilan terhadap Perka tersebut.
Dokumen KRB ProvinsNTB terdiri dari 2 bagian yang tidak terpisahkaryaitu: 1) dokumen kajian risikodan2) album
peta risiko bencana.Rekomendasi bencana prioritas juga dituangkan di dalalwkumenini sebagai dasatebijakan
pengurangarrisiko bencana yangkandilakukan oleh pemerintahdaerah.

Pengkajian kapasitas ProvinBITB mengacu kepada 7 prioritas program pengurangan risbencana. Setiapprioritas
memiliki indikator-indikator pencapaian.Total keseluruhanindikator tersebutberjumlah 71 dari 7 prioritas Adapun
7 prioritas tersebut yaitu: 1) Perkuatan Kebijakan daKelembagaan, 2) Pengkajian Risiktan Perencanaarerpadu,
3) PengembanganSistem Informasi, Diklat dan Logistik, 4) PenangananTematik Kawasan Rawan Bencana, 5)
Peningkatan Efektivitas Pencegahan dan Mitigasi Bencana, 6) Perkuatan KesiapsiagaafatemgananDarurat
Bencanadan 7) Pengembangan Sisteemulihan Bencana.

Berdasarkan hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan selama proses penyusunan dokiiRBrini, maka
dilakukan pengkaipn terhadap total 13tiga belas) bencana yang ditugikan di dalam dokumen iniyaitu: 1) Banijir, 2)
Banjir Bandang.3) CuacaEkstrim, 4) Gelombangekstrim dan Abrasi,5) Gempabumi, 6) Likuefaksi, 7) KebakararHutan
dan Lahan(Karhutla), 8) Kekeringan,9) Tanah Longsor10) Tsunami,11) Epidemi dan Wabah Penyakit]12) Letusan
Gunungapi, dan 13) Covid-19.

Hasil analisis terhadap parameter ancaman, kerentanan, dan kapasitas yang telah dilakukan, makausegartingkat
risiko untuk masingmasing bencanai Provinsi NTB berdasarkan hasil dari kegiatareview adalahsebagai berikut:

1. Tingkat risiko bencanabanjir di Provinsi NTB menunjukkantingkat risiko tinggi di 1 kabupatendantingkat risiko
sedang meliputi7 kabupatendan 2 kota;

2. Tingkat risiko bencana banjir bandandi Provinsi NTB menunjukkan tingkat risiko tinggi di 2 kabupatendan 2
kota sertatingkat risiko sedang meliputié kabupaten

3. Tingkat risiko bencana cuaca ekstrim di Provin8ITB menunjukkan tingkat risiko tinggi di 3 kabupatendan 1
kota, tingkat risiko sedang meliputi4 kabupatendanrisiko rendah di 1 kabupaten dan 1 kota

4. Tingkat risiko bencana epidemi dan wabah penyakit di ProvinSiTB menunjukkan tingkat risiko rendah di 4
kabupatendan risiko sedang di 1 Kabupaten

5. Tingkat risiko bencana Coviel9 di ProvinsiNTB menunjukkan tingkat risiko rendah di5 kabupatendan 1 kota,
Sedang di 3 kabupaten dan Tinggi di 1 wilayah kota

6. Tingkat risiko bencana gelombang ekstrim dan abrasi di ProviNGiB menunjukkan tingkatrisiko tinggi meliputi
1 kabupatendan 1 kota. Tingkat risiko sedang di#t kabupaten @n 1 kota sertarisiko rendah2 kabupaten;

7. Tingkat risiko bencana gempaumi di Provinsi NTB menunjukkan tingkat risiko rendah meliputi 1 kabupaten
sedang meliputi 5 kabupaten dan 1 kota, dan tinggi di 2 kabupaten dan 1;kota

8. Tingkatrisiko bencandikuefaksidi ProvinsiNTB menunjukkantingkat risiko sedang di seluruh kabupaten/kota.

9. Tingkat risiko bencana kebakaran hutan dan lahan di Providéi B menunjukkan tingkatrendah di 1 kabupaten,
risiko sedangdi 6 kabupatendan 1 kota, serta risiko tinggi di 1 kabupaten

10. Tingkat risiko bencanakekeringandi Provinsi NTB menunjukkantingkat risiko sedangdi 6 kabupaten dar kota
sertatingkat risiko tinggi di 2 kabupaten;

11. Tingkat risiko bencana letusan Gunungpi Rinjani di Provinsi NTB menunjukkan tingkat risiko sedangdi 2
kabupatendan rendah di 1 kabupaten

12. Tingkat risiko bencana letusan Gunungpi Sangeang Api di Provin®iTB menunjukkantingkat risiko rendahdi 1
kabupaten;

13. Tingkat risiko bencana letusan Gunungpi Tambora di ProvinsNTB menunjukkan tingkatrendahdi 2 kabupaten

14. Tingkat risiko bencana tanah longsor di Provinsi NTB menunjukkan tingkat risiko sedang di seluruh kabupaten

dankota;

15. Tingkat risiko bencana tsunami di Provinsi NTB menunjukkan tingkat risiko tinggi meliputi 5 kabupaten dan 2

kota dan tingkat risiko sedang di 3 kabupaten
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Berdasarkan hasil pengkajian risiko bencana di Provinsi NTB disusunlah rekomendangj terbagi ke dalam 2 Selain itu, terjadinyapeningkatan IKD Provinsi NTB dari sebelumnya 0,53 pada tahun 2021 menjadi 0,56 pada tahun

bagian. Pertama, rekomendasi generik yang merupakan rekomendasi umum yang berhubungan dengan 2022, lerimplikasi terhadap berubahnya status kelaisiko terhadap 8 (delapanbahaya di Provinsi NTByaitu; (1).
kebijakan administratif dan kebijakan teknis. Rekomendasi ini bersumber dari hasil kajian ketahanan daerah. Covid-19 (rendah-> tinggi), (2). Kebakaran Hutan dan lahan (sedang tinggi), (3). Letusan Gunung Api Rinjani
Kedua, rekomendasi spesifik ygrmerupakan serangkaian aksi mitigasi bencana yang dapat dilakukan terhadap (sedang> rendah),(4). Letusan Gaung Api Sangeang (tinggi> rendah),(5). Letusan Gunung Api Tambora (tinggi
faktor penyebab terjadinya bencana. Rekomendasi ini bersumber dari hasil pengkajian bahaya dan kerentanan > rendah), (6). Likuifaksi (tinggi -> sedang)(7). Tanah Longsor (tinggi> sedang)dan (8). Epidemi dan Wabah
serta melihat tingkat risiko yang ada di setiap bencana. Penyakit (rendah> sedangyang secara langsung juga merubah peta masimaging risiko bencanaPerubahan kelas

risiko tersebut juga mempengaruhi prioritas penanganan risiko bencana di Provinsi NTBituk Prioritas Pertama
Rekomendasiterhadap hasil KRB dan ketahanan daerah harus disinkronkan dengan Rencana Nasional meliputi; Banijir, Banjir Bandang, Covid 19, Gempa buntielombang Ekstrim dan Abrasi, Tsunami, Cuaca Ekstrim,
Penanggulangan Bencana (RENAS PB). Hal ini bertujuan untuk melihat ketercapaian program nasional dan Kekeringan, serta Kebakaran Hutan dan Lahan. Prioritas Kedoeliputi; Epidemi dan Wabah Penyakitlikuifaksi
konektivitasnya sampai di level kabupaten/kota. Dalam skema perimt@mgeuangan pusat dan daerah hal ini dan Tanah Longsor.Adapun untuk Prioritas Ketiga meliputi; Letusan Gunung Api Sangeangetusan Gunung Api
juga akan memudahkan daerah dalam hal pelaksanaan pengurangan risiko bencana di daerah. Tambora, dan Letusan Gunung Api Rinjani

Monitoring dan evaluasi (monev) terhadap dokumen KRB ini dilakukan minimal setiap 2 tahun atau sewaktu
waktu jika terjadi kondisi yang ekstrim yang mengakibatkan perubahan yang signifikan terhadap parameter
parameter risiko bencana di Provinsi NTB. Masa berlakunya dokumen KRB ini selama 5 tahun sesuai dengan
tujuannya yaitu sebagai dasar penyusunan dokumen RPB yang periodenya5ugaunan. Reviewterhadap
dokumen KRB perlu dilakukan untuk memastikan bahwa prograprogram peningkatan kapasitas dan
perubahan terhadap kondisi ancaman serta dinamika kerentanan dapat dipertimbangkan secara baik dalam
mereposisi tingkat risiko bencandi Provinsi NTB. Hal ini sejalan dengan tujuan dan strategi mengintegrasikan
KRB kedalam perencanaan pembangunan daerah. Selain itu, monev penting dilakukan untuk penyusunan
rekomendasi bagi perbaikan implementasi dan perencanaan PB secara menyel@mgadu, dan berkelanjutan.

Kegiatan review terhadap dokumen KRB Nasional Provinsi NTB 202226 yang dilaksanakan pada
pertengahan tahun 2024dalah dalam rangka melakukan sinkronisasi data khususnya basis tahun data yang
digunakan dan sumber data yangattu. Selain itu, kegiatameviewhanyadifokuskan pada aspek kapasitadal

ini disebabkan karena diyakini seiring dengan perjalanan waktu bahwa kemampuan pemerintah daerah dalam
adaptasi dan mitigasi bencana terus meningk&terdasarkan penilaian kagitas hasilreviewdengan input data
terakhir tahun 2022, secara keseluruhan ketahanan daerah Provinsi NTB dalam menghadapi potensi bencana
memiliki Indeks Ketahanan Daerah (IKD) 0,56. Nilai ini menunjukkan tingkat kapasitas daerah Sedaktgs
dasarindeks kapasitas daerah tersebut, Pemerintah Provinsi NTB masih perlu meningkatkan komitmen,
kebijakan pengurangan risiko bencana, serta kuantitas dan kualitas kegiatan penanggulangan bencana untuk
mengurangi dampak negatif dari bencana.

Indeks KetahananDaerah (IKD) hasilreview menunjukkan adanya peningkatan dari sebelumnya 0,53 pada
tahun 2021 menjadi 0,56 pada tahun 2022, d@nparameter penilaian terdapat 5 diantaranya yang mengalami
peningkatan yaitu; 1) perkuatan kebijakan dan kelembagaa®) pendkajian risiko dan perencanaan terpad@)
pengembangan sistem informadi) diklat dan logistik,dan 5)perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat
bencana dan pengembangan sistem pemulihan bencana, sedangkat 2 dari parameter IKD yang mengalami
penurunan, yaitu; 1) kemampuan daerah dalam penanganan tematik kawasan rawan benaame?) efektivitas
pencegahan dan mitigasi bencana
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki risiko bencana yang tinggi sebagai konsekuensi letak negara ini dari sisi geog&sdisara geologis,
Indonesia berada pada pertemua@iempeng utamayaitu: 1) Eurasia,2) Indo Australia, 3) Filipina, dan 4) Pasifik yang
menjadikan Indonesia rawan bencana gempami, tsunami, dan letusan gunungpi. Secara klimatologisindonesia
merupakan dapur dari bdragai proses cuaca dan iklim, baik pada skala regional maupun gldtal.ini karena posisi
Indonesia yang berada di sekitar ekuator menjadi tempat pertemuan antara sirkulasi utfatdeydan sirkulasi udara
Walker, yangberdampak padainamika cuacadaniklim. Kondisi geografis Indonesia yang berada di daerah tropis dan
pada pertemuar? samudera dar2 benua membuatvilayah ini rawan akan bencangseperti;banijir, tanah longsor, banijir
bandang, cuaca ekstrim, gelombang ekstrim dan abrdaiy kekeringan yangjuga dapatmemicu kebakaran hutardan
lahan (karhutla).

Kebakaran gedung/pemukiman, kecelakaan transportasi, kecelakaan industri atau kegagalan teknologi, kejadian luar
biasa(KLB) danwabahpenyakit, kegagalarmpanendan serangarhama/penyakitpertanian,konflik ataukerusuhansosial,
aksteror, sabotase adalah sumber bencana dan kejadian lain yang dapat menjadi peristiwa bencana tergantung pada
dinamika dari kondisi demografisterkait sosial, budaya, ekonomi, politik, dan pertahanan dan kearaa (hankam)
wilayah. Keberagaman agama atau keyakinan yang dipeluk serta etnis dan suku selain merupakan keunggsiain di

lain merupakan potensi sumber konflik atau kerusuhan sosial, bahkan aksi teror dan sabdtaselisi transisi Indonesia
menuju negara maju melalui modernisasi industri akan menghadapi risiko bencana seperti kecelakaan transportasi,
kecelakaan industri atau kegagalan teknologi. Keniscayaan pemusatan penduduk dan layakan jasa di wildgydh
perkotaanyang tidakterencanabaik mengakibatkantingginya potensikebakarangedung/pemukman.

Sejakoutbreak SevereAcute RespiratorySindrome(SARS)yang disebabkaroleh CoronaVirus di kawasanAsiapada
tahun 2003, ancaman keamanan kesehatan global terus menunjukkan kecenderunganpeningkatan, antara lain
terjadinya outbreak flu burung/avian influenza (H5N1) tahun 2004, Pandemi Influenza A (H1N1) tahun 2009
(dideklarasikanWorld Health Organization(WHO) sebagapandemipertamakalinya di abadke-21). Penyakit Infeksi
New Emergingand ReEmergingPINERE)lainnya yangberpotensimenyebabkarkedaruratankesehatardiantaranya
Middle EastRespiratorySyndrome CoronaVirus (MERSCoV) tahun 20122013,Ebolatahun 2014,dan Zika tahun
2015.

Wabah Virus SARSCoV-2 (Covidt19) menyebar secara ke seluruh penjuru dunia tak terkecuali IndonesRandemi
Covid-19telah berdampakhampir ke seluruhwilayah Indonesia. Coronavirus diseasé Covid-19) merupakanpenyakit
menular yang disebabkan oleh jenis virus corona yang baru ditemukan yafavere Acute Respiratory Syndrome
CoronaVirus2 (SARSCoV-2). KasusCovidt19dilaporkanpertamakali padatanggal31 Desembe2019di KotaWuhan,
Provinsi Hubei, Tiongkok. Sejaksaatitu, penyakitini menyebarke seluruhdunia danpadatanggalll Maret 2020WHO
menetapkanCovid-19 sebagapandemi.

Cuaca yang semakin panas dipredikakan terus melanda Indonesia beberapa tahun ke deparBadan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) dalam berbagai publikasinya mengingatkan akan adanya
perubahan iklim dilndonesia termasuk suhu yang akan lebih panas pada tahun 2629 .data analytic8 MKG
menunjukkan tren peningkatan suhu udara sebesal0,5 derajat celcius dari kondisi saatini di Indonesiapada

tahun 2030nanti. Menghangatnya iklim di Indonesia juga akan disertai dengan kekeringan yang makin tinggi
hingga 20% daripad&ondisi kekeringan saat ini yang berada di Sumatera Selatan, sebagian besar Pulau Jawa,
Madura, Bali,Nusa Tenggardarat (NTB), dan Nusa Tenggara TimuiNTT). Sebaliknya pada musim hujan
jumlah hujan lebat hingga ekstrim juga cenderumgeningkat hingga 40% dibandingkan saat inBerbagai tantangan

ini membutuhkan langkah antisipasi lebih dini secargonkrit agarindonesia mampuberadaptasi dan melakukan
mitigasi secaradepat.

Memperhatikan kondisi geologis, klimatologis, dan geografis Indonesia dan situasi global tersebut perlu dilakukan
upaya strategis pengelolaan risiko bencana untuk mengurangigga sekecil mungkin kerugian akibat bencana.
Dimana upaya pengelolaan risiko bencana ini didasari dengan pemahaman risiko bencana yang ada yang
diperoleh melalui suatukajian risiko bencana(KRB). Dari Data Informasi Bencanalndonesia(DIBI) BNPB,
wilayah ProvinsiNTB diketahui memiliki sejarahperistiwabencanaantara lain banjir, cuaca ekstrim, gelombang
ekstrim dan abrasi, gemplumi, karhutla, kekeringan, letusargunungapi, tanahlongsor, dan tsunami.

Penyusunan KRB merupakan mandat UndatndangNo. 24 Tahun 2007 (UU 24/2007) Pasal 35 dan 36 tentang
penyusunan informasi KRB bagi pemangku kepentingan dan dasar penyusunan dokumen RPB. Turunan UU
24/2007yakni PeraturanPemerintahNo. 21tahun 2008memberikanmandatpenanggulangabencanabagiBNPB
dandiantaraugas dan fungsinya terkait penyusunan KRB menyusun Peraturan Kepala BNPB (Perka BNPB) No.
2 Tahun 2012 daNo. 3 Tahun 2012.Secara spesifik Perka BNPB No. 2 menyatakan tentang KRB sedangkan
Perka BNPB No. 3nenyatakantentang panduanpenilaian kapasitaslalamprosesperencanaarpenanggulangan
bencanayangberhubungandengan salatsatuparameter penyusunatKRB.

Bagi pemerintah daerah (pemda) sesuai dengan Undaimglang No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah yang memiliki otoritaswilayah atau dimaksud dengan otonomi daerah dalam lingkup pelayanan bidang
kebencanaamleh pemerintahdaerah pemerintah pusatmenerbitkan PeraturanMenteri (Permendagri)No. 101
Tahun 2018mengenaiStandarPelayananMinimal (SPM) apasajayang wajib diberikan oleh pemda kepada
masyarakat. Dalam hal ini pemda wajib menyusun dokumenKRB yang terlegalisasi secara resmelalui
peraturan kepala daerah yang berlaku selamdlitna) tahun dan ditinjau ulang setiap Zdua)tahun dan/atau
setiapadabencanabesar yanderjadi.

Sebagaimangertuang dalamUU 24/2007 bahwarisiko bencanamerupakanpotensikerugianyangditimbulkan
akibat bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam,
hilangnya raseaman, mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyaiékgkat
risiko bencanabergantungpadakondisi ancamanwilayah, kondisi wilayah yangterancam,sertaderajatkapasitas
pemangkukepentingandan infrastruktur wilayah yangterancam.

Pengkajian risiko bencana pada dasarnya adalah menentukan besafiEgakomponen risiko bencana tersebut,
dan menyajikannya dalam bentuk spasial maupun non spasial agar mudah dimeng&timponen ancaman
disusun berdasarkan parameter intensitas dan probabilitas kejadian. Komponen Kerentanan disusun
berdasarkanparameter
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sosial budaya, ekonomi, fisik dan lingkungariKomponen kapasitas disusun berdasarkan parameter kapasitas regulasi,
kelembagaansistemperingatan,pendidikan pelatihanketerampilan, mitigasi dansistemkesiapsiagaan.

Pengkajian risiko bencana merupakare@ngkat dan implementasi untuk mendapatkan informasi dan/atau informasi
spasial risikdbencanayangdilakukan untuk:

1. Mengetahuitingkat dan sebarardari bahayabencana

2. Mengetahuitingkat dan sebararkerentanansosial,ekonomi, danlingkungan;

3. Menghitung kemungkinan dampak/paparan risiko bencana dalam bentuk jumlah jiwa yang berada di wildyafisiko
bencana, jumlah nilai fisik bangunan di wilayah berisiko bencana, jumlah nilai potensi ekonomivdiayah
berisiko, bencanasertajumlah luaslahan konservasi/lindunglingkungan di wilayah berisiko bencana

4. Mengetahuitingkat kemampuanpemerintahdalammengelolarisiko bencana dan

5. Mengetahuitingkat dan sebarardari risiko bencana

Pemerintah Pusat melalui BNPB secara berkala melaporkan IndekskRiBencana Indonesia (IRBI)Rapor ini berisi

nilai indeks risiko bencana dan capaian penurunan indeks risiko bencana di tingkat kabupaten/kota dan tingkat provinsi
seluruh Indonesia. IRBI diharapkan dapat memberikan gambaran capaian upaya penanggulabganana di tingkat
provinsi dan kabupaten/kota.Penilaian secara berkala terhadap indeks risiko ini dapat menjadi perangkat pemantauan
dan evaluasi terhadap capaian program penanggulangan bencana pada periode terteetingkat dan nilai yang tertera
dapat menjadi panduan bagi para pengambil kebijakan di tingkat nasional dalam menentukan prioritas upaya
penanggulangan bencana di berbagai daerah sesuai dengan kepentingan strategis nabRBladlisusun berdasarkan
data hasil kajian risiko yang terdirdari data: (1) bahaya per jenis bencana, (2) jiwa terpapar per jenis bencana, (3)
kerugianrupiah perjenisbencana(4) kerusakarningkungan (ha) perjenisbencanadan(5) kapasitapemerintahdaerah

per kabupaten/kota. Dengan demikian penyusunan KRB tidak hanya penting bagi daerah tetapi juga memiliki nilai
strategis di tingkat nasional sehingga BNPB secara proporsional dapat memberikan dukungan dalam
penyelenggaraannya.

Dokumen KRBskala Provinsi (1:250.000) terakhir disusun padahun 2015 dan berakhir pada tahun 202&hingga
perlu dilakukan pemutakhiran. Untuk itu, pada tahun 202@ilakukan pemutakhiran peta bahaya dan petarentanan
skalanasionaldan dilanjutkan denganpemutakhiran peta kapasitaslan risiko padatahun 2021. Selanjutnya, pada
pertengahan tahun 2024 dilakukaneviewdalam rangka melakukan sinkronisasi data khususnya basis tahun data yang
digunakan dan sumber data yang diacu. Selain itu, kegiatawew hanyadifokuskan pada aspek kapasitablal ini
disebabkan karena diyakini seiring dengan perjalanan waktu bahwa kemampuan pemerintah daerah dalam adaptasi
dan mitigasi bencana terus meningkaBerdasarkan penilaian kapasitas hasilviewdengan input data terakhir tahun
2022, secara keseluruhaketahanan daerah Provinsi NTB dalam menghadapi potensi bencana memiliki Indeks
Ketahanan Daerah (IKD) 0,56. Nilai ini menunjukkan tingkat kapasitas daerah SedaRgangkaian kegiatan ini
diharapkan dapatberkontribusi dalam pemutakhiran dokumen peta riko bencana di tingkatProvinsi NTB yang
digunakansebagatasar dalanperencanaan kebijakan manajemen bencana.

1.2. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksuddari penyusunandokumen KRB adalahmenghasilkankebijakan penanggulangarbencanaberupa Dokumen
KRB Provinsi NTB sebagai dasar perencanaan di bidang kebencanaan dan perencanaan pembanglayam terkait
lainnya.

Adapuntujuan penyusunanKRB untuk provinsi adalah:
1. MenyusunDokumen KRB untuk Provinsi NTB periode Tahun 20222026;

2. MenyusunPetaRisiko BencanayangdidasarkanpadaPetaBahaya PetaKerentanan dan PetaKapasitas;

3. Menyusun baselinedata risiko bencana(potensi jumlah jiwa terpapar, kerugian rupiah, luas kerusakan lingkungan)
sebagai acuapenyelenggaraampenanggulangatbencana diProvinsi NTB.

1.3. RUANG LINGKUP

Dokumen KRB Provinsi NTB disusunberdasarkanpedomanumum pengkajianrisiko bencanadan petunjuk teknis
pengkajianrisiko yang diperbarui olehBNPB,denganbatasan kajiarsebagai berikut:

1. Pengkajiantingkat ancaman/bahaya;

2. Pengkajiantingkat kerentananterhadapbencana;

3. Pengkajiantingkat kapasitagnenghadapbencana;

4. Pengkajiantingkat risiko bencana dan

5.  Rumusan rekomendasi kebijakan penenggulangan bencana berdasarkan hasil KRB dan peta risiko bencana.

1.4. LANDASAN HUKUM

PenyusunanDokumen KRB Provinsi NTB berdasarkanpadalandasanhukum yang berlaku di tingkat nasionaldan

provinsi. Adapunlandasan operasiondukum yang terkaitadalahsebagai berikut:

Undang UndangNomor 24 Tahun 2007 TentangPenanggulangamencana;

Undang UndangNomor 26 tahun 2007tentang Penataan Ruang;

PeraturanPemerintahNomor 21 Tahun 2008tentang PenyelenggaraafPenanggulangamencana;

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2008 tentang Peran Serta Lembaga Internasional dan Lembagilésing

PemerintahdalamPenanggulangan Bencana;

PeraturanPresidenNomor 8 Tahun 2008tentang BadanNasionalPenanggulangaencana;

Peraturan Kepala Badan Nasional PenanggulangarBencanaNomor 2 Tahun 2012 tentang PedomanUmum

PengkajianRisiko Bencana;

PeraturanKepalaBadanNasionalPenanggulangarBencanaNomor 4 Tahun 2008tentang PedomarPenyusunan

RencanaPenanggulangan Bencana;

PermenhutNomor P.12/Menhut11/2009 tentang PengendaliarKebakaranHutan;

Peraturan Kepala Badan Nasional PenanggulangarBencanaNomor 3 Tahun 2010 tentang RencanaNasional

Penanggulangamencana;

10. Peraturan Kepala Badahasional Penanggulangan Bencana Non®rTahun 2012 tentang Panduan Penilaian
Kapasitas Daeratlalam Penanggulangan Bencana;

11. Prosedur Tetap (Protap) Analisis Risiko BencanaGunungai Nomor 400.K.40/BGV/2014Tahun 2014, Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologitan

12. PeraturanMenteri Dalam Negeri Republik IndonesiaNomor 101 Tahun 2018tentang StandarTeknisPelayanan
Dasar Pad&tandarPelayanarMinimal Sub UrusanBencanaDaerahKabupaten/kota.

»> w N RE

1.5. PENGERTIAN

1. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiva yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakatyang disebabkanbaik oleh faktor alam dan/ataunon alam maupun faktor manusia
sehingga mengakibatkatimbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampakpsikologis.

Sisteminformasi Geografisselanjutnyadisebut SIG adalahsistemuntuk pengelolaanpenyimpanan,pemrosesan
ataumanipulasi,analisis,dan penayangardatayang manadatatersebutsecaraspasialkeruangan)terkait dengan

muka bumi.

3. Indeks KerugianDaerahadalahjumlah infrastruktur yang beradadalamwilayah bencana.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Indeks Penduduk Terpaparadalahjumlah pendudukyang beradadalamwilayah diperkirakan terkenadampak
bencana.

Kajian Risiko Bencana(KRB) adalahmekanismeterpadu untuk memberikan gambaranmenyeluruh terhadap
risiko bencanasuatudaerahdenganmenganalisigingkat bahayatingkat kerentanandan kapasitas daerah.
KapasitasDaerahadalahkemampuandaerahdan masyarakatuntuk melakukan tindakan pengurangantingkat
bahayadan tingkatkerentanan daeratakibatbencana.

Kerentanan adalah suatu kondisi dari suatu komunitas atau masyarakatyang mengarah atau menyebabkan
ketidakmampuandalam menghadapi ancaman bencana.

Korban Bencanaadalahorangataukelompok orangyangmenderitaatau meninggaldunia akibat bencana.
Pemerintah Pusat adalah Presiden Republik Indonesia yang memegang kekuasaan pemerintahanRepakdik
Indonesia sebagaimana dimaksud dalam Unddtigdang Dasar Negara Republik Indonesia Talig#5.

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana adalah serangkaian upaya yang meliputi penetapan kebijaka

pembangunaryangberisikotimbulnya bencanakegiatanpencegaha bencanatanggapdarurat, danrehabilitasi.
Peta adalah kumpulan dari titiktitik, garis-garis, dan arearea yang didefinisikan oleh lokasinya dengaistem
koordinat tertentu dan olehatribut non spasialnya.

Peta Bahaya adalah peta yang menggambarkmgkat potensi bahaya/ancaman suatu daerah secara visual

berdasarkarKRB suatudaerah.

Peta Kerentanan adalah peta yang menggambarkan tingkat kerentanan daerah yang meliputi kerentmséad,
fisik, ekonomi dan lingkungan terhadap setiap jenis bencanaudaerah secara visual berdasark&RB suatu
daerah.

1.6. SISTEMATIKAPENULISAN
Sistematika penulisadokumenKRB Provinsi NTB adalahsebagai berikut

RINGKASAN EKSEKUTIF

Ringkasan eksekutif memperlihatkan rangkuman kondisi umum wilayah dan kebencanaan,maksud dan tujuan
penyusunanKRB, hasil pengkajianrisiko bencanadan memberikan gambaranumum tentang kapasitasdaerah serta
kesiapsiagaan daerabBerta akar masalah dan rekomendasi yang dapat dilakukan dalam penangguldregarana di
Provinsi NTB.

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, sasaran kegiatan, landasan hukum, pengertian, dan sistematika
rPenulisan dari penysunan dokumen KRB Provinsi NTBBab ini menekankan arti strategis dgmentingnyapengkajian

risiko bencana daerah sebagaidasar untuk penataandan perencanaanpenanggulanganbencanayang terarah,
terkoordinasi, danmenyeluruh dalam penyelenggaraannya.

BAB 2 KONDISIKEBENCANAAN

Bab ini berisi gambaran umum wilayah, sejarah kejadian bencana, dan potensi bencana di tingkat provided ini
memaparkan kondisi wilayah serta data kejadian bencana yang pernah terjadi dan berpotensi teBadipakkejadian
bencana menunjukkan kerugian bencana di daerah (meliputi penduduk terpapar, kerugian fisik, kerugigrah, dan
luas kerusakan lingkungan) berdasark&atalnformasi Bencandndonesia(DIBI).

Peta Risiko Bencana adalah peta yang menggambarkan tingkat risiko bencana suatu daerah secara visual

berdasarkarKRB suatudaerah.
Rawan Bencanaadalahkondisi atau karakteristik geologis,biologis, hidrologis, klimatologis, geografis,sosial,

budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi

kemampuan mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk menadggagak
buruk bahaya tertentu.

Rencana Penanggulangan Bencana adalah rencana penyelenggaraan penanggulangan bencana suadaldagerah

kurun waktu tertentu yang menjadi salahsatudasar pembangunadaerah.

Risiko Bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akilb&incana pada suatu wilayah dan kurumaktu
tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengkegsgakanatau
kehilanganharta, dan gangguarkegiatanmasyarakat.

SkalaPetaadalahperbandinganjarak di petadenganjarak sesungguhnyaengansatuanatauteknik tertentu.
Tingkat Kerugian Daerah adalah potensi kerugian yang mungkin timbul akibat kehancuran fasilitas kfdis|itas
umum dan rumah penduduk padaona ketinggiantertentu akibatbencana.

Tingkat Risiko adalah perbandingan antara tingkat kerentanan daerah dengankapasitasdaerah untuk
memperkeciltingkat kerentanan dan tingkabahaya akibabencana.

BAB 3 PENGKAJIANRISIKO BENCANA

Pengkajian risiko bencana meaparkan hasil pengkajian risiko bencana berdasarkan pada Peraturan Kepala Badan
Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana dan
referensi pedoman lainnya yang ada di Kementerian/Lembaga di Tingkat dlzei Pengkajian risiko bencana terdiri

dari identifikasi risiko, penilaianrisiko, danKRB Provinsi NTB.

BAB 4 REKOMENDASI

Bab ini menguraikan rekomendasi generik dan spesifik sesuai hasil kajian kapasitas penanggulangan bencana daerah
dan pembahasarakar permasalahan (masalah pokok) risiko bencana prioritas yang dikelola ProvingB Mang
berlandaskarKRB.

BAB 5 PENUTUP
Bab ini merupakan kesimpulan akhir terkait tingkat risiko bencana, kebijakan yang direkomendasikan, serta tindak
lanjut dari penyusunan dan keberadaan dokumé&RB Provinsi.

LAMPIRAN
i. Matriks hasil kajian risiko bencana(BahayaKerentanan KapasitasRisiko)
il. Petapetahasil penilaian Ancaman,Kerentanan,Kapasitasgan Risiko
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2.1.3. TOPOGRAFI

Topografiwilayah Provinsi NTB bervariasidari 0-3.726 mdpl untuk Pulau Lombok, dan 0-2.851 mdpluntuk Pulau
Sumbawa. Selong merupakan kota yang mempunyai ketinggian paling tingdji Pulau Lombok yaitu 166 mdpl
sementaraTlaliwang memiliki ketinggian terendahdi Pulau Sumbawa, yaitul mdpl. Kota Mataram sebagai tempat
ibukota ProvinsiNTB memiliki ketinggian, yaitu 27 mdpl.

Berdasarkarpadaklasifikasiketinggian wilayah makadiketahui bahwawilayah yangmemiliki ketinggian 0-100mdpl
sekitar 23,76% atawseluas 478,911 Ha, ketinggian @00 m dpl sekitar 37,39% atau seluas 753,612 Ha, ketinggian
500-1.000m dpl sekitar 15,25%atau seluas307,259Ha dan lebih dari 1.000m dpl seluasA75,533Ha 23,60%. Dari 7
gunung yang ada di Pulau Lombok, Gunung Rinjamierupakangunung tertinggi dengan ketinggian 3.726 m dpl,
sedangkanGunung Tamboramerupakangunung tertinggi di Sumbawadenganketinggian 2.851mdpl dari 9 gunung
yangada.

Kemiringan tanah didominasi oleh kemiringan tanah berkisar antara-48% selua¥04.619 Ha (34,96%) sedangkan
yang paling sempit termasuk klasifikasi kemiringan tanah2 seluas 338.552 Ha (16,80%)ntuk Pulau Lombok
klasifikasikemiringan yangpaling luasberkisarantara2-15% seluasl 98.616Ha (9,85%)sedangkaryangpaling sempit
klasifikasikemiringan tanahlebih dari 40%seluas20.175Ha (1,01%). SedangkaPulau Sumbawaklasifikasikemiringan
tanahyangpaling luasberkisarantaral5-40%seluass73.903Ha (28,48%)danyangpaling sempitkemiringan tanah O-
2% seluas214.194 Ha10,63%)(Sumber:RPIJMDProvinsi NusaTenggaraBaratTahun 20192023).

2.1.4. KLIMATOLOGI

Wilayah Provinsi NTB yang beriklim tropis memiliki 2 musim, sebagaimana wilayah lainnya dindonesia, yaity
penghujan dan kemarau.Di Provinsi NTB, terdapat5 stasiun pengamatan iklinBMKG, yaitu: 1) StasiunBMKG
Mataram, 2) Stasiun BMKGLombok Barat, 3)Stasiun BMKGLombok Tengah, 4Btasiun BMKGSumbawa Besadan

5) Stasiun BMKGBima. Dari pengamatan unsur Iklim db stasiun BMKG tersebut, selama tahun 2020, suhu tertinggi
terjadi di Kabupaten(Dompu, KabupatenBima), dan Kota Bimalengan suhu maksimunmencapai33,6°C, dan suhu
terendah adalah 23,3°C, yarigrcatat di Kabupaten (Lombok Barat, Lombok Tengah, LomboknTuar, Lombok Utara)
dan Kota Mataram Kelembaban udara terendatercatat di Kabupaten (Sumbawa dan Sumbawa Baragitu; 59,9%,
sedangkarkelembaban udara tertingghdalah92%yang terjadi di Kabupaten (Lombok Barat, Lombok Tengah, Lombok
Timur, Lombok Utara) dan Kota Mataram

Jumlahcurahhujantertinggi terjadi di Kabupaten(LombokBarat,Lombok Tengah,Lombok Timur, Lombok Utara) dan
Kota Mataram yaitu sebesar@75mm, serta curah hujan terendah terjadi di KabupatéDompu, Bima), dan Kota Bima
yaitu 1.072mm. Sedangkajumlah hari hujanterbanyaktercatatdi StasiurBMKG Mataram yaitu; 140hari, danjumlah
hari hujan terkecil adalah101hari yangtercatatdi StasiunBMKG Bima

2.1.5. HIDROLOGI

Sesuai SK Gubernur NTB No. 147 Tahun 1999 tentang pembagiain Satuan Wilayah SungésSWS)DaerahAliran
Sungai(DAS)di SWS Lombok dan SWS Sumbawa, wilay&irB dibagi menjadi 18 Sub SWS/DAS (SSWS/DASWS
Lombok terdiri dari 4 SSWS$meliputi: 1)Dodokan,2)Menanga,3)Putih, dan 4)Jelateng SedangkarSWSSumbawa
terdiri dari 14 (empatbelas)SSWSmeliputi: 1) Jereweh2) Rea,3) Rhee,4) Moyo Hulu, 5) P. Moyo, 6) Empang,7) Hoddo,
8)BanggoQ) Parado,10) Sari,11) Rimba, 12) Baka,13) Bako, dan14)Beh.

Secara hidrogeologis, wilayah ProvinsiTB memiliki 9 Cekungan Air Tanah (CAT)yang tersebar keseluruh wilayah.
KeberadaarCAT tersebut meliputi: 1) CAT Mataram- Selong,2) CAT Tanjung- Sambelia3) CAT Sumbawa Besa#)
CAT Empangy) CAT Pekat,6) CAT Sanggar Kilo, 7) CAT Dompu,8) CAT Bimadan 9) CAT Tawali- SapgRPIJMD
ProvinsiNTB Tahun 20192023).

Keberadaan CAT ini selain sebagai sumber air tetapi juga memiliki potensi batigyeefaksi Terjadinya likuefaksi
tergantungpadakedalamarair tanahdanporositaditologinya. Kejadiangempadenganintensitastertentu akanmemicu
terjadinya likuefaksipada daerafCAT yang memiliki kedalaman yang dangkal dengan litologi berupaaterial lepas

(porous.

2.1.6. DEMOGRAFI

Jumlah penduduk ProvinsiNTB tahun 220 adalah5.389.670 jiwaKabupaten/kota dengan jumlapendudukterbesar
adalahKabupatenLombok Timur denganjumlah penduduk1.330.133 jiwa atau 24,56%ari seluruhjumlah penduduk
di Provinsi NTB sedangkanumlah pendudukyangpaling sedikit terdapatdiKabupaten Sumbawa Barataitu; 143.633
jiwa atau 2,56%dari seluruh jumlah penduduk di ProvinsiNTB.

Kepadatarpendudukdi Provinsi NTBtahun 2020adalah252 jiwa per Kni. Kepadatan pendudukli 10 kabupaten/kota
cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terdapat diddMataram dengan kepadatagbanyak 7.940 jiwa
per Kn? dan terendahdi Kabupaten Sumbawa, yait69 jiwa per Knt.

Tabel2.2. Jumlahdan KepadatanPendudukMenurut Kabupaten/Kotadi Provinsi NusaTenggaraBaratTahun 2020

JumlahPenduduk Persentase KepadatarPenduduk
Kabupaten/Kota . .
(Jiwa) (%) (Jiwa perkm2)

A Kabupaten
1 LombokBarat 724,875 13,34 659
2. Lombok Tengah 1,059,042 19,11 810
3. Lombok Timur 1,330,133 24,56 748
4, Lombok Utara 252,949 4,44 272
5. Sumbawa 519,061 9,24 69
6. SumbawaBarat 143,633 2,56 80
7. Dompu 241,836 4,86 109
8. Bima 532,789 9,76 111
B Kota
1 KotaMataram 441,561 8,96 7.940
2. KotaBima 143,791 3,17 779

Provinsi NTB 5.389.670 100,00 252

Sumber BPS ProvinsNTB, 2021
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2.1.7. PEREKONOMIAN

Laju pertumbuhan ekonomi ProvinsNTB berdasarkan perhitungan Produk DomestiRegionalBruto (PDRB)atasdasar
hargakonstantahun 2010(dataBP SProvinsi NTB) adalahsebesa®3.269,13nilyar rupiah atauseluruh sektor ekonomi
PDRB pada tahun 2020 mencatat pertumbuhayang bervariasi Lapangan usaha yang mencatat laju pertumbuhan
tertinggi adalah Pertambangan dan Penggaliaryaitu; sebesar 27,65%, sedangkan laju pertumbuhan terendah
dihasilkanoleh lapanganusahaTransportasi dan Pgudangan yaitu; sebesar 31,3%.

Sektor Pertanian, Kehutanan,dan Perikananmemberikankontribusi terbesarterhadappembentukarPDRB Provinsi
NTB, yaitu; sebesaP3,19%kemudian diikuti oleh sektorPertambangan dan Penggalian sebesar 17,3P&sdagangan
Besar darEceransebesar 14,20%onstruksisebesaP,1%. Sektor berikutnya yang kontribusinya relatif cukup besar
adalahAdministrasi PemerintahansebesaB,8%. Sektor dengan penyumbang terkecil athh sektorPengadaarir,
Pengelolaan Sampahjmbah, Daur Ulang serta Pengadaan Listrik dan Ggaitu hanya sebesad,08%.

Berikut adalah 5sektorlapanganusahadaerahyangmemberikankontribusi tertinggi terhadappertumbuhanekonomi
di Provinsi NTB yaitu:

Laju PertumbuhanPDRB (%)

LapangarlJsaha

2017 2018 2019 2020

Distribusi
PDRB

Tahun 2020
(%)

PDRB 2@0
(Milyar
Rupiah)

14.  Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 6,01 6,31 6,17 6,58 5.000,96 5,36
danJaminanSosiaWajib, Pertahanandan
JaminanSosiaWajib
15, Jas@endidikan 4,59 4,94 5,06 5,16 4.609,53 4,94
16. Jas&Kesehatardan KegiatanSosial 1,77 1,97 2,02 2,01 2.041,56 2,19
17. Jasdainnya 1,99 2,14 2,19 2,09 2.076,40 2,23
Produk Domestik RegionalBruto 93.269,13 100

Sumber:BPSProvinsiNTB, 2021

2.1.8. TATA RUANG DAN PENGGUNAANLAHAN

Penggunaanahan di Provinsi NTB yang terluas adalahhutan yaitu sebesar 57,75%ari total seluruh luas wilayah

provinsi.
penggunaan lahadapatdilihat padaTabel2.4.berikut.

Sedangkanpenggunaanlahan yang terkecil adalah pertambanganyaitu sebesar 0,03%. Lebih jelas

1 Pertanian,Kehutanan,danPerikanan 23,19%
1 PertambangardanPenggalian D 17,37%
1 PerdagangamBesardanEceran;ReparasMobil dan SepedaMotor : 14,20%
1 Konstruksi 9,1%
1 Administrasi Pemerintahan 6,8%

Sektorsektor tersebut dapat dipertimbangkan untuk diprioritaskan dalam pemilihan lokasi aksi penguranganrisiko

bencana spesifik yang berhubungan dengan perlindungan dan pengelolaan lingkungan di area sektor penting.

Tabel2.3. LajuPertumbuhanPDRBAtasDasarHargaKonstanTahun2010dan PDRBMenurut LapangarnJsaha diProvinsi

1. Pertanian,Kehutanan,dan Perikanan 6,53 2,01 1,38 -0,43 21463,45 23,01
2. Pertambangardan Penggalian -19,86  -33,87 0,18 27,65 16.605,53 17,80
3. Industri Pengolahan 5,95 1,68 4,07 -2,48 4.348,20 4,66
4, Pengadaarbistrik danGas 4,29 1,55 11,03 8,88 95,80 0,10
5. Pengadaamir, PengelolaarSampabh, 4,61 -2,82 3,64 4,19 76,03 0,08
Limbah danDaur Ulang
6. Konstruksi 7,35 2,71 12,22 -14,35 8.916,02 9,56
7. PerdagangamBesardan Eceran; 8,64 5,45 6,36 -4,97 12.907,48 13,84
Reparadviobil dan Sepeda Motor
8. Transportasidan Pergudangan 7,61 2,13 1,33 -31,39 4.524.02 4,85
9. PenyediaanAkomodasidan 7,27 -4,99 -0,05 -28,24 1.129,65 1,21
MakanMinum
10. Informasi dan Komunikasi 8,66 5,18 4,12 12,40 2.656,07 2,85
11 Jas&euangandan Asuransi 9,91 6,77 1,40 11,12 3.688,11 3,95
12. RealEstate 7,05 4.50 4,76 1,04 2.92,65 3,18
13. Jas@erusahaan 5,87 4,95 5,01 -3,44 167,69 0,18

Nusa Tenggar8arat

Laju PertumbuhanPDRB (%)

LapangarlJsaha

2017 2018

2019 2020

PDRB 2@0

(Milyar
Rupiah)

Distribusi
PDRB
Tahun 2020

(%)

Tabel2.4. LuasPenggunaarLahanProvinsi NusaTenggareBarat

[\[o} PenggunaarLahan Luas(%)
1. Permukiman 1,77
2. Industri 0,04
3. Pertambangan 0,03
4, Persewahan 11,95
5. Tanahkering semusim 10,42
6. Kebun 4,19
7. Perkebunan 0,87
8. Padang 11,19
9. Hutan 57,75
10. Perairandarat 0,83
11.  Tanahterbuka 0,33
12. Lain-lain 0,62
Jumlah 100

Sumber: BPS Provinsi NTB2021

2.2. GAMBARAN UMUM KEBENCANAAN
2.2.1. SEJARAHKEJADIAN BENCANA

Secaraumum, proses perumusan prioritas risiko bencana berdasarkan tingkat risiko bersumberkiaB, dantingkat
kerawanan/kecenderungarkejadian dihasilkan dari catatan sejarahkejadian bencanayang ada di daerah dan/atau
menggunakardatadata kejadiardalam DIBIBNPBdan BPBD.Untuk jenis bahaya bencana hidrometeorologis, karena
jenis bahaya ini sangaergantung kepada kondisi iklim dardaya dukung lingkungan hidup dalam sebuah kawasan,
maka dapat dilihat kecenderungannya berdasarkan da¢gadianbencana. Analisakecenderungardilakukan dengan
menunjukkan jumlah kejadian bencanapadaminimal 10 (sepulih) tahun terakhir. Datakejadianditampilkan dalam
bentuk grafik. Sedapaimungkin, data kejadianjuga dilengkapi dengan nama bulan kejadian agalapat diketahui
kecenderungan waktu terjadinya bencandData kejadian bencantersebutdapatdiambil dari DIBI yangdikelola oleh
BNPBataudata dari BPBD.
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2.2.2. KECENDERUNGANKEJADIAN BENCANA

Provinsi NTB memiliki indeks risiko bencana dan jumlah jiwa terpapar yang cukup tinggiSalah satudasar
diperlukannya upaya penanggulangan bencana adalah dengatihat kejadian bencana yang pernah terjadilrovinsi
NTB. Berdasarkan data kejadian bencana dari DIBI terdapat 8 jenis bencana p&amah terjadi di wilayah Provinsi
NTB dalam kurun waktul0tahun. Kejadian bencana yangernahterjadi tersebutmenimbulkan dampak,baik korban
jiwa, kerugian harta benda maupun kerusakan lingkungan/lahan serta menimbulkan dampakpsikologis bagi
masyarakat.

Kecenderungan kejadian Bencana

b il

Th 2011Th 2012Th 2013 Th 2014Th 2015Th 2016 Th 2017Th 2018 Th 2019Th 2020

H Banjir 17 21 22 4 10 18 41 39 19 42

H Tanah Longsor 2 2 3 1 1 3 6 6 7
Gelombang Pasang / Abrasi

m Puting Beliung 3 5 16 10 4 4 14 16 22 28
Kekeringan 4 7 2 9 9 9
Kebakaran Hutan Dan Lahan 2

H Gempa Bumi 1 2 16

B Letusan Gunung Api 1 2

Gambar2.4. Grafik KecenderungarKejadianBencanadi Provinsi NusaTenggaraBarat
Sumber:Data InformasiBencana Indonesia BNPB, 2021

PadaGambar 2.4di atas, terlihat kecenderungan kejadian bencana di Provid$i B dalam 10 &hunterakhir. Terlihat
dalam kurun 10 tahun adanya peningkatan jumlah kejadian pada bencana tanah longsor, angin putéiying, dan
karhutla. Sementara itu, meskipun bencana banijir sempat terjadi penurunan junkafadian bencanaelatif naik turun
pada tiaptahunnya.

2.2.3. POTENSIBENCANAPROVINSINUSATENGGARABARAT

Potensi bencana alam di ProvindiTB diketahui berdasarkan data sejarah kejadian bencana dan daisil kajian
bencanasertakejadianbencanayangsedanderlangsunglantidak tercatatdalamsejarabkejadianbencanaebelumnya,
yaitu; Covidt19 yang melanda seluruh dunia sejak awal tah@620 hingga saat disusunnya dokumen igian masih
berpotensi besar terus berlangsudglamwaktu yang tidak dapatiperkirakan.

Dari catatankejadianbencanaDIBI, diketahui bahwawilayah Provinsi NTB memiliki potensiterjadi 8 jenis bencana,
yang tidak tertutup kemungkinanuntuk terjadi lagi. Sedangkardari hasil analisismenggunakanpendekatan Sistem
Informasi Geografis (SIG)eridentifikasi adanyapotensi jenisbencandainnya.

Tidak menutup kemungkinan potensi bencana lain dapat terjadi di ProvinéTB mengingat faktorfaktor kondisi
daerah sehingga analisis menggunakan pendekatan SIG untuk memetakan potensi bencana berddskidafaktor
kondisi daerah. Jumlahpotensibencanadi Provinsi NTB berdasarkarsejarahkebencanaan dan analisis menggunakan
pendekatan SIG dikuatkan dan dilegalkan melalui kesepakatan di daeBdncanabencanayangberpotensidi Provinsi
NTB terdiri dari 13 (tiga belas)jenis, yaitu: 1) Banijir, 2) Banjir Bandang,3) Cuaca Ekstrim4) Gelombang Ekstrim dan
Abrasi,5) Gempabumi, 6) Kekeringan,7) Kebakaran Hutan dan Lahar8) Letusan Gunungapi, 9) Epidemi dan Wabah
Penyakit, 10) Tanah Longsor11) Likuefaksi, 12) Tsunami, danl3) Covid-19. Ketigabelas potensi bencana di Provinsi
NTB tersebutteridentifikasi dalam pengkajian risiko bencana Provin® TB untuk tahun 2022 sampaiahun 2026.
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Tabel3.9. Jenis Bentuk, Sumberdan Tahun DataPenyusunanPetaBahayaTsunami

‘ JenisData

Bentuk Data SumberData Tahun Data
1 DEM Raster COPERNICUS 2020
9 PetaPenutupLahandiperbaharui Polygon KLHK 2019
berdasarkan:
1 PetaSawahBaku Polygon KEMENTAN 2019
1 AreaPermukiman Polygon BIG/GHS/ESRI 20182020
3 KetinggianMaksimumRun-up Tsunami  Point PTHA BNPB-AIFDR 2014
di garisPantai

Sumber:Modul TeknisPenyusunarKajian Risiko Bencanal sunamiVer.01.BNPB,Tahun2019

3.1.1.10. EpidemiDan Wabah Penyakit

Epidemi adalah suatu keadaan dimana kejadian penyakit meningkat dalam waktu singkatpgagebarannya telah

mencakup wilayah yang luasWabah adalah kejadian suatu penyakit menular yang meningkat secara nyata melebihi

keadaariazim padawaktu dandaerahtertentu sertadapatmenimbulkan malapetaka.Jadisecaraharfiah dalamkonteks
potensi bencana, Epidemi dan Wabah Penyakit (EWP) merupakan potensi ancaman bencana non-alam yang
diakibatkan oleh kejadian suatu penyakit menular pada suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu yaiagat
menimbulkan dampak (risiko)kematian dangangguan aktivitasnasyarakat.

Data-data yang digunakan dalam penyusunan peta bahaya EWP adalah berupa data spasidisajiign secara rinci
padaTabel 3.11dibawah ini.

Tabel3.11. Jenis Bentuk, Sumberdan Tahun DataPenyusunanPetaBahayaEpidemi dan Wabah Penyakit

JenisData Bentuk Data SumberData TahunData
1. BatasAdministrasi Vektor (Polygon) BIG 2020
2. JumlahKasusPenyakitKLB Tabular PodesBPS 2014- 2018
3. JumlahPenduduk Tabular KEMENDAGRI 2014- 2018

Sumber: Diadaptasidari PerkaBNPBNo. 2 Tahun 2012denganpenyesuaian

3.1.1.11. Covid19

Penyebaranwabahpenyakit yangdiakibatkanoleh Corona Virus Diseas®019( Covid-19) merupakanpandemiglobal
dantelah dinyatakanoleh WHO sehinggamerupakansuatuisyaratbahwadalammenghadappandemiini segaldokus
kebijakan dan rekomendasi pencegahan harus diprioritaskafypalagi wabah penyakitCovidt19 dapat menular dari
manusiake manusiamelalui kontak eratdandroplet, tidak melalui udaraberdasarkarbukti ilmiah (KeputusanMenteri
Kesehatan No. HK.01.07/MENKES/413/2020prang yang paling berisiko tertular penyakit ini adalah orang yang
kontak erat dengan pasie@Covidt19 termasuk yang merawat pasie@ovidt19. Oleh karena itu, diperlukan penilaian
risiko meliputi analisis bahaya, gparan/kerentanan dan kapasitas untuk melakukan karakteristik risiko berdasarkan
kemungkinan dan dampak. Hasil dari penilaian risiko ini diharapakan dapat digunakan untuk menentukan

Metode yang digunakan dalam penyusunan peta bahaya EWP adalah metode skoring dan pembobotan terhadaprekomendasi penanggulangan kas@evid-19.

parameterberbasis wilayatadministrasikecamatan.

Parameter yang digunakan untuk penyusunan peta bahaya EWP adalah terjadinya kepadatanpataa/ensidari

Analis bahaya penting untuk dakukan dalam rangka memetakan tingkat bahay2ov/idt19 yang ada di dalam suatu
daerah. Datadata yang dapat digunakan dalam penyusunan peta bah&a/ct19. adalah berupa data spasial yang

bahaya EWP (berdasarkan data yang tersedia secara nasional), yaitu: Malaria, Demam Berdarah, Campak, Difteri, darkecara rinci disajikan pad&abel 3.12dibawah ini

Hepatitis

Perhitungan prevalensjpemberiannilai bobot dan skor masingmasingparameterdisajikanpadaTabel3.10.berikut.

Tabel3.10. ParameterBahayaEpidemidan Wabah Penyakit

Parameter Prevalensi(x) Maksimum (Xmax)

Kepadatartimbulnya malaria(1) n/P*100 10 20
Kepadatartimbulnya DBD (2) n/P*100 5 20
Kepadatartimbulnya Campak(3) n/P*100 5 20 Xi | Xmax
Kepadatartimbulnya Difteri n/P*1000 5 20
Kepadatartimbulnya Hepatitis (4) n/P*100 5 20

EWP =(0.2*(s1/10))+(0.2*(s2/5))+(0.2*(s3/5))+(0.2*(s4/5))+(0.2*(s5/5)

Sumber: Diadaptasidari PerkaBNPBNo. 2 Tahun 2012denganpenyesuaian

Tabel3.12. Jenis,Bentuk dan SumberDataPenyusunanPetaBahayaCovid-19

SumberData Tahun Data

JenisData Bentuk Data
1. BatasAdministrasi Polygon BIG 2019
2. PetaRawanKecamatan Point SATGASCOVID-19 2020
3. SebararPermukiman Point BIG 2019
SebararPenghubungTransportasi Point KEMENHUB, BIG 2019
4 (Terminal, BandaraStasiun Pelabuhan,
Halte)
5 SebararTempatlbadah(Masjid, Gereja, Point BIG 2019
Klenteng, Pura,Vihara)
SebaranTempatPerbelanjaan Point BIG 2019
6 (Minimarket, PasarTradisional,
DepartmentStore,Mall)
7 SebararPerkantoran Point BIG 2019
8 SebararTempatAkomodasi(Hotel, Point BIG 2019
penginapangdll)
9 Sebararindustri/Pabrik Point KEMENPERIN,BIG 2019

Sumber: Diadaptasidari Modul BimbinganTeknis PenyusunarKRB Covid-19,BNPB2020
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Tabel3.23. SumberDataParameterKerentananLingkungan

Parameter SumberData

DataYangDigunakan

1.
2.

KLHK
KLHK

2019
2020

StatusKawasarHutan
PenutupanLahan

KawasarHutan dan PenutupanLahan
PenutupanLahan(semak,belukadan
rawa)

Sumber:PerkaBNPBNo. 2 Tahun2012

Parameter kerentanan lingkungan dikaji untuk seluruh potensi bencana, kecuali cuaca eksti@uaca ekstrim tidak
menggunakarparameter inidikarenakan tidakmerusak fungsi lahan maupulingkungan.

Tabel3.24. BobotParameterKerentananLingkungan

Parameter

Sedang
(0.3340.666)

Tinggi
(0.667-1.000)

Hutan Lindungab.cde.fgh <20Ha 20- 50 Ha >50Ha 35
Hutan Alamab.cdefgh <25Ha 25-75Ha >75Ha 50
Hutan Bakau/Mangroveb.cde.fgh <10Ha 10- 30 Ha >30Ha 20
SemakBelukarabcdefgh <10Ha 10- 30 Ha >30Ha 20
Rawab.c.defgh <5 Ha 5-20Ha >20Ha 12.5

Keterangan: aJfanah Longsorb) LetusanGunungapi,c) Kekeringan, d)Karhutla, ) Banijir, f) Banjir Bandang g) GelombangEkstrim dan
Abrasi,danh) Tsunami,i) Kegagalarireknologi, k) Likuefaksi,l) Covid- 19

Analisis parameter kerentanan lingkungan tidak melibatkan pembobotan antar parameter karena merupakan data
spasial yang tidak saling bersinggungan dan daggasedia langsung pada data penggunaan/penatufahan. Masing
masing parameter dalam kajian kerentanan lingkungan dianalisis sebagai jumlah luasan (Ha) lahan yang berfungsi
ekologis lingkungan yang berpotensi (terdampak) mengalami kerusakan akibat dei@dalam suatu daerah (bahaya)
bencana. Penyesuaiarkondisi parameterterhadapmasing masingkelasbahayadapatdiasumsikarsebagaberikut:

- BahayaRendah ~tidak adakerusakan;

- BahayaSedang- 50%luasanlingkungan terdampakkerusakan;

- BahayaTinggi ~ 100%luasanlingkungan terdampakkerusakan

3.1.2.5. Kerentanan EpidemdanWabah Penyakit

Penyusunanpeta kerentanan Epidemi dan Wabah Penyakit pada dasarnyasamadengan cara penyusunan peta
kerentanan bahaya alam yang telah dijelaskan sebelumnya pada bamarmun terbatas pada perhitungan indeks

kerentanan dari sisi komponen sosial saja dengan analisis spasial berbasis wilayah administrasi kecamatan, begitupur®.

denganjenisdansumberdatayangdigunakan. Adapunparameteryangdigunakanuntuk penyusunanpetakerentanan
EWP adalahsebagaberikut:

KepadatarPenduduk

RasioJenisKelamin

RasioUmur Rentan(Balitadan Lansia)

3.1.2.6. KerentananCovid-19

PenyusunarpetakerentananCovid- 19 padadasarnyassamadengancarapenyusunarpetakerentananbahayaalamyang

telah dijelaskan sebelumnya pada bab ini, namun terbatas pada perhitungan indeks kerentanan dari sisi komponen
sosial saja, begitupun dengan jenis dan sumber data yang digunakamapun parameter yang digunakan untuk
penyusunanpeta kerentananCovidt 19 adalahsebagaiberikut:

i KepadatarPenduduk

i RasioJenisKelamin

i RasioUmur Rentan(Balitadan Lansia)

3.1.3. PENGKAJIANKAPASITAS

3.1.3.1. KapasitadDaerah

Indeks Ketahanan Daerah (IKD) merupakan instrumen untuk mengukur kapasitas daer@keh karenanya, melalui
pengukuran IKD Kabupaten/Kota dapat dihasilkan peta kapasitas yang kemudiaovay/ay dengan peta bahaya dan
peta kerentanan sehingga menghasilkan peta risiko sesuai dengan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 serta rkepgdau
petunjuk teknis BNPB tahur2019.

Dari fasilitasi pelaksanaarkegiatan penilaian IKD di 34 Provinsi dan 5l&abupaten/kota ini diharapkan dapat
menghasilkan kajian kapasitas di tingkat provinsi dan kabupafesta dengan mengacu kepada prioritas program
pengurangarrisiko bencana.

Hasil penilaian ketahanan daerah kemudianditindaklanjuti menjadi rekomendasidan kebijakan strategis untuk
meningkatkanketahanandaerahyang secardangsungberdampakpadapenurunanindeksrisiko bencana.Terdapat71
indikator yang telah disepakati dalam mewujudkan kabupaten/kota tangguh bencanayang berkorelasi dalam
penurunanindeks risikobencana.

Sejak tahun 2016ndeks dan tingkat ketahanan daerah dinilai dengan menggunakan indikator IKIBD terdiri dari 7
fokus prioritas dan 16 sasaran aksi yang dibagi dalam 71 indikator pencapa#asing masing indikator terdiri dari 4
pertanyaan kunci dengan level berjenjang (total 284 pertanyaaripari pencapaian 71 indikator tersebut, dengan
menggunakaralat bantu analisisyang telahdisediakan,diperolehnilai indeks dan tingkatketahanandaerabh.

Fokusprioritas dalamIKD terdiri dari:

1. Perkuatankebijakandankelembagaan

2. Pengkajianrisiko danperencanaanerpady

3. Pengembangasisteminformasi, diklat danlogistik;
4. Penangananematik kawasarrawan bencana

Peningkatanefektivitas pencegahan damitigasi bencana
Perkuatankesiapsiagaadan penanganardaruratbencanadan
Pengembangasistempemulihanbencana

6.
7.
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Indeks Bahaya Indeks Indeks Kapasitas
(H) Kerentanan (V) ©
113
R=(H*V*(1i C)
Indeks Risiko

R®)

Gambar3.14.Alur ProsesPenyusunanPeta IndeksRisiko
Sumber:PerkaBNPBNo. 2 Tahun2012

Berdasarkan pendekatan tersebut, hasil dari pengkajian risiko bencana digunakan sebagaidasar untuk upaya
pengurangan risiko bencana melalui pengurangan aspek bahaya dan kerentanan serta meningkatkan kapdag#s.
pengkajian risiko bencana ditampilkan ke dalam nilai indeks yang memiliki rentang nilai @. Nilai indeks 0- 0,333
menunjukkan kelasrisiko rendah, nilai indeks0,334- 0,666menunjukkan kelasrisiko sedangdan nilai indeks0,667-

1 menunjukkan kelas risikdinggi.

3.1.5. PENARIKAN KESIMPULAN KELAS

Pengkajian Risiko Bencana menggunakan unit analisis kecamatan untuk mendeskripsikan kelas berléanantuan
kelas yang akan dijelaskan berlaku untuk kajian bahaya, kerentanan dan risilRenentuan kelas tersebut sesuai
ketentuan kelas rendah, sedangntigi. Nilai indeks mayoritas adalah unit analisis yang digunakan untuk menentukan
kelas perkecamatan. Kelas maksimal pekecamatandigunakan untuk menentukan kelas ditingkat kabupaten.
Selanjutnyakelasmaksimal perkabupatendigunakan untukmenentukankelas di tingkatprovinsi.

PROVINSI
(KELASKABUPATEN MAKSIMUM)

KABUPATEN
(KELASKECAMATAN MAKSIMUM)

Gambar3.15. PengambilanKesimpulanKelasBahaya Kerentanan,dan Risiko

3.2. KAJIAN BAHAYA

Hasilkajian bahayadi Provinsi NTB dituangkanke dalambentuk luasanbahayadankelasbahayauntuk seluruhpotensi
bencanayangada. Petabahayadan detail kajian bahayaper kabupaten/kotadapatdilihat padalampiranAlbum Peta
Risiko Bencana ProvinsiNTB dan Matriks Kajian Risiko Bencana ProvindNTB yang merupakan satu kesatuan dari
dokumenini.

3.2.1. BAHAYA BANJIR

Wilayah yang masuk kedalam area rawan banjir merupakan wilayah dengan topografi datar dan berada di sekitar

sungai. Penentuan kelas bahaya banjir dianalisis berdasarkannilai ketinggian genangan. Dikutip dari Modul

Penyusunan KRB Banjir BNPB Tahun 2019, wilayah dengan ketinggian genangan kurang dari dengan 75 cm
termasuk dalam kategori bahaya rendah; wilayah dengan ketinggian genandan 150 cm termasuldalam kategori
bahaya sedang; dan wilayah dengan ketinggian genangan di atas 150 cm termasuk dalam kategori tinggydBNPB,
2019).

Peristiwabanjir adalahtergenangnyasuatuwilayah daratanyangnormalnyakering dan diakibatkanoleh sejumlahhal
antaralain air yangmeluapyangdisebabkarcurah hujan yangtinggi dansemacamnyaDalambeberapgondisi, banijir
dapatmenjadi bencana yang merusak lingkungan dan bahkan merenggut nyawa man@ieh sebab itupenanganan
terhadappenyebalbanijir selalumenjadihal yangserius. Berdasarkamperhitunganparameterparametetbahayabanjir,
dapatditentukan kelashahayadanbesaramotensiluasbahayadi Provinsi NTB. Berdasarkarparameterbahaya banijir
tersebut, maka diperoleh potensi luas bahaya dan kelas bahaya banijir di Prodm§, yang ditampilkan padaTabel
3.25.berikut ini.

Tabel3.25. PotensiBahayaBanjir di Provinsi NusaTenggaraBarat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas(Ha)
Tinggi

A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT 237 7.168 4.803 12.208 SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 182 9.704 4.505 14.391 SEDANG
3. LOMBOK TIMUR 135 6.902 2.473 9.510 TINGGI
4. LOMBOK UTARA 7 1.841 676 2.524 SEDANG
5. SUMBAWA 767 33.375 23.863 58.005 TINGGI
6. SUMBAWA BARAT 94 7.483 7.018 14.595 TINGGI
7. DOMPU 186 11.517 6.425 18.127 SEDANG
8. BIMA 156 11.350 8.102 19.608 TINGGI
B Kota
1 KOTA MATARAM 58 2.688 896 3.643 SEDANG
2. KOTA BIMA 1 1.180 1.058 2.239 TINGGI

ProvinsiNTB 1.823 93.206 59.820 154.849 TINGGI

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021

Tabel 3.25. di atas memperlihatkan potensi luas bahaya banjir di ProviféTB. Potensi bahaya banjir padeabel
tersebutmemaparkanumlah luaskabupaten/kotayang memiliki kondisi rentan terhadapbencanabanijir berdasarkan
kajian bahaya. LuasbahayaProvinsi NTB ditentukan berdasarkartotal luasbahayabanjir kabupaten/kota di Provinsi
NTB yang terdampak bahaya banijir. Kelas bahaya banjir ProvibsiB ditentukan denganmelihat kelas bahaya
maksimum kabupaten/kota di ProvindlTB yang terdampak banijir.

Luas bahaya banijir di ProvinsNTB secara keseluruhan adalah 154.849 Ha dan berada padaKelggi. Luas bahaya
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pengaruh/kepentingarmasing masing kelasnengyunakanmetodeskoring. Berdasarkan parameter bahaya gelombang Tabel3.29. PotensiBahaya Gempaumi di ProvinsiNusa Tenggar8ara

ekstrim dan abrasi tersebut, maka diperoleh potensi luas bahaya dan Kedhaya gelombangkstrim danabrasidi Bahaya
Provinsi NTB i padaTabel 3.28berikut ini . Kabupaten/Kota Luas(Ha)
rovinsi , seperti padarabel 3.28berikut ini. R I oo
A Kabupaten
Tabel3.28. PotensiBahayaGelombangEkstrim dan Abrasidi Provinsi NusaTenggaraBarat 1 LOMBOK BARAT 46.350 31.189 12.117 89.656  TINGGI
Bahaya 2. LOMBOK TENGAH 25.914 46.512 37.077 109.503  TINGGI
Kabupaten/Kota Luas(Ha) 3. LOMBOK TIMUR 30.660 65.924 26.493 123.076  TINGGI
Rendah [JSEGERGN Tingo 4. LOMBOK UTARA 25.239 38.992 13.394 77.625 SEDANG
A Kabupaten 5. SUMBAWA 280.973 271.450 111.975 664.398  TINGGI
1 LOMBOK BARAT 1355 358 o4 3357 NCC) 6. SUMBAWA BARAT 124.755 47.319 12.828 184.902 RENDAH
5 LOMBOK TENGAH c81 171 . 1492 TINGGI 7. DOMPU 44,582 102.860 91.712 239.154  TINGGI
3. LOMBOKTIMUR 1.664 249 1.403 3315  TINGGI SB' i'MA 94.857 155.758 89.948 340563  TINGGI
4, LOMBOK UTARA 392 21 1.139 1.552 TINGGI ota
5 SUMBAWA 10.403 1598 2874 14875  TINGGI 1 KOTA MATARAM 217 1.662 4.250 6.130  TINGGI
6.  SUMBAWA BARAT 1.318 333 1.601 3253  TINGGI 2 KOTABIMA 5.413 14.678 2.134 22.225  SEDANG
7 DOMPU 2 863 426 1.695 4984  TINGGI ProvinsiNTB 678.961 776.344 401.927 1.857.232  TINGGI
8. BIMA 5.282 508 3.992 9.782  TINGGI Sumber:Hasil Analisis Tahun 2021
B Kota
1 KOTA MATARAM 0 0 156 156 TINGGI Tabel3.29.di atasmemperlihatkan potensiluasbahayagempabumikabupaten/kotadi Provinsi NTB terpapar bencana
2 K(_)T/_A‘ BIMA 454 10 92 556 RENDAH gempabumi. Potensi bahaya gemplumi tersebut merupakan luasan kabupaten/kota yangmiliki kondisi rentan
ProvinsiNTB 24.309 3.675 15.338 43.322 TINGGI

terhadapbencanagempabumi berdasarkarkajian bahaya.LuasbahayaProvinsi NTB ditentukanberdasarkan total luas
bahaya kabupaten/kotaSedangkan kelas bahaya genfpami ditentukan dengan melihat kelabahayamaksimumdari
seluruh kabupaten/kotali Provinsi NTB terdampakbahayagempabumi.

Sumber;Hasil AnalisisTahun 2021

Potensi luas bahaya gelombang ekstrim dan abrasi daibel 3.28.di atas merupakan luasan wilayah yang memiliki
kondisi rentan terhadapbencanagelombangekstrim dan abrasiberdasarkankajian bahayagelombangekstrim dan

abrasi. Total luasbahayagelombangekstrim dan abrasidi wilayah Provinsi NTB ditentukan berdasarkarrekapitulasi Dari hasil analisis, total luas bahayagempabumi di Provinsi NTB secarakeseluruhanadalahseluasl.857.232 Ha

dan berada pada kelas TingdDari total luas bahaya tersebut, luas bahagengan kelas rendah selu&8.961 Ha, pada

total luas bahaya seluruh kabupaten/kota yang terdampak gelombang ekstrim dan abrasi, sedangkan kelas bahaya}(elas sedang seluas 776.344 Ha, sedangkan daerah yang terdampak bahayagermpada kelaginggi seluas 401.927
gelombang ekstrim dan abrasi di ProviniTB ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimudari seluruhwilayah Ha.

yang taedampak bencangelombangekstrim dan abrasi.

KabupatenSumbawamemiliki luastertinggi bahayagempabumi padasemua kelasUntuk kelas rendah seluas 280.973
Potensiluas bahayagelombangekstrim dan abrasidi Provinsi NTB adalahsebesa#3.322Ha dan beradapada kelas Ha dan kelas sedang seluas 271.450 Bamikian pula untuk daerahyang memiliki luas tertinggi bahaya gemgaumi
Tinggi. Potensi luas bahaya tersebut meliputi luas bahaya dengan kelas rendah seluas 24.3paddakelassedang pada kelas tinggi yang juga dimiliki oleh Kabupaten Sumbawa sellik 975Ha.
seluas3.675Ha, dankelas tinggidengan luasl5.338Ha.

3.2.6. BAHAYA KEBAKARANHUTAN DAN LAHAN
KabupatenSumbawamemiliki luastertinggi bahaya gelombang ekstrim dan abrasi kelas rendah seluas 10.403 Ha dan

kelas sedang seluas 1.598 Hdntukdaerah yang memiliki luagertinggi bahaya gelombang ekstrim dan abrasi pada
kelas tinggi berada di Kabupaten Binmseluas3.992Ha.

KebakaranHutan dan Lahan (Karhutla) adalah suatu keadaandimana hutan dilanda api sehinggamengakibatkan
kerusakanhutan dan atau hasil hutan yang menimbulkan kerugian ekonomis dan atau nilai lingkungan (Peraturan
Menteri KehutanarNomor P.12/Menhut/11/2009 tentang Pengendalian Hutan).

3.2.5. BAHAYA GEMPABUMI

Gempabumi adalah getaran atau guncangan yang terjadi di permukaan bumi yang disebabkan oleh tumbukan antar D&ngan menggunakan parametgarameter sebagaimana telah diuraikan di atas, keluaran hasil kajian yang berupa
lempengbumi, patahanaktif, aktivitas gunungapiatauruntuhan batuan. Dari penjelasarbencanagempabumi tersebuit, potensi luasdan kelasbahaya karhutla di Provinsi NTB sebagai berikut.

makapengkajianuntuk bahayagempabumi dilihat berdasarkarparameter- parametersebagatolok ukur penghitungan

sebagaberikut; (a) Kelastopografi, (b) Intensitas guncangandi batuan dasar,dan (c) Intensitasguncangandi permukaan.

Kajian potensi luas dan kelas bahaya gempabumi dengan menggunakan parapetemeter tersebut, menghasilkan
potensiluasdan kelasbahaya gempabunii setiapkabupaten/kotadi Provinsi NTB sebagaberikut:
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Tabel3.30. PotensiBahayaKebakaranHutan dan Lahandi Provinsi NusaTenggareBarat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas(Ha)
Rendah [JSSEERgl Tingoi

A Kabupaten

1. LOMBOK BARAT 24.566 19.965 0 44.531 SEDANG

2. LOMBOK TENGAH 8.817 13.222 222 22.262 SEDANG

3. LOMBOK TIMUR 16.955 16.938 3.018 36.911 SEDANG

4, LOMBOK UTARA 22.726 15.222 185 38.132 SEDANG

5. SUMBAWA 185.342 209.268 2.957 397.567 SEDANG

6. SUMBAWA BARAT 58.362 31.918 2 90.282 SEDANG

7. DOMPU 54.299 86.687 30.629 171.616 SEDANG

8. BIMA 90.577 127.768 45.795 264.140 TINGGI

B Kota

1. KOTA BIMA 4.878 11.970 0 16.848 SEDANG
ProvinsiNTB 466.522 532.959 82.808 1.082.289 TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi bahay&arhutla dari Tabel 3.30.di atas merupakan luasakabupaten/kota di ProvinsiNTB yang memiliki
kondisi rentan terhadapbencanakarhutla berdasarkankajian bahaya. Total luasbahayakarhutla di Provinsi NTB
ditentukan berdasarkarrekapitulasitotal luas bahaya seluruh kabupaten/kota terdamp&frhutla, sedangkan kelas
bahaya karhutla Provinsi NTB ditentukan denganmelihat kelas bahayamaksimum dari setiap kabupaten/kota di
Provinsi NTB yangterdampakbencanakarhutla.

Dari hasil analisis, total luas bahayarhutla di Provinsi NTB secara keseluruhaadalah seluas Ha dan berada pada
kelas Tinggi. Luas bahay&arhutla tersebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya, yaitl) luas bahaya dengan kelas rendah
adalah 466.522 H&) kelas sedang seluas 532.938, dan 3)daerahyangterdampakbahayakarhutla padakelastinggi
adalahseluas32.808 Ha.

KabupatenSumbawamemiliki luastertinggi untuk bahaya karhutla padakelasrendahdan kelassedangyaitu masing
masingseluasl85.342Ha dan209.268Ha. Sementaratu untuk kelastinggi, daerahyangmemiliki luasbahayakarhutla
tertinggi adalahKabupatenBimayakni seluast5.795Ha.

3.2.7. BAHAYA KEKERINGAN

Pengkajian untuk bahaya kekeringan dilihat berdasarkanparameter faktor meteorologi dan kemampuan tanah
menyimpan air. Berdasarkan parameter tersebut, diperoleasil pengkajian bahaya kekeringan yang meliputi luas
bahayaterdampakkekeringan.Hasil kajian potensiluasdankelasbhahayakekeringandenganmenggunakarparameter
parameter sebagaimana telah diuraikan di atas, diperoleh potensi luas dan kelas bahiegdnmn di Provinsi NTB
sebagaberikut.

Tabel3.31. PotensiBahayaKekeringandi Provinsi NusaTenggareBarat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas(Ha)
Rendah JJSEEERgl  Tingoi

A Kabupaten
1 LOMBOKBARAT 0 89.656 0 89.656 SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 0 109.503 0 109.503 SEDANG
3. LOMBOK TIMUR 0 85.246 37.830 123.076 TINGGI
4, LOMBOK UTARA 0 67.320 10.305 77.625 SEDANG
5. SUMBAWA 0 60.321 604.077 664.398 TINGGI
6. SUMBAWA BARAT 0 154.124 30.778 184.902 TINGGI
7. DOMPU 0 83.257 155.897 239.154 TINGGI
8. BIMA 0 155.362 185.201 340.563 TINGGI
B Kota
1. KOTA MATARAM 0 6.130 0 6.130 SEDANG
2. KOTA BIMA 0 9.281 12.944 22.225 TINGGI

ProvinsiNTB 0 820.200 1.037.032 1.857.232 TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

Potensi bahaya kekeringan dafiabel 3.31.di atas merupakan luasan kabupaten/kota di ProvihsTB yang memiliki

kondisi rentan terhadap bencana kekeringan berdasarkan kajian bahayatal luas bahaya kekeringan dprovinsi
NTB ditentukan berdasarkanrekapitulasitotal luas bahayakabupaten/kotaterdampak kekeringan, sedangkarkelas
bahayakekeringanProvinsi NTB ditentukan denganmelihat kelasbahayamaksimumdari kabupaten/kota di Provinsi
NTB yangterdampakbencanakekeringan.

Dari hasil kajian dihasilkantotal luasbahayakekeringandi Provinsi NTB secarakeseluruhanadalahl.857.232Hadan
beradapadakelasTinggi. Luasbahayakekeringantersebutdirinci menjadi 2 kelasbahaya,yaitu: luasbahaya dengan
kelas sedang seluas 820.200 Ha @&rkelas tinggi seluas 1.037.032 Ha. Tidak ada wilayah di ProviNgiB yang
dikategorikan ke dalam kelas rendah untutahaya kekeringan.

Kabupaten Bima adalah kabupaten yang memiliki luas bahaya kekeringan dengan &eldang tertinggi yaitu seluas 15536
Ha, Sementara kabupaten/kota pada kelas tinggi dengan luas tertinggi Weithupaten Sumbawa seluas 604.077 Ha.
Luasan kabupaten/kota di Provin®iTB tidak ada yangermasukdalam kategorikelas rendah.

3.2.8. BAHAYA TANAH LONGSOR

Tanah longsor terjadditandai dengan pergerakan suatu massa batuan, tanah atau bahan rombakan material penyusun
lereng bergerak ke bawah atau keluar lereng di bawah pengaruh gravitasi. Bahayatanah longsor dapat terjadi
disebabkan adanya gangguan kestabilan pada lereng dgatddipicu oleh curah hujan, kejadian gerakan tanah, dan
getaran. Dengankondisi tersebut,bahayatanahlongsordapatterjadi di daerahlerengdi suatuwilayah. Dari penjelasan
bencana tanah longsor tersebuhaka pengkajian untuk bahaya tanah longsdilihat berdasarkan parameteparameter
sebagaiolak ukur penghitungansebagaberikut: kemiringan lereng,arahlereng,panjanglereng,tipe batuan,jarak dari
patahan/sesaaktif, tipe tanah (tekstur tanah), kedalamantanah (solum), curahhujan dan stabiitas lereng.

Berdasarkamparameterparametertersebut,diperoleh hasil pengkajianbahayatanahlongsoryangmeliputi luasbahaya
terdampaktanahlongsordi setiapkabupaten/kotadi Provinsi NTB sebagaberikut:
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Tabel 3.32Potensi Bahaya Tanahongsor di Provinsi Nusa Tenggara Barat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas(Ha)
Rendah |[SEEERGN  Tingoi

A Kabupaten

1. LOMBOK BARAT 2.972 4.352 42.092 49.415 TINGGI

2. LOMBOK TENGAH 2.238 3.064 18.610 23.912 TINGGI

3. LOMBOK TIMUR 2.091 4.778 36.071 42.940 TINGGI

4, LOMBOK UTARA 3.326 3.298 35.484 42.107 TINGGI

5. SUMBAWA 25.107 203.317 226.424 454.847 TINGGI

6. SUMBAWA BARAT 5.538 90.540 52.143 148.220 TINGGI

7. DOMPU 7.090 53.815 69.660 130.564 TINGGI

8. BIMA 12.857 93.670 139.457 245.984 TINGGI

B Kota

1. KOTA BIMA 1.214 9.222 7.193 17.629 TINGGI
ProvinsiNTB 62.432 466.054 627.131 1.155.618 TINGGI

Sumber:Hasil AnalisisTahun2021

Potensiluas bahayatanah longsor dari Table 3.32.di atasmerupakanluasan kabupaten/kotali Provinsi NTB yang
memiliki kondisi rentan terhadap bencana tanah longsor berdasarkan kajian bahaya tanah lonJsual luasbahaya
Provinsi NTB ditentukan berdasarkan rekapitulasi total luas bahaya seluruh kabupaten/kgiag terdampakbahaya
tanahlongsor,sedangkarkelasbahayatanahlongsorProvinsi NTB ditentukandenganmelihat kelas bahayanaksimum
dari setiapkabupaten/kotayang terdampakbencanaanahlongsor. Potensiluasbahaya tanalongsordi ProvinsiNTB

secarakeseluruhanadalah1.155.618Ha dan beradapada kelas Tinggi.Luas bahaya tanah longsor tersebut dirinci

menjadi 3kelas bahaya, yaitul) luas bahaya dengakelasrendahseluas$s2.432Ha, 2) kelassedang seluas 466.054,

dan3) kelastinggi selua27.131Ha. KabupatenSumbawaadalahkabupatnyangmemiliki luastertinggibahayatanah

longsorpadaseluruh kelas,yakni kelasrendah seluas25.107Ha, kelassedangselua203.317Ha dan keladinggi seluas
226.424Ha.

3.29. BAHAYA TSUNAMI

Tsunamimerupakan bencana dengan karaktastonsetdisasteratau jenis bencana dengan proses yang cepa@sunami
menjadisalahsatuancamarbencanauntuk banyakwilayah pesisirdi Indonesia,sepertihalnyaProvinsi NTByang juga
memiliki pesisir. Bencana ini umumnya dipicu oleh terjadinya gemgaumi di laut yang menyebabkarpergeseran
secara vertikal di dasar laut.Analisis ancamantsunami dimaksudkan untuk mengetahui karaktersunamiyang
mungkin telah terjadi atau akan terjadi dengan mempertimbangkan mekanisme sumber, lokasi, penjafgai@ambang,
perambatangelombangtsunami sertaketinggian genangantsunami. Berdasarkanpenghitungan parametertersebut,
makadiperoleh potensi luashahayatsunamiuntuk Provinsi NTB sebagai berikut.

Tabel3.33. PotensiBahayal sunamidi Provinsi NusaTenggareBarat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas(Ha)
Rendah [SEEERGEN Tinggi

A Kabupaten
1 LOMBOKBARAT 415 591 4.916 5.922 TINGGI
2. LOMBOK TENGAH 325 262 3.323 3.910 TINGGI
3. LOMBOK TIMUR 229 458 4.613 5.300 TINGGI
4, LOMBOK UTARA 128 103 1.167 1.397 TINGGI
5. SUMBAWA 3.479 4.949 12.486 20.914 TINGGI
6. SUMBAWA BARAT 393 912 5.357 6.663 TINGGI
7. DOMPU 477 952 10.614 12.043 TINGGI
8. BIMA 700 1.276 10.838 12.815 TINGGI
B Kota
1 KOTA MATARAM 185 121 196 501 TINGGI
2. KOTA BIMA 35 42 540 617 TINGGI

ProvinsiNTB 6.366 9.665 54.050 70.082 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun2021

Potensiluasbahayatsunamidari tabel di atasmerupakanluasankabupaten/kotadi ProvinsiNTB yangmemiliki kondisi
rentan terhadapbencanatsunamiberdasarkankajian bahayatsunami Total luas bahayaProvinsi NTB ditentukan
berdasarkanrekapitulasi total luas bahayakabupaten/kotayang terdampakbahayatsunami,sedangkarkelasbahaya
tsunamiProvinsi NTB ditentukan denganmelihat kelasbahayamaksimumdari setiapkabupaten/kotayangterdampak
bencanarsunami

Potensi luas bahay&unamidi Provinsi NTB secara keseluruhan adalah 70.082 Ha dan berada patissTinggi yang
tersebardi wilayah pesisirdi 8 kabupatendan 2 kota di ProvinsiNTB. Luasbahayatsunamitersebutdirinci menjadi 3
kelasbahayayaitu: 1) luasbahayadengankelasrendahseluass.366Ha, 2) kelas sedangeluas 9.6651a, dan 3) kelas
tinggi seluash4.050Ha.

KabupatenSumbawaadalahkabupatenyang memiliki luastertinggi bahayatsunamipadaseluruh kelas, yaknikelas
rendahseluas3.479 Hakelassedang selua4.949 Hadan kelastinggi seluasl2.486Ha.

3.2.10. BAHAYA EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT

Epidemi dan wabah penyakit adalah penyakit yang timbul sebagai kasus baru pada suatu populasi tertentu manusia,
dalam suatu periode waktu tertentu, dengan laju yang melampaui l&gkspektasi* (dugaan), yang didasarkan pada
pengalaman mutakhir.  Epidemi digolongkan dalam berbagai jenis berdasarkan pada asal muasal dan pola
penyebarannya. Epidemi dapat melibatkan paparan tunggal (sekali), paparan berkali, maupun paparan terus
menerus terhadap penyebab penyakitnya. Penyakit yang terlibat dapat disebarkan oleh faktor biologis, dari orang ke
orang ataupundari sumber yangsama sepertair pencemaran air.Pengkajian untuk bahaya epidemi dan wabah
penyakit dilihat berdasarkan paramet-parameter sebagai tolok ukysenghitungan sebagaberikut:

Malarig;

DB;

Campak

Difteri;

Hepatitis; dan

Kepadatarpenduduk.

=A =4 -4 -4 —a -
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Hasil pengkajianindeks bahayahinggatingkat kabupaten/kotadapatdilihat padaTabel3.34.berikut.

Tabel3.34. PotensiBahayaEpidemi dan Wabah Penyakitdi Provinsi NusaTenggaraBarat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas(Ha)
Rendah  [SEEERGIN Tingoi Total

A Kabupaten
1. LOMBOK BARAT 89.656 0 0 89.656 RENDAH
2. LOMBOK TIMUR 120.301 2.775 0 123.076 SEDANG
3. SUMBAWA 664.398 0 0 664.398 RENDAH
4. DOMPU 239.154 0 0 239.154 RENDAH
5. BIMA 340.563 0 0 340.563 RENDAH

Provinsi NTB 1.454.072 2.775 0 1.456.847 SEDANG

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

Potensi luas bahaya terdampak epidemi dan wabah penyakit Jathel3.34.di atas merupakan luasan kabupaten/kota
di Provinsi NTB yang memiliki kondisi rentan terhadap bencanaepidemi dan wabah penyakit berdasarkan kajian
bahaya epidemi dan wabah penyakitTotal luas bahaya Provind\TB ditentukan berdasarkarrekapitulasi total luas
bahaya kabupaten/kota yang terdampak bahaggidemi dan wabah penyakitsedangkan kelas bahaya epidemi dan
wabah penyakit ProvinsiNTB ditentukan dengan melihat kelabahayamaksimumdari setiapkabupaten/kota yang
terdampak bencan@&pidemidanwabahpenyakit.

Potensiluasbahayaepidemidan wabahpenyakit di Provinsi NTB secaraeseluruhanadalahl.456.84Ha dan berada
pada kelas Sedand.uas bahaya epidemi dan wabah penyakit tersebut dirinci menjadi 2 kelas bahggity; 1) luas

bahaya dengan kelas rendah seluas 1.454.072dda 2) kelas sedang seluas 2.775 HEidak ada wilayah diProvinsi

NTB yangdikategorikanke dalamkelastinggi untuk bahayaepidemidanwabahpenyakit.

Kabupaten yang memiliki luas tertinggi bahayapidemi dan wabah penyakit pada kelas rendah adalah Kabupaten
Sumbawa, yaitu seluas 664.398 Ha. Sementabupaten LombokTimur pada kelasedangselua2.775 Ha.

3.2.11. BAHAYA COVID-19

Berdasarkanhasil kajian potensi luas dan kelas bahaya Covidt19 dengan menggunakan parameterparameter
sebagaimantelah diuraikan di atas diperoleh potensiluasdankelas bahayaCovidt19 di Provinsi NTB sebagai berikut:

Tabel3.35. PotensiBahayaCovidt19di ProvinsiNusaTenggareBarat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas(Ha)
R R - TR Kelas
Rendah _ Tinggi Total

A Kabupaten
1. BIMA 340.563 0 0 340.563 RENDAH
2. DOMPU 237.645 1.509 0 239.154 RENDAH
3. LOMBOK BARAT 80.582 9.012 62 89.656 RENDAH
4, LOMBOK TENGAH 94.827 14.676 0 109.503 RENDAH
5. LOMBOK TIMUR 123.072 4 0 123.076 RENDAH
6. LOMBOK UTARA 73.578 3.300 746 77.625 RENDAH
7. SUMBAWA 660.931 3.467 0 664.398 RENDAH
8. SUMBAWA BARAT 182.769 2.133 0 184.902 RENDAH
B Kota
1. KOTA BIMA 20.738 1.487 0 22.225 RENDAH
2. KOTA MATARAM 588 583 4,959 6.130 TINGGI

Provinsi NTB 1.815.293 36.172 5.767 1.857.232 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2021

terhadap bencana Covidd19 berdasarkan kajian bahay&ovid19. Total luas bahaya ProvinsNTB ditentukan
berdasarkanmekapitulasitotal luasbahayaseluruhkabupaten/kotaterdampak Covidt 19, sedangkarkelasbahayaCovid
19 ProvinsiNTB ditentukan dengan melihat kelas bahaya maksimum dari wilayah ProvilddTB yang terdampak
bahayaCovid 19.

PotensiluasbahayaCovidt19adalahl.857.232Ha danberadapadakelasTinggi. LuasbahayaCovidt19tersebutdirinci
menjadi 3 kelas bahaya, yaitl) luas bahaya dengan kelas rendah adalah 1.815.293}kelas sedag seluas 36.172
Ha, dan 3)daerahyang terdampak bahay&ovid 19 padakelas tinggiseluas.767Ha.

Kabupaten Sumbawa adalah kabupaten yang memiliki luas tertinggi bahaya pand&mict 19 pada kelas rendah seluas
660.931 Ha.Sementara luas tertingghada kelas sedang seluas 14.676 Ha adEkbupaten Lombok TengahSelain
itu, kabupaten yang memiliki luas tertinggi pada kelas tinggi adalah Kota Matademgan luagt.959Ha.

3.2.12. BAHAYA LIKUEFAKSI

Dari hasil kajian potensi luas dan kelas bahaya likuefadengan menggunakan paramet@arameter sebagaimana telah
diuraikan di atas, diperoleh besaran potensi luas dan kelas balléye/aks/di Provinsi NTB sebagaberikut:

Tabel3.36 PotensiBahaya Likuefaksdi Provinsi NusaTenggareBarat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas(Ha)
Rendah [JSEEERGI Tingoi

A Kabupaten
1. LOMBOK TIMUR 269 5.109 1.942 7.320 TINGGI
2. DOMPU 2.622 10.984 891 14.497 SEDANG
3. BIMA 1.222 28.964 2.151 32.337 SEDANG
B Kota
1 KOTA MATARAM 0 5.907 223 6.130 SEDANG
2. KOTA BIMA 0 3.608 165 3.773 SEDANG

ProvinsiNTB 9.841 168.295 14.682 192.818 TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun2021

Potensiluas bahaya /kuefaksi dari Tabel 3.36. di atasmerupakan luasan kabupaten/kotadi Provinsi NTB yang
memiliki kondisi rentan terhadap bencandkuefaksiberdasarkan kajian bahayaTotal luas bahaya di ProvindNTB
ditentukan berdasarkamekapitulasitotal luasbahayaseluruhkabupaten/kotaerdampakbencandikuefaksi, sedangkan
kelas bahaydikuefaksiProvinsi NTB ditentukan dengan melihat kelas bahayaaksimumdari kabupaten/kota yang
terdampak bahaya likuefaksi.

Total luas bahaydikuefaksidi ProvinsiNTB secara keseluruhan adalah 192.818 Ha dan berada gelde Tinggi. Luas

bahayaliku efakstersebut dirinci menjadi 3 kelas bahaya, yaita) luas bahaya dengan kelasndah adalah 9.841 Ha,
2) kelas sedang seluas 168.295 Idan 3) daerah yang terdampak bahayéuefaksi padakelastinggi adalahseluas

14.682Ha.

Kabupaten Sumbawanerupakan kabupaten yang memiliki luatertinggi bahayal/kuefaksipada kelas rendah, kelas
sedang, dan kelas tinggi dengan masin@sing seluas 4.287 Hantuk kelas rendah seluas64.465Ha untuk kelas
sedangdan seluas.298Ha untuk kelastinggi.
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3.3. KAJIAN KERENTANAN

Komponenkomponen sosial budaya, fisik, ekonomi, dan lingkungan menjadi dasar penentuan indeks penduduk
terpapar dan indeks kerugian untuk menghasilkan potensi penduduk terpapar gatensi kerugian. Penggabungan
indeks penduduk terpapar dan indeks kerugian menghasilkan kelas kerentanan di ProWig®. Hasil pengkajian
kerentananlebih detaildapatdilihat padaAlbum PetaKerentananProvinsi NTB, sedangkarhasilpengkajiankerentanan
tingkat kabupaten/kotauntuk setiapjenis bencanadiuraikan padasub-babdi bawahini.

3.3.1. KERENTANANBANJIR

Kajian kerentanan untuk bencana banijir di Provin®TB didapatkan dari potensi penduduk terpapatan kelompok
rentan sertapotensikerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakanlingkungan. Potensijumlah pendudukterpapardan
potensikerugianini dianalisisdan kemudian ditampilkan dalambentuk kelaskerentananbencanabanijir. Rekapitulasi
potensi penduduk terpapar yang berpotensi ditimbulkan bencana banjir di ProviNgiB dapatdilihat padaTabel3.38
berikut:

Tabel3.38 PotensiPendudukTerpaparBencanaBanjir di Provinsi NusaTenggareBarat
PotensiPenduduk Terpapa(Jiwa)

Jumlah KelompokRentan
Kabupaten/Kota PTZT;:S;:( Penduduk Umur Peeru.duk P.endlljtliuk Kelas
Rentan Miskin Disabilitas

A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT 307.682 32.452 51.774 1.021 SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 187.869 19.477 32.562 608 SEDANG
3. LOMBOK TIMUR 165.239 19.427 34.414 733 SEDANG
4, LOMBOK UTARA 36.567 4.202 5.759 64 SEDANG
5. SUMBAWA 257.283 25.113 28.255 1.021 SEDANG
6. SUMBAWA BARAT 92.940 10.468 10.710 504 SEDANG
7. DOMPU 95.344 9.473 14.000 492 SEDANG
8. BIMA 225.156 23.841 35.216 1.680 SEDANG
B Kota
1. KOTA MATARAM 257.306 27.939 24.366 611 SEDANG
2. KOTA BIMA 86.655 9.776 11.656 312 SEDANG

Provinsi NTB 1.712.041 182.168 248.712 7.046 SEDANG

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

Total penduduk terpapadiperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kabupaten/kota terdampak
bencana banjir. Penduduk terpapar bencana banijir terjadi berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk yang berada di
area rentan terhadap bencana banjiKelas pendudukterpapar bencana di ProvindNTB ditentukan denganmelihat
kelas pendudukerpaparmaksimumdari seluruhkabupaten/kotaterdampakbencanabaniir.

Penduduk terpapar bencana banjir di ProvinsNTB diperoleh dari total jumlah penduduk terpaparyaitu sejurmah
1.712.041 jiwa dan berada pada kelas Sedang. Secara terperinci, potensi penduduk terpapdelmenipok rentan
terdiri dari kelompok usia rentan sejumlah 182.168 jiwa, penduduk miskin sejumlah 248.712 jidam penduduk
disabilitassejumlah7.046jiwa.

kabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi bencana bawiitalah KabupatenLombok Barat,
yaitu dengan jumlah potensi penduduk terpapar mencapai307.682jiwa, dengan32.452 jiwa pada kelompok usia
rentan, 51.774 jiwa penduduk miskin.Untuk potensi jumlah penduduk disabilitaserpapar bencana terbesar terdapat
di Kabupaten Bima yakni sejumlah 1.680 jiweSementara itu, potensi kerugiabhencanabanijir di Provinsi NTB dapat
dilihat padaTabel3.39 berikut:

Tabel3.39. PotensiKerugianBencanaBanjir di Provinsi NusaTenggaraBarat

Kerugian (JutaRupiah) Potensi
Kabupaten/Kota S Kerugian Total Kelas I_(erusakan
KerugianFisik . . . Lingkungan
Ekonomi Kerugian  Kerugian (Ha)
A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT 1.353.823 1.086.674 2.440.497 TINGGI 27 SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 812.597 384.916 1.197.513 TINGGI 21 RENDAH
3. LOMBOK TIMUR 620.657 252.291 872.948 TINGGI 287 TINGGI
4, LOMBOK UTARA 187.473 94.167 281.640 TINGGI 0 RENDAH
5. SUMBAWA 1.085.569 743.946 1.829.516 TINGGI 821 TINGGI
6. SUMBAWA BARAT 550.939 281.083 832.021 TINGGI 212 SEDANG
7. DOMPU 474.497 135.511 610.008 TINGGI 368 TINGGI
8. BIMA 1.218.041 425922  1.643.963 TINGGI 228 SEDANG
B Kota
1 KOTA MATARAM 876.044 136.101  1.012.145 TINGGI - -
2. KOTA BIMA 496.268 268.752 765.020 TINGGI 1 RENDAH
ProvinsiNTB 7.675.909 3.809.363 11.485.273 TINGGI 1.964 TINGGI

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021

Total potensi kerugian bencana banjir di ProvinBiTB merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisittan ekonomi dari
seluruh wilayah terdampak bencana banjirKelas kerugian tinggi bencana banjir di ProvinBiTB dilihat berdasarkan
kelas maksimum dari halskajian seluruh wilayah terdampak bencanaTotal kerugian untuk bencanabanijir adalah
sebesarll,485triliun rupiah. Berdasarkankajian dihasilkan kelas kerugian bencana banijir di ProvinsNTB adalah
pada kelas TinggiSecara terperinci, kerugiafisik adalah sebesaf,675 triliun rupiah dankerugian ekonomi sebes&,809
triliun rupiah.

kabupaten/kotadengankerugian fisik tertinggi adalahKabupatenLombok Barat, yaitusebesar 1,353 triliun rupiah.
Untuk kerugian ekonomi tertinggi juga Kabupatehombok Barat sebesar 1,086 triliurupiah.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari seluruh wilayah terdampak
bencana banjir. Kelas kerusakan lingkungan bencana di ProviN$B dilihat berdasarkan kelasnaksimum dari hasil
kajian 8 kabupatendan 2 kota terdampakbencana banjir. Potensikerusakanlingkungan bencandanjir di Provinsi

NTB seluas 1.964 Ha dengan kelas kerusakan lingkungan adalah Ting@bupatenterdampak potensi kerugian
lingkungan bencanabanjir tertinggi adalahKabupaten Sumbawdenganluas821Ha.

DOKUMEN KAJIAN RISIKO BENCANA PROVINSINUSATENGGARABARAT 20222026 HAL 33



Berdasarkarnnformasikelaspendudukterpapar,kelaskerugian,dankelaskerusakanlingkungan dari bencanabanijir di
Provinsi NTB di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana banijir di tiap kabupaten/kdeoslinsi NTB.
Selengkapnya dapatilihat padaTabel3.4Q berikut.

Tabel3.40. KelaskerentananBencanaBanijir di Provinsi NusaTenggaraBarat
Kelas Kerusakan

(GIES

KelasPenduduk . . Kelas
Kabupaten/kota Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

Kabupaten
1. LOMBOKBARAT SEDANG TINGGI SEDANG SEDANG
2. LOMBOKTENGAH SEDANG TINGGI RENDAH SEDANG
3. LOMBOKTIMUR SEDANG TINGGI TINGGI SEDANG
4. SUMBAWA SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
5. DOMPU SEDANG TINGGI TINGGI SEDANG
6. BIMA SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
7. SUMBAWA BARAT SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
8. LOMBOKUTARA SEDANG TINGGI RENDAH SEDANG
Kota
1. KOTA MATARAM SEDANG TINGGI - SEDANG
2. KOTABIMA SEDANG TINGGI RENDAH SEDANG
ProvinsiNTB SEDANG TINGGI TINGGI p\[ele]]

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2021

BerdasarkanTabel 3.40. di atas, dapat diketahui bahwa seluruh kabupaten/kota di ProviiéiB dikategorikan sebagai
kabupaten/kota dengan kelas penduduk terpapar bencana banjir SedaBgmentara untuk kelas kerugian dan
kerusakanlingkungan padawilayah terdampakdi Provinsi NTB dikategorikan sebagakabupaten/kotalengankelas
Tinggi. Oleh sebaktu, untuk kelaskerentanandi Provinsi NTB termasukdalamkategoriTinggi.

3.3.2. KERENTANANBANJIRBANDANG

Pengkajian kerentanan bencana banjir bandang dilakukan berdasarkan standar pengkajian risiko benBanéaian
kerentanan dikelompokkan menjadi 2 indekgaitu; 1) indeks penduduk terpapardan2) indeks kerugian.Berdasarkan
pengkajian indeks tersebut dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar bencana banjir bandang dapat dilihat
padaTabel3.41 berikut.

Tabel3.41. PotensiPendudukTerpaparBencanaBanjir Bandangdi Provinsi NusaTenggaraBarat
PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

Kab /K PJur(;]I:;h K Kelompok Rentan
abupaten/Kota Ti':p:p:r Penduduk  Penduduk | Penduduk
Umur Rentan Miskin Disabilitas
A Kabupaten
1. LOMBOK BARAT 78.502 8.134 12.813 239 SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 16.380 1.739 2.766 50 SEDANG
3. LOMBOK TIMUR 88.538 10.862 17.896 402 SEDANG
4. LOMBOK UTARA 36.845 4.252 5.736 62 SEDANG
5. SUMBAWA 102.059 9.977 11.267 430 SEDANG
6. SUMBAWA BARAT 34.137 3.845 4.196 200 SEDANG
7. DOMPU 52.785 5.252 7.786 265 SEDANG
8. BIMA 116.632 12.192 18.283 863 SEDANG
B Kota
1. KOTA MATARAM 9.124 999 872 18 SEDANG
2. KOTA BIMA 31.838 3.649 4.726 117 SEDANG
ProvinsiNTB 566.840 60.901 86.341 2.646 SEDANG

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kabupaten/kota di Provinsi
NTB terdampakbencanabanijir bandang. Pendudukterpaparbencanabanijir bandangterjadi berdasarkan banyaknya
aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana banjir band&miaspenduduk terpapar bencana di
Provinsi NTB ditentukan denganmelihat kelas penduduk terpapamaksimumdari seluruh kabupaten/kota terdampak
bencanabanijir bandang.

Penduduk terpapar bencana banjir bandang di ProvindiTB diperoleh dari total jumlah pendudukterpapar,yaitu
sejumlah566.840jiwa dan beradapadakelasSedang. Secaraerperinci, potensi penduduk terpaparpadakelompok
rentan terdiri dari kelompok usia rentan sejumlah 60.901 jiwa, penduduk miskin sejumlah 86.341 jiwapdaduduk
disabilitassejumlah2.646jiwa.

Kabupatenyang memiliki potenspendudukterpapartertinggi bencanabanjir bandangadalahKabupatenBimadengan
jumlah potensipendudukterpapamencapai 116.632 jiwa, dengan 12.192 jiwa pada kelompok usia rentan, 18.283 jiwa
penduduk miskin dan penduduldisabilitassebanyak863jiwa. Sedangkarpotensikerugian bencanaanjir bandang
dapatdilihat padaTabel3.42 berikut:
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Tabel3.42. PotensiKerugianBencanaBanjir Bandangdi Provinsi NusaTenggareBarat

Kerugian(JutaRupiah) Potensi
; ) Kerusakan
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas | jnokingan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha)
A Kabupaten
1. LOMBOK BARAT 513.658 98.156 611.814 TINGGI 25 RENDAH
2. LOMBOK TENGAH 79.356 34.399 113.755 TINGGI 11 RENDAH
3. LOMBOK TIMUR 619.825 325.907 945.732 TINGGI 157 TINGGI
4, SUMBAWA 620.474 275.040 895.515 TINGGI 521 TINGGI
5. DOMPU 424.737 157.197 581.934 TINGGI 150 SEDANG
6. BIMA 894.477 450.501 1.344.978 TINGGI 394 TINGGI
7. SUMBAWA BARAT 277517 39.447 316.964 TINGGI 123 SEDANG
8. LOMBOK UTARA 271.377 109.210 380.587 TINGGI 64 SEDANG
B Kabupaten
1. KOTA MATARAM 58.580 59.355 117.935 TINGGI - -
2. KOTA BIMA 257.654 60.515 318.170 TINGGI 13 RENDAH
Provinsi NTB 4.017.656 1.609.728  5.627.384 TINGGI 1457 TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2021

Total potensi kerugian bencana banjir bandang merupakeskapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari
kabupaten/kotadi Provinsi NTB. Kelaskerugian tinggi bencanabanijir di Provinsi NTB dilihat berdasarkan kelas
maksimum dari hasil kajian seluruh kabupaten/kota terdampak bencarkotal kerugian untuk bencana banijir bandang
adalah sebesar 5,627 triliun rupiahBerdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencaejir bandang di Provinsi
NTB adalah pada kelas TinggSecara terperinci, kerugian fisik adalah sebegad17 triliun rupiah, dan kerugianekonomi
sebesaf,609triliun rupiah.

Kabupaten/kota dengan kerugian fisik dan ekonomi tertinggi adalah Kabupaten Bigstu sebesar 894,47miliar
rupiah untuk kerugianfisik dansebesa#50,501miliar rupiah untuk kerugianekonomi.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan terdampak bencana banjir
bandang. Kelas kerusakan lingkungan bencana banijir bandang di ProWiEB dilihat berdasarkankelas maksimum
dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana banjir bandangotensi kerusakan lingkungafencanabanijir
bandangdi Provinsi NTB adalahseluasl.457Ha. Kabupatenterdampakpotensikerugian lingkungan bencanabanjir
bandangtertin ggi adalahKabupatenSumbawadenganluas521 Ha.

Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan dari bencana banjir
bandang di ProvinsNTB di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana banjir bandatiggkabupaten/kota
di ProvinsiNTB. Selengkapnyalapatdilihat padaTabel3.43 berikut.

Tabel3.43. KelasKerentanan Bencan8anjir Bandangdi Provinsi NusaTenggareBarat

Kelas Penduduk ‘ Kelas Kelas Kerusakan Kelas
Kabupaten/kota . .
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

Kabupaten
1. LOMBOKBARAT SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
2. LOMBOKTENGAH SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
3. LOMBOKTIMUR SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
4. SUMBAWA SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
5. DOMPU SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
6. BIMA SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
7. SUMBAWA BARAT SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
8. LOMBOKUTARA SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
Kota
1. KOTA MATARAM SEDANG TINGGI - SEDANG
2. KOTABIMA SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
ProvinsiNTB SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

BerdasarkanTabel 3.43. di atas, dapat diketahui bahwa seluruh kabupaten/kota di ProviéTB dikategorikan sebagai

kabupaten/kota dengan kelas penduduk terpapar bencana banijir bandang Se@srgentara untuk kelakerugian dan
kelas kerusakan lingkungan, seluruh kabupaten/kota di ProvidéiB dikategorikan sebagai kabupaten/kota dengan
kelas Tinggi. Oleh seba itu, disimpulkan bahwa kelas kerentanan banijir bandang Erovinsi NTB termasukdalam

kategori Tinggi.

3.3.3. KERENTANANCUACAEKSTRIM

Kajian kerentanan pada bagian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kerentanan saat terjadi bencana cuaca ekstrim
(angin kencang). Kajian kerentanan untuk bencana cuaca ekstrim di ProviNgiB diperoleh daripotensi penduduk
terpapar dan kelompok rentan serta potensi kerugian, baik fisik maupun ekonoRatensi jumlahpendudukterpapar
bencanacuacaekstrim dapatdilihat padaTabel3.44. berikut.

Tabel3.44. PotensiPendudukTerpaparBencanaCuacaEkstrim di ProvinsiNusaTenggaraBarat
PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

KelompokRentan
[\[o} Kabupaten/Kota EN PECETLS ° Kelas
Terpapar Penduduk Penduduk Penduduk
Umur Rentan Miskin Disabilitas
A Kabupaten
1. LOMBOK BARAT 684.282 72.110 114.138 2.291 SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 1.058.339 111.449 183.305 3.652 SEDANG
3. LOMBOK TIMUR 1.311.787 154.727 248.299 5.527 SEDANG
4. LOMBOK UTARA 244.324 28.516 39.333 544  SEDANG
5. SUMBAWA 497.132 48.789 56.686 2.075 SEDANG
6. SUMBAWA BARAT 107.702 12.057 12.414 538 SEDANG
7. DOMPU 199.918 19.697 30.602 1.003 SEDANG
8. BIMA 442.236 46.521 69.094 3.233 SEDANG
B Kota
1. KOTA MATARAM 441.561 48.011 43.261 1.063 SEDANG
2. KOTA BIMA 135.818 15.397 18.520 498 SEDANG
ProvinsiNTB 5.123.099 557.274 815.652 20.424 SEDANG

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021
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Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potermenduduk terpapar dari kabupaten/kota di Provinsi
NTB terdampak bencanacuacaekstrim. Penduduk terpapar bencanacuacaekstrim terjadi berdasarkamanyaknya
aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bencana cuaca ekstrim. Kelas pendudukdeh@ncana
ditentukan denganmelihat kelaspendudukterpaparmaksimumdari kabupaten/kotaterdampakbencanacuacaekstrim.

Penduduk terpapar bencana cuaca ekstrim di ProvifsTB diperoleh dari total jumlah pendudukterpapar sejumlah
5.123.099 jiwa darberada pada kelas Sedang. Secara terperinci, potensi penduduk terpaparkpimapok rentan
terdiri dari kelompok usia rentan sejumlah 557.274 jiwa, penduduk miskin sejumlah 815.652 jidan penduduk
disabilitassejumlah20.424jiwa.

Kabupaten/kota yangnemiliki potensi penduduk terpapar tertinggi bencana cuaekstrim adalah Kabupaten Lombok
Timur, yaitu dengan jumlah potensi penduduk terpapar mencapai 1.311.787 jidangan 154.727 jiwa pada

kelompok usia rentan, 248.299jiwa penduduk miskin dan penduduk disabilitas sebanyaks.527jiwa. Sedangkan
potensikerugianbencanacuacaekstrim di Provinsi NTB dapatdilihat padaTabel3.45 berikut.

Tabel3.45. PotensiKerugianBencanaCuacaEkstrim di Provinsi NusaTenggareBarat

Kerugian (JutaRupiah)
Kabupaten/Kota KerugianFisik Kerugian Ekonomi Total Kerugian Kela.s
Kerugian
A Kabupaten
1. LOMBOKBARAT 4.892.445 2.121.675 7.014.119 TINGGI
2.  LOMBOKTENGAH 8.547.806 2.118.347 10.666.153 TINGGI
3.  LOMBOKTIMUR 9.160.675 2.115.316 11.275.991 TINGGI
4. LOMBOKUTARA 751.719 108.999 860.719  TINGGI
5. SUMBAWA 3.110.098 2.151.376 5.261.473  TINGGI
6. SUMBAWA BARAT 605.888 273.365 879.253  TINGGI
7. DOMPU 1.526.891 631.717 2.158.607 TINGGI
8. BIMA 2.150.696 737.267 2.887.964 TINGGI
B Kota
1. KOTA MATARAM 4.288.302 584.337 4.872.640 TINGGI
2.  KOTABIMA 869.649 272.594 1.142.242  TINGGI
Provinsi NTB 35.904.169 11.114.993 47.019.162 TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

Total potensi kerugian bencanauaca ekstrim di ProvinsNTB merupakan rekapitulasi potensi kerugiafisik dan ekonomi
dari kabupaten/kota terdampak bencana cuaca ekstriftelas kerugian tinggi cuaca ekstrim dirovinsi NTB dilihat
berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampa&kcana. Total kerugian untuk bencana
cuacaekstrim adalahsebesa7,019triliun rupiah. Berdasarkankajian dihasilkan kelas kerugian bencana cuaca
ekstrim di ProvinsiNTB adalah pada kelas TinggSecarderperinci, kerugianfisik sebesaB5,904 triliun rupiah, dan
kerugianekonomisebesad 1,114triliun rupiah.

Kabupaten/kotadengankerugianfisik dankerugianekonomitertinggi adalahKabupatenLombok Timur, yaitu sebesar
9,16triliun rupiah untuk kerugian fisik dan Kabupaten Sumbawa sebe&a151triliun rupiahuntuk kerugianekonomi.
Analisis potensikerentananlingkungan tidak dianalisispadakajian cuacakstrim, hal ini dikarenakancuacaekstrim
terjadi di wilayah denganketerbukaanlahanyangtinggi dandianggagidak berpotensi merusak dan mengganggu fungsi
lingkungan.

Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar dan lsgka@rugian dari bencana cuaca ekstrim di ProviféTB di atas,
maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana cuaca ekstrim di tiap kabupaten/kota di Prola®. Selengkapnya dapat
dilihat padaTabel3.46. berikut.

Tabel3.46. KelasKerentanan Bencan&uacaEkstrim di Provinsi NusaTenggaraBarat

Kabupaten/kota KelasPenduduk KelasKerugian KeIgsKerusakan [ GIETS
Terpapar Lingkungan Kerentanan

A Kabupaten
1. LOMBOKBARAT SEDANG TINGGI - TINGGI
2. LOMBOKTENGAH SEDANG TINGGI - TINGGI
3. LOMBOKTIMUR SEDANG TINGGI - TINGGI
4. SUMBAWA SEDANG TINGGI - TINGGI
5. DOMPU SEDANG TINGGI - SEDANG
6. BIMA SEDANG TINGGI - TINGGI
7. SUMBAWA BARAT SEDANG TINGGI - SEDANG
8. LOMBOKUTARA SEDANG TINGGI - SEDANG
B Kota
1. KOTA MATARAM SEDANG TINGGI - TINGGI
2. KOTABIMA SEDANG TINGGI SEDANG

Provinsi NusaTenggaraBarat \ SEDANG TINGGI - TINGGI

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021

BerdasarkarTabel 3.46 di atas,secarakeseluruhan,kelaskerentananbencanacuacaekstrim di Provinsi NTB adalah
Tinggi. Sementara untuk kelas penduduk terpapar, secara umum ProWWEB dikategorikan dalamkelasSedangdan
untuk kelas kerugiandikategorikan dalam kelaginggi.
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3.3.4. KERENTANAN GELOMBANGEKSTRIMDAN ABRASI

Kajian kerentanan untuk bencana gelombang ekstrim dan abrasi di Provi$B didapatkan daripotensi penduduk
terpapar dan kelompok rentan serta potensi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakan lingkungBetensijumlah
penduduk terpapar dan potensi kerugian ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk ké&mEentanan
bencana gelombang ekstrim dan abraBlekapitulasi potensi penduduk terpapar bencana gelombahgtrim dan abrasi
di Provinsi NTB dapatdilihat padaTabel3.47. di bawahini.

Tabel3.47. PotensiPendudukTerpaparBencanaGelombangEkstrim danAbrasidi Provinsi NusaTenggareBarat
PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

Jumlah Penduduk KelompokRentan
Kabupaten/Kota Temapar Penduduk  Penduduk  Penduduk
Umur Rentan Miskin Disabilitas
A Kabupaten
1. LOMBOK BARAT 14.827 1.427 2.788 46 SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 3.922 398 681 16 SEDANG
3. LOMBOK TIMUR 21.910 2.612 4.587 103 SEDANG
4, LOMBOK UTARA 13.086 1.526 1.834 32 SEDANG
5. SUMBAWA 23.538 2.306 2.840 89 SEDANG
6. SUMBAWA BARAT 3.755 410 458 15 SEDANG
7. DOMPU 6.191 574 992 47 SEDANG
8. BIMA 27.211 2.783 4.225 208 SEDANG
B Kota
1. KOTA MATARAM 5.671 620 514 13  SEDANG
2. KOTA BIMA 5.532 610 765 16 SEDANG
Provinsi NTB 125.643 13.266 19.684 585 SEDANG

Sumber;Hasil Analisis Tahun2021

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kabupaten/kota di Provinsi
NTB terdampak bencana gelombang ekstrim dan abraBenduduk terpapatbencana gelombangkstrim dan abrasi,
terjadi berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk yang berada di area rentan terhadap bemgdombang ekstrim
dan abrasi. Kelas penduduk terpapar bencana di ProvinsirB ditentukan denganmelihat kelas pendudukterpapar
maksimum dari seluruh kabupaten/kota terdampak bencana gelombang ekstrimatamasi.

Penduduk terpapar bencanagelombangekstrim dan abrasidi Provinsi NTB diperoleh dari total jumlahpenduduk
terpapar sejumlah 125.643 jiwa dan berada pada kedaslang. Secara terperinci, potensi penduduk terpapzada
kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejumlah 13.266 jiwa, penduduk miskin sejumlah 19.p&84, dan
pendudukdisabilitassejumlah585jiwa.

Kabupaten/kotayang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi bencanagelombangekstrim dan abrasi adalah
Kabupaten Bima, yaitu dengan potensi jumlah penduduk terpapar mencapai 27.211 jkelmpok umur rentan
terbanyak di Kabupaten Bima sebanyak 2.783 jiwa, penduduk miskin di Kabupatemhok Timur sebanyald.587jiwa.
SementaraKabupatendenganjumlah penduduk disabilitastertinggi yang terpaparbencanaebesar208 jiwa adalah
Kabupaten Bima.

Sedangkarpotensi kerugian bencanagelombangekstrim dan abrasidi Provinsi NTB dapatdilihat padaTabel 3.48
berikut.

Tabel3.48. PotensiKerugianBencanaGelombangEkstrim danAbrasidi Provinsi NusaTenggaraBarat

Kerugian (JutaRupiah) Potensi
. Kerusakan
No. Kabupaten/Kota KerugianFisik Keruglar? Total Kerugian Kela_s Lingkungan
Ekonomi Kerugian
(GEY
A  Kabupaten
1. LOMBOKBARAT 126.228 20.129 146.357 SEDANG 155 TINGGI
2. LOMBOKTENGAH 20.859 8.743 29.602 SEDANG 100 SEDANG
3. LOMBOKTIMUR 137.997 40.518 178.515 SEDANG 71 SEDANG
4. LOMBOKUTARA 59.652 11.989 71.641 SEDANG 20 RENDAH
5 SUMBAWA 90.132 19.967 110.099 SEDANG 520 TINGGI
6. SUMBAWA BARAT 54.820 7.818 62.638 SEDANG 172  TINGGI
7. DOMPU 48.709 14.344 63.053 SEDANG 121 SEDANG
8. BIMA 139.688 33.817 173.505 SEDANG 461  TINGGI
B Kota
1. KOTA MATARAM 44.895 20.826 65.721 SEDANG - -
2. KOTABIMA 3.101 884 3.985 SEDANG 1 RENDAH
ProvinsiNTB 726.080 179.035 905.115 SEDANG 1621 TINGGI

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021

Total potensikerugianbencanagelombangekstrim danabrasidi Provinsi NTB merupakanrekapitulasipotensikerugian
fisik dan ekonomi kabupaten/kota terdampak bencana gelombang ekstrim dan abrésias kerugiantinggi bencana
gelombangekstrim dan abrasidi Provinsi NTB dilihat berdasarkarkelasmaksimumdari hasil kajian seluruh wilayah
terdampak bencanaTotal kerugian untuk bencana gelombang ekstrim dan abrasi adalehesar 905,115 milyar rupiah.
Berdasarkan kajian dihasilkan kelas kerugian bencana gelombang ekstrim dan abrBsodinsi NTBadalah pad&kelas
Sedang. Secara terperinci, kerugian fisik adalah sebesar 726,08 milyguiah dan kerugian ekonomi sebesar 179,035
milyar rupiah.

Kabupaten/kotadenganpotensi kerugian fisik dan ekonomi tertinggi adalahKabupaterBima sebesarl139,688milyar
rupiah untuk kerugianfisik. Sementara&KabupatenLombok Timur adalahkabupatenyang memiliki kerugian ekonomi
tertinggi sebesar 40,51 miliar rupiahAdapun untuk kabupaten dengan potensi totékrugiantertinggi sebesar 178,515
milyar rupiah juga dimiliki oleh KabupatenLombok Timur.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari kabupaten/kota terdampak

bencana gelombang ekstrim dan abras{elas kerusakan lingkungan bencana di Proviiéi B dilihat berdasarkan kelas
maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencana gelombang ekstrim dan abrBsiensi kerusakan
lingkungan bencana gelombang ekstrim dan abrasi di ProviNgiB seluas 1.621 Hdengankelas kerusakan lingkungan
adalah Tinggi. Kabupaten/kota terdampak potensi kerusakan lingkungan bencagglombangekstrim dan abrasi
tertinggi adalahKabupatenSumbawadenganluas520Ha.
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Berdasarkaninformasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan dari bencana
gelombangekstrim danabrasidi Provinsi NTB di atas. Selengkapnyalapatdilihat padaTabel3.49 berikut.

Tabel3.49. KelasKerentanan Bencan&elombangEkstrim dan Abrasidi Provinsi NusaTenggaraBarat

Kelas Penduduk Kelas Kelas Kerusakan Kelas
Kabupaten/kota . .
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

A Kabupaten
1. LOMBOKBARAT SEDANG SEDANG TINGGI TINGGI
2. LOMBOKTENGAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
3. LOMBOKTIMUR SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
4. SUMBAWA SEDANG SEDANG TINGGI TINGGI
5 DOMPU SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
6. BIMA SEDANG SEDANG TINGGI SEDANG
7. SUMBAWA BARAT SEDANG SEDANG TINGGI RENDAH
8 LOMBOKUTARA SEDANG SEDANG RENDAH SEDANG
B Kota
1. KOTA MATARAM SEDANG SEDANG - SEDANG
2. KOTA BIMA SEDANG SEDANG RENDAH SEDANG

ProvinsiNTB SEDANG SEDANG TINGGI TINGGI

Sumber;Hasil Analisis Tahun2021

BerdasarkanTabel 3.49 di atas, dapat diketahui bahwa kabupaten/kotaterdampak di Provinsi NTB
dikategorikanmemiliki kelaskerentananbencanagelombang ekstrindan abrasiadalahTinggi.

3.3.5. KERENTANANGEMPABUMI

Kajian kerentanan untuk bencana gempabumi di ProvinBITB didapatkan dari potensi pendudukerpapar dan
kelompok rentan serta potensi kerugian, baik fisik maupun ekononfotensi jumlah penduduk terpapadan potensi
kerugian ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan bencana gdmipai. Rekapitulasi
potensi pendudukterpapar yang ditimbulkan bencana gempabumi di ProvinsiTB dapatdilihat padaTabel 3.5Q
berikut.

Tabel3.50. PotensiPendudukTerpaparBencanaGempaBumi di Provinsi NusaTenggaraBarat
PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

JumlahPenduduk Kelompok Rentan
NERPEIEEE Terpapar Penduduk Penduduk Penduduk
Umur Rentan Miskin Disabilitas
A Kabupaten
1. LOMBOK BARAT 724.875 76.305 120.143 2.394 SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 1.059.042 111.522 183.441 3.654 SEDANG
3. LOMBOK TIMUR 1.330.133 157.037 251.977 5.641 SEDANG
4. LOMBOK UTARA 252.949 29.526 40.379 566 SEDANG
5. SUMBAWA 519.061 50.872 59.971 2.230 SEDANG
6. SUMBAWA BARAT 143.633 16.081 16.816 760 SEDANG
7. DOMPU 241.836 23.732 36.793 1.283 SEDANG
8. BIMA 532.789 55.967 83.249 3.957 SEDANG
B Kota
1. KOTA MATARAM 441.561 48.011 43.261 1.063 SEDANG
2. KOTA BIMA 143.791 16.332 20.017 522 SEDANG
Provinsi NTB 5.389.670 585.385 856.047 22.070 SEDANG

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021

Total penduduk terpapar diperoleh dariekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kabupaten/kataProvinsi
NTB terdampak gempabumi. Penduduk terpapar bencana gempabumi, terjadi berdasarkan banyakhyizitas
penduduk yang beradadi arearentan terhadapbencanagempabumi. Kelaspenduduk terpaparbencanadi Provinsi
NTB ditentukan denganmelihat kelaspendudukterpaparmaksimumdari seluruh kabupaten/kota terdampak bencana
gempabumi.

Penduduk terpapar bencangempabumi di ProvinsNTB diperoleh dari total jumlah pendudukterpaparuntuk seluruh
wilayah, yaitu sejumlah5.389.67Qiwa danberadapadakelasSedang.Secarderperinci, potenspendudukterpaparpada
kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejumlah585.385jiwa, penduduk miskinsejumlah856.047jiwa,

dan penduduk disabilitasejumlah22.070jiwa.

Kabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terpapar bencana gerbpai di Provinsi NTB. Kabupaten/Kotayang
memiliki potensipenduduk terpapartertinggi bencanagempabumi adalah Kabupaten Lombok Timuwaitu dengan
jumlah potensi penduduk terpapar mencapai 1.330.1j88a, dan dari kelompok umur rentan sebanyak 157.037 jiwa
serta dari kelompok penduduk miskin sebanyak 251.9#a. Sementara ityuntuk potensi terbesar jumlah penduduk
terpapar dari kelomppk penduduk penduduk disabilitaderasaldari KabupatenLombok Timur sebanyak5.641 jiwa.
Sedangkarpotensi kerugianbencanaGempabumidi Provinsi NTB dapatdilihat padaTabel3.51. berikut.

Tabel3.51. PotensiKerugianBencanasempaBumi di Provinsi NusaTenggaraBara
Kerugian (JutaRupiah)

S KerugianFisik Kerugian Ekonomi Total Kerugian Kela.s
Kerugian
A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT 4.053.588 330.364 4.383.952  TINGGI
2. LOMBOK TENGAH 6.896.876 193.031 7.089.907  TINGGI
3. LOMBOK TIMUR 8.086.956 423.643 8.510.599  TINGGI
4. LOMBOK UTARA 1.575.682 227.599 1.803.281  TINGGI
5. SUMBAWA 3.404.948 1.048.867 4.453.815  TINGGI
6. SUMBAWA BARAT 883.505 473.103 1.356.609 TINGGI
7. DOMPU 2.253.098 454.131 2.707.229  TINGGI
8. BIMA 3.668.005 1.218.575 4.886.580  TINGGI
B Kota
1 KOTA MATARAM 3.584.688 306.868 3.891.556 TINGGI
2. KOTA BIMA 980.939 197.453 1.178.392 TINGGI
ProvinsiNTB 35.388.286 4.873.633 40.261.919 TINGGI

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021

Total potensi kerugian bencana gempabumi di ProvinsiTB merupakan rekapitulasi potensi kerugidisik dan
ekonomi dari kabupaten/kota terdampak bencana gempabumi. Kelas kerugian tinggi gempabumi di ProMifBi
dilihat berdasarkankelas maksimum dari hasi kajian seluruh wilayah terdampakbencana. Total kerugian untuk
bencanagempabumiadalah sebesar0,261triliun rupiah. Berdasarkankajian dihasilkan kelas kerugianbencana
gempabumidi Provinsi NTB adalahpadakelasTinggi. Secaraerperinci, kerugianfisik sebesa5,388 triliun rupiah,
dankerugian ekonomi sebesat,873triliun rupiah.
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Kabupaten/kotadengankerugian fisik tertinggi adalahKabupatenLombok Timur yaitu sebesaB,086triliun rupiah.
Sementarauntuk kerugian ekonomi tertinggi sebesarl,218triliun rupiah adalah KabupaterBima. Adapun untuk
kabupaten dengan total kerugian tertinggi dimiliki oleh Kabupaten Lombok Timur sebesar 8r8iin rupiah.

Berdasarkaninformasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan dari bencana
gempabumi di Provinsi NTB di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana geampidi tiap kabupaten/kota

di Provinsi NTB. Selengkapnyalapatdilihat padaTabel3.52 berikut.

Tabel3.82. KelasKerentanan Bencan&empaBumi di Provinsi NusaTenggaraBarat

KelasPenduduk (GES KelasKerusakan (GEY
e Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

A Kabupaten
1. LOMBOKBARAT SEDANG TINGGI - TINGGI
2. LOMBOKTENGAH SEDANG TINGGI - TINGGI
3. LOMBOKTIMUR SEDANG TINGGI - TINGGI
4. SUMBAWA SEDANG TINGGI - TINGGI
5. DOMPU SEDANG TINGGI - TINGGI
6. BIMA SEDANG TINGGI - TINGGI
7. SUMBAWA BARAT SEDANG TINGGI - SEDANG
8. LOMBOKUTARA SEDANG TINGGI - SEDANG
B Kota
1. KOTABIMA SEDANG TINGGI - SEDANG
2. KOTA MATARAM SEDANG TINGGI - TINGGI

ProvinsiNTB SEDANG TINGGI = p\[ele]]

Sumber;Hasil AnalisisTahun 2021

BerdasarkanTabel 3.52. di atas, dapat diketahui bahwa seluruh kabupaten/kota di Proviléi B dikategorikan memiliki
kelas kerentanan bencana gempmumi adalah Tinggi dengan kategori kelas penduduk terpapar Sedang s$e&tias
kerugian yangjuga Tinggi.

3.3.6. KERENTANANKEBAKARANHUTAN DAN LAHAN

Kajian kerentananuntuk bencanakebakaranhutan dan lahan (karhutla) di Provinsi NTB didapatkandari potensi

penduduk terpapar dan kelompok rentan serta potensi kerugian, baik fisik, ekonomi, dan kerusakan lingkungan.

Potensi jumlah penduduk tepapar dan potensi kerugian ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas
kerentanan bencana karhutla. Namun, dalam karhutla tidak ditemui adanyakerentanan sosial yang meliputi
penduduk terpapar dan kelompok rentan, sehingga rekapitulasitgnsi penduduk terpapar tidak ditampilkan.
Rekapitulasi potensi kerugian yang ditimbulkan bencan&arhutla di Provinsi NTB dapatdilihat padaTabel 3.53
berikut ini.

Tabel3.53. PotensiKerugianBencanaKebakaranHutan dan Lahandi Provinsi NusaTenggareBarat

Kerugian (JutaRupiah) Potensi
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas |.<erusakan
. . . . Lingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha)
A Kabupaten
1. LOMBOK BARAT - 184.247 184.247 RENDAH 1.530 TINGGI
2. LOMBOK TENGAH - 37.046 37.046 RENDAH 512 TINGGI
3. LOMBOK TIMUR - 80.738 80.738 RENDAH 1.091 TINGGI
4. LOMBOK UTARA - 152.570 152.570 RENDAH 186 TINGGI
5. SUMBAWA - 479.473 479.473 RENDAH 24.771  TINGGI
6. SUMBAWA BARAT - 210.405 210.405 RENDAH 5.471 TINGGI
7. DOMPU - 100.104 100.104 RENDAH 6.600 TINGGI
8. BIMA - 227.896 227.896 RENDAH 22.568 TINGGI
B Kota
1. KOTA BIMA - 221.982 221.982 RENDAH 906 TINGGI
ProvinsiNTB - 1.694.461 1.694.461 RENDAH 63.633 TINGGI

Sumber:Hasil AnalisisTahun2021

Total potensi kerugian bencan&arhutla di Provinsi NTB merupakan rekapitulasiekonomi dari kabupaten/kota di
ProvinsiNTBterdampak bencan&arhutla. Kelaskerugian tinggibencanakarhutla di ProvinsiNTB dilihat berdasarkan
kelasmaksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencan@otal kerugian untuk bencanakarhutla adalah
sebesar 1,694 triliun rupiahTidak ada potensi kerugian fisik dalam bencahkarhutla sehinggaotal kerugianditentukan
berdasarkarperhitungan potensikerugian ekonomi. Berdasarkarkajian dihasilkan kelas kerugian bencanrhutla di
Provinsi NTB adalah pada kelaRendah.

Kabupatendengankerugian ekonomi tertinggi sebesart79,473milyar rupiah, dan sekaligugotal kerugian tertinggi
adalahKabupatenSumbawa.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari kabupaten/kota di Provinsi

NTB terdampakbencara karhutla Kelaskerusakanlingkungan bencanadi Provinsi NTB dilihat berdasarkan kelas
maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencan®otensi kerusakan lingkungan bencanathutla di
Provinsi NTB adalah 63.633 Ha dengan kelas kerusakan lingkungan adalah Tind¢pbupaten tedampak potensi
kerugianlingkungan bencanakarhutla tertinggi adalahKabupatenSumbawadenganluas24.771Ha.

Berdasarkarinformasi kelaspendudukterpapar,kelaskerugian, dan kelaskerusakanlingkungan dari bencanakarhutla
di Provinsi NTB di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencaahutla di tiap kabupaten/kota di Provinsi
NTB. Selengkapnya dapat dilihat padéabel3.54 berikut.
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Tabel3.54. KelasKerentanan Bencan&ebakaranHutan danLahandi Provinsi NusaTenggareBarat

Kabupaten/kota KelasPenduduk Kela_s KeIgsKerusakan Kelas
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan
A Kabupaten
1. LOMBOKBARAT - RENDAH TINGGI SEDANG
2. LOMBOKTENGAH - RENDAH TINGGI SEDANG
3. LOMBOKTIMUR - RENDAH TINGGI SEDANG
4. SUMBAWA - RENDAH TINGGI SEDANG
5 DOMPU - RENDAH TINGGI SEDANG
6. BIMA - RENDAH TINGGI SEDANG
7. SUMBAWA BARAT - RENDAH TINGGI SEDANG
8. LOMBOKUTARA - RENDAH TINGGI SEDANG
B Kota
1. KOTABIMA - RENDAH TINGGI SEDANG
Provinsi NTB - RENDAH TINGGI SEDANG \

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2021

BerdasarkanTabel 3.54 di atas, secara umum dapat diketahui bahwa di ProviMéTB untuk bencanakarhutla
dikategorikankelaskerentananSedanglengankelaskerugianRendahdankelaskerusakanlingkungan Tinggi.

3.3.7. KERENTANANKEKERINGAN

Kajian kerentanan untuk bencana kekeringan di ProvinbiTB didapatkan dari potensi pendudukerpapar dan
kelompok rentan serta potensi kerugian ekonomi, dan kerusakan lingkung#totensi jumlahpendudukterpapar dan
potensi kerugian ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan benckeleeringan.
Rekapitulasipotensipendudukterpaparditimbulkan bencanaekeringandi ProvinsiNTB dapatdilihat padaTabel3.55
berikut.

Tabel3.55. PotensiPendudukTerpaparBencanaKekeringandi Provinsi NusaTenggaraBarat

PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

JumlahPenduduk KelompokRentan
Kabupaten/Kota Terpapar Penduduk Penduduk Penduduk Kelas
Umur Rentan Miskin Disabilitas

A Kabupaten
1. LOMBOK BARAT 724.875 76.305 120.143 2.394 SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 1.059.042 111.522 183.441 3.654 SEDANG
3. LOMBOK TIMUR 1.330.133 157.037 251.977 5.641 SEDANG
4, LOMBOK UTARA 252.949 29.526 40.379 566 SEDANG
5. SUMBAWA 519.061 50.872 59.971 2.230 SEDANG
6. SUMBAWA BARAT 143.633 16.081 16.816 760 SEDANG
7. DOMPU 241.836 23.732 36.793 1.283 SEDANG
8. BIMA 532.789 55.967 83.249 3.957 SEDANG
B Kota
1. KOTA MATARAM 441.561 48.011 43.261 1.063 SEDANG
2. KOTA BIMA 143.791 16.332 20.017 522 SEDANG

ProvinsiNTB 5.389.670 585.385 856.047 22.070 SEDANG

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kabupaten/kota di Provinsi
NTBterdampak kekeringanPenduduk terpapar bencana kekeringan, terjadi berdasarkan banyalkaktavitas penduduk
yang berada di area rentan terhadap bencana kekeringelas penduduk terpapar bencanarovinsiNTB ditentukan
dengan melihat kelas penduduk terpapar maksimum dari seluruh kabupaten/kota terdampak bencana kekeringan.
Penduduk terpapar bencana kekeringan di ProvindiTB diperoleh dari total jumlah penduduk terpapar untuk seluruh
wilayah, yaitu sejumlah 5.389.670 jiwa dan berguieda kelas Sedgn Secara terperinci, potensi penduduk terpapar pada
kelompok rentan terdiri dari penduduk umurrentan sejumlah585.385jiwa, penduduk miskin sejumlah856.047jiwa,
danpendudukdisabilitassejumlah22.070jiwa.

kabupaten/kota yang memiliki potenspenduduk terpapar bencana kekeringan BirovinsiNTB. Kabupaten/kotayang
memiliki potensi penduduk terpapartertinggi bencanakekeringan adalah Kabupaten Lombok Timur, yaitu dengan
jumlah potensi penduduk terpapar mencapai 1.330.133 jiwa dan #aibompok umur rentan sebanyakl57.037iwa serta
dari kelompok penduduk miskin sebanyak?51.977jiwa. Selainituuntuk kelompok pendudukdisabilitastertinggi juga
berasaldari Kabupaten LomboKTimur sebanyak 5.641 jiwaSedangkarpotensi kerugian bencanakekeringan dapat
dilihat padaTabel3.56. berikut.

Tabel3.56. PotensiKerugianBencanaKekeringandi Provinsi NusaTenggaraBarat

Kerugian (JutaRupiah) Potensi
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas I.<erusakan
. . . . . Lingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha)
A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT - 491.488 491.488 RENDAH 9.064 TINGGI
2. LOMBOK TENGAH - 431.516 431.516 RENDAH 4.489 TINGGI
3. LOMBOK TIMUR - 1.187.146  1.187.146 RENDAH 28.034 TINGGI
4, LOMBOKUTARA - 154.018 154.018 RENDAH 9.457 TINGGI
5. SUMBAWA - 1.459.613 1.459.613 RENDAH 262.457 TINGGI
6. SUMBAWA BARAT - 268.856 268.856 RENDAH 54.131 TINGGI
7. DOMPU - 721.666 721.666 RENDAH 52.075 TINGGI
8. BIMA - 1.053.955 1.053.955 RENDAH 94.365 TINGGI
B Kota
1 KOTA MATARAM - 558.459 558.459 RENDAH - -
2. KOTA BIMA - 213.539 213.539 RENDAH 3.168 TINGGI
ProvinsiNTB - 6.540.256 6.540.256 RENDAH 517.240 TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2021

Selain potensi penduduk terpapar, parameter penentu tingkat kerentafjaga didasarkan pada potensi kerugian dan
kerusakan lingkungan. Bencana kekeringan tidak memiliki potensi kerugian fisik dikarenakan kekeringan dianggap
tidak merusak bangunan rumah maupun infrastruktur fisik suatu wilayatiKerugian lingkungan dihitung dri lahan
lahan yang berpotensi terdampak kekeringan. Total potensi kerugian akibat bencana kekeringan di ProvirBadalah
6,54triliun rupiah dan termasukke dalamkelaskerugian Rendah.

Kabupaten Sumbawa berpotensi mengalami kerugian ekonderbesa akibat bencanakekeringan dimana masing
masingsenilail,459triliun rupiah.
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Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari kabupaten/kota terdampak
bencana kekeringan.Kelas kerusakan lingkungan bencana di Proviiéi B dilihat berdasarkan kelasnaksimumdari

hasil kajian dari kabupaten/kotaterdampakbencanakekeringan. Potensikerusakanlingkungan bencanakekeringan

di ProvinsiNTB adalah 517.240 Ha dengan kelas ksakan lingkungan adalafiinggi. Kabupaten terdampak potensi
kerugian lingkungan bencana kekeringan tertinggi adalah Kabupaten Sumbaenaganluas262.457Ha.

Berdasarkaninformasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan dari bencana
kekeringandi Provinsi NTB di atas,Selengkapnyalapatdilihat padaTabel3.57. berikut.

Tabel3.57. KelasKerentanan Bencan&ekeringandi Provinsi NusaTenggaraBarat

Kelas Penduduk Kelas Kelas Kerusakan Kelas
Kabupaten/kota ) .
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

A Kabupaten
1. LOMBOKBARAT SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
2. LOMBOKTENGAH SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
3. LOMBOKTIMUR SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
4. SUMBAWA SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
5. DOMPU SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
6. BIMA SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
7. SUMBAWA BARAT SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
8. LOMBOKUTARA SEDANG RENDAH TINGGI SEDANG
B Kota
1. KOTA MATARAM SEDANG RENDAH - SEDANG
2. KOTABIMA SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI

ProvinsiNTB SEDANG RENDAH TINGGI pl\(ele]] ‘

Sumber;Hasil AnalisisTahun 2021

BerdasarkanTabel 3.57. di atas, dapat diketahui bahwa seluruh kabupaten/kota di ProvindirB dikategorikan kelas
kerentananTinggi untuk bencanakekeringandankelaskerusakarlingkungan. SementarkategoriSedangintuk kelas
penduduk terpapardan kelaskerugian tergolongrendah.

3.3.8. KERENTANANTANAH LONGSOR

Kajian kerentanan untuk bencana tanah longsor di Proviméi B didapatkan dari potensi penduduterpapar, kelompok
rentan, potensi kerugian ekonom dan kerusakan lingkungan.Rekapitulasi potenspendudukterpaparditimbulkan
bencanaanahlongsordi Provinsi NTB dapatdilihat padaTabel3.58 berikut.

Tabel3.58 PotensiPendudukTerpaparBencanalanahLongsordi Provinsi NusaTenggareBarat

PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

JumlahPenduduk KelompokRentan
No.  Kabupaten/kota Terpapar Penduduk  Penduduk  Penduduk
Umur Rentan Miskin Disabilitas
A Kabupaten
1 LOMBOKBARAT 57.937 5.725 10.665 187 SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 26.100 2.631 4.854 92 SEDANG
3. LOMBOK TIMUR 14.471 1.833 2.821 84 SEDANG
4, LOMBOK UTARA 22.137 2.559 3.410 45 SEDANG
5. SUMBAWA 36.311 3.551 5.465 251 SEDANG
6. SUMBAWA BARAT 14.661 1.560 1.676 72 SEDANG
7. DOMPU 7.592 747 1.118 42 SEDANG
8. BIMA 71.942 7.532 11.337 570 SEDANG
B Kota
1 KOTA BIMA 16.252 1.895 2.595 57 SEDANG
ProvinsiNTB 267.403 28.033 43.941 1.400 SEDANG

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar datiupaten/kota terdampak
tanah longsor. Penduduk terpapar bencana tanah longsor, terjadi berdasarkan banyaknya aktivitas penduduk yang
berada di area rentan terhadap bencana tanah longsor. Kelas penduduk terpapar bencana di PNVBigitentukan
denganmelihat kelaspendudukterpaparmaksimumdari seluruh kabupaten/kotaterdampakbencanatanahlongsor.

Penduduk terpapar bencana tanah longsor di Provids$irB diperoleh dari total jumlah pendudukterpapar untuk
seluruh wilayah, yaitu sejumlah 267.403 jiwa dan berada pada kelas Sed&wegara terperinci, potengdenduduk
terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejumlah 28.033 jiwa, penduduk misléjumlah
43.941jiwa, danpendudukdisabilitassejumlahl.400jiwa.

Kabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi bencana tanah longsor adalah Kabupaten Bima,
yaitu dengan jumlah potensi penduduk terpapar mencapai 71.942 jiwa, kelompok umur rentan sebany i jiwa,
kelompok penduduk miskin sebanyakl11.337jiwa, dan kelompok penduduk disabilitas sejumlah570 jiwa. Potensi
kerugianbencanatanahlongsordi Provinsi NTB dapatdilihat padaTabel3.59 berikut.
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Tabel3.59. PotensiKerugianBencanalanahLongsordi Provinsi NusaTenggaraBarat Tabel3.80. KelasKerentanan Bencand@anahLongsordi Provinsi NusaTenggaraBarat

Kerugian (JutaRupiah)

_ PotensiKerusakan Kabupaten/kota Kelas Penduduk Kelas Kelas Kerusakan Kelas
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas Lingkungan Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (Ha)
A Kabupaten
A Kabupaten 1. LOMBOKBARAT SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
1. LOMBOKBARAT 341.179  171.932 513.111  TINGGI 819 TINGGI 2 LOMBOK TENGAH SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
2. LOMBOKTENGAH 166.052  260.650 426.702  TINGGI 704 TINGGI 3 LOMBOKTIMUR SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
3. LOMBOKTIMUR 242.650 741411 984.061  TINGGI 1.339 TINGGI 4. SUMBAWA SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
4. LOMBOKUTARA 222.454 46.017 268.471  TINGGI 650 TINGGI 5 DOMPU SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
5. SUMBAWA 389.260  1.446.032 1.835.292  TINGGI 73.602 TINGGI 6. BIMA SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
6.  SUMBAWA BARAT 119.113 92578 211.691  TINGGI 28.538 TINGGI 7 SUMBAWA BARAT SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
7. DOMPU 72.890 277673 350.562  TINGGI 13.554 TINGGI 8  LOMBOK UTARA SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
8. BIMA 566.418 620.230 1.186.648 TINGGI 30.584 TINGGI B Kota
B Kota 1. KOTABIMA SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
1.. . KOTA BIMA 109.439 25.043 134.482 TINGGI 894 TINGGI Sumber- Hasil Analisis Tahun 2021
ProvinsiNTB 2.229.456 3.681.565 5.911.020 TINGGI 150.683 TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2021 BerdasarkariTabel 3.6Q di atas,dapatdiketahui bahwa hanya secarakeseluruhan,kelas kerentananbencanatanah

longsordi Provinsi NTB adalah Tinggi.
Total potensi kerugian bencanatanah longsor merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari

kabupaten/kota di Provinsi NTB terdampak bencana tanah longsor. Kelas kerugian tinggi bencana tanghor di

Provinsi NTB dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilaysdrdampak bencana. Total 3.3.9. KERENTANANTSUNAMI

kerugian untuk bencana tanah longs adalah sebesar 5,911 triliun rupialBerdasarkarkajian dihasilkan kelas kerugian

bencana tanah longsor di Provinsi NTB adalah pada kelas Tinggi. Séegyarinci, kerugianfisik adalahsebesap,229 Kajian kerentananuntuk bencanatsunamidi Provinsi NTB didapatkandari potensipendudukterpapadan kelompok
triliun rupiah dankerugian ekonomi sebesas,681triliun rupiah. rentan serta potensi kerugian ekonomi, dan kerusakan lingkungaRotensi jumlah penduduk terpapadan potensi

kerugian ini dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan benc#sunami. Rekapitulasi

Kabupaten/kota dengan kerugian fisik tertinggi adalah Kabupaten Bima sebesar 566,418 miliar rupiah dan kerugian potensi penduduk terpagr ditimbulkan bencana tsunami di ProvingiTB dapat dilihatpadaTabel 3.61 berikut.

ekonomi tertingi di KabupatenSumbawal,446triliun rupiah.

Tabel3.61. PotensiPendudukTerpaparBencanarsunamidi Provinsi NusaTenggareBarat

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi poteksrusakan lingkungan dari Kabupaten/kota di Provinsi PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)
NTB terdampak bencana tanah longsorKelas kerusakan lingkungan bencana di ProvindiTB dilihat berdasarkarkelas Kabupaten/Kota JumlahPenduduk KelompokRentan -
maksimumdari hasil kajian seluruhwilayah terdampakbencanatanahlongsor. Terpapar Penduduk Penduduk Penduduk
Umur Rentan Miskin Disabilitas
] ] ] ] A Kabupaten
Potensi kerusakan lingkungan bencana tanah longsor di ProviNgiB seluas 150.683 Ha dengan kekesusakan 1 LOMBOK BARAT 36.552 3530 7290 129  SEDANG
lingkungan adalah Tinggi.Kabupaten terdampak potensi kerugian lingkungan tertinggi bencana tamagsor adalah 2. LOMBOK TENGAH 21.217 2.148 3.735 82 SEDANG
KabupatenSumbawadengan luag’3.602Ha. 3. LOMBOKTIMUR 42.120 4.818 9.132 219 SEDANG
4. LOMBOK UTARA 9.400 1.094 1.318 23 SEDANG
5. SUMBAWA 46.474 4.520 5.490 163 SEDANG
Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan dari bencana tanah| g, SUMBAWA BARAT 16.228 1.740 1.726 61 SEDANG
longsor di ProvinsiNTB di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencana tanah longsor dikadépipaten/kota 7.  DOMPU 18.328 1.750 2.831 125  SEDANG
di Provinsi NTB. Selengkapya dapatdilihat padaTabel3.6Q berikut. 5;' E:)';": 80.670 8.513 12.363 626 SEDANG
1. KOTA MATARAM 21.210 2.327 1.899 48 SEDANG
2. KOTA BIMA 15.187 1.676 2.117 43 SEDANG
ProvinsiNTB 307.386 32.116 47.901 1.519 SEDANG

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021
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Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kabupaten/kota di Provinsi
NTBterdampakzsunami Pendudukterpaparbencanatsunamiterjadiberdasarkarbanyaknyaaktivitas pendudukyang
berada di area rentan terhadap bencarsainami Kelas penduduk terpapar bencana di Proviméi B ditentukan dengan
melihat kelaspendudukterpaparmaksimumdari seluruhkabupaten/kotaterdampakbencanatsunami

Penduduk terpapar bencanasunamidi Provinsi NTB diperoleh dari total jumlah penduduk terpapauntuk seluruh
wilayah, yaitu sejumlah307.386iwa danberadapadakelasSedang.Secarderperinci, potensipendudukterpapar pada
kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejumlah 32.116 jiwa, penduduk miskin sejumi&h901ljiwa, dan

pendudukdisabilitassejumlahl.519jiwa.
Kabupatenyangmemiliki potensipendudukterpapa tertinggi bencanatsunamiadalahKabupatenBima, yaitu dengan
jumlah potensi penduduk terpapar mencapai 80.670 jiwa, kelompok umur rentan sebanyak 8.513 jiwa, penduduk
miskin sebanyakl2.363jiwa danpendudukdisabilitasadalah626 jiwa. Potensi kerugian bencana tsunami di Provinsi
NTB dapat dilihat padarabel3.62 berikut.
Tabel3.62. PotensiKerugianBencanal'sunamidi Provinsi NusaTenggaraBarat
Kerugian (JutaRupiah) .
PotensiKerusakan
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas Lingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (zE)]
A Kabupaten
1. LOMBOK BARAT 288.154 5.178 293.331 TINGGI 42  SEDANG
2. LOMBOK TENGAH 162.624 5.704 168.328 TINGGI 16 RENDAH
3. LOMBOK TIMUR 355.468 16.316 371.784 TINGGI 74  SEDANG
4, LOMBOK UTARA 62.093 0 62.093 TINGGI 0 RENDAH
5. SUMBAWA 212.496 51.655 264.151 TINGGI 113 SEDANG
6. SUMBAWA BARAT 166.517 0 166.517 TINGGI 52 RENDAH
7. DOMPU 167.537 6.340 173.876 TINGGI 102 SEDANG
8. BIMA 604.136 288 604.424 TINGGI 52 RENDAH
B Kota
1 KOTA MATARAM 70.774 0 70.774 TINGGI - -
2. KOTA BIMA 123.646 0 123.646 TINGGI 1 RENDAH
ProvinsiNTB 2.213.444 85.481 2.298.924 TINGGI 452 SEDANG

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

Total potensi kerugian bencana tsunami merupakan rekapitulasi potensi kerugian fisik dan ekonomi dari
kabupaten/kotadi Provinsi NTB terdampakbencanatsunami Kelaskerugiantinggi bencanatsunamidi Provinsi NTB
dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdamgazéncana. Total kerugian untuk
bencanatsunamiadalahsebesa®,298triliun rupiah. Berdasarkarkajian dihasilkankelaskerugian bencanatsunamidi
Provinsi NTB adalah pada kelas TinggiSecara terperinci, kerugian fisikadalahsebesar2,213triliun rupiah dan
kerugian ekonomi sebesa5,481milyar rupiah.

Kabupaten/kota dengan kerugian fisik tertinggi adalah Kabupaten Bima sebesar 604,136 miliar rupiah. Sementara
Kabupaten/kotadengankerugianekonomitertinggi adalahKabupaten Sumbawa sebegik,655miliar rupiah.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari Kabupaten/kota di Provinsi
NTB terdampak bencanasunami Kelas kerusakan lingkungan bencana di Provinsi NTB dilihat berdasarkan kelas
maksimum dai hasil kajian seluruh wilayah terdampak bencanssunami Potensikerusakan lingkungan bencana
tsunami di Provinsi NTB seluas 452 Ha dengan kelas kerusakagkungan adalah Sedang. Kabupaten terdampak

potensi kerugian lingkungan tertinggi bencanssunan adalahKabupaten Sumbawdenganluas113Ha.
Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar tanpa adanya kelas kerugian dan kelas kerusakan lingkungan dari
bencana tsunami di Provinsi NTB di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencasanami di tiap

kabupaten/kotadi Provinsi NTB. Selengkapnyalapatdilihat padaTabel3.63 berikut.

Tabel3.63. KelasKerentananBencanalsunamidi Provinsi NusaTenggaraBarat

KelasPenduduk Kelas KelasKerusakan Kelas
R Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

A Kabupaten
1. LOMBOKBARAT SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
2. LOMBOKTENGAH SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
3. LOMBOKTIMUR SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
4. SUMBAWA SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
5. DOMPU SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI
6. BIMA SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
7. SUMBAWA BARAT SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
8. LOMBOKUTARA SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
B Kota
1. KOTA MATARAM SEDANG TINGGI - SEDANG
2. KOTABIMA SEDANG TINGGI RENDAH TINGGI
ProvinsiNTB SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021

BerdasarkanTabel 3.63 di atas, dapat diketahui bahwa hanya Kota Mataram yang dikategorikan memiliki kelas
kerentananSedang. Sementara secara keseluruhan, kelas kerentanan ben¢amaamidi Provinsi NTenggara Barat
adalah Tinggi.

3.3.10. KERENTANANEPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT

Kerentanan terhadap potensi epidemi dan wabah penyakit didapatkan dari indeks penduduk terpapar, sedangkan
bahaya epidemi tidak mengkaji indeks kerugian karena tidak berdampak baik pada kerufigkonomi, ataupun
kerusakan lingkungan. Perolehan indeks penduduk terpapar dengan melihat potensi penduduk terpapar di Provinsi
NTB. Hasil dari nilai indeks menentukan kelas penduduk terpapar bencana epidemi dan wabatyakit. Hasil
pengkajiantersehut dapatdilihat pada tabel di bawalmi.

Tabel3.64. PotensiPendudukTerpaparBencanaEpidemi danWabah Penyakitdi Provinsi NusaTenggaraBarat

PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

JumlahPenduduk KelompokRentan
No. N EEIEGT Terpapar Penduduk Penduduk Penduduk
Umur Rentan Miskin Disabilitas
A  Kabupaten
1. LOMBOK BARAT 724.875 76.305 120.143 2.394 SEDANG
2. LOMBOK TIMUR 1.330.133 157.037 251.977 5.641 SEDANG
3. SUMBAWA 519.061 50.872 59.971 2.230 SEDANG
4. DOMPU 241.836 23.732 36.793 1.283 SEDANG
5. BIMA 532.789 55.967 83.249 3.957 SEDANG
ProvinsiNTB 3.348.694 363.913 552.133 15.505 SEDANG

Sumber:Hasil AnalisisTahun2021
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Penduduk terpapar bencanaEpidemi dan Wabah Penyakit di Provinsi NTB diperoleh dari total jumlahpenduduk
terpapar yaitu sejumlah 3.348.694 jiwa dan berada pada kelas Sed8agara terperinci, potensi pendudulerpapar
dari kelompok rentan adalah penduduk umur rentan sejumlah 363.913jiwa, penduduk miskin sejumlah
552.133jiwa, danpendudukdisabilitas15.505 jiwa.

Pada grafik di atas, dapat dilihat potensi penduduk terpapar bencana epidemi dan wabah penyakit di Provinsi NTB.
Kabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi bencana epidemi dan wapehyakit adalah
Kabupaten lombok Timur, yaitu dengan jumlah potensi penduduk terpapar mencapai 1.330.133 peaduduk rentan
sebanyak 157.037 jiwa, penduduk miskin sebanyak 251.977 jiwa dan penduduk disabilitas sebauydkiwa.

Berdasarkarinformasi kelaspendudukterpapar,kelaskerugian, dan kelaskerusakaningkungan dari bencanaepidemi
dan wabah penyakitdi Provinsi NTB di atas, makadapat diketahuikelaskerentananbencanaepidemi dan wabah
penyakit di tiap kabupaten/kota di Provinsi NTBSelengkapnya dapat dilihat padabel3.65 berikut.

Tabel3.65. KelasKerentanan Bencan&pidemidan Wabah Penyakit di Provinsi NusaTenggaraBarat

KelasPenduduk (GIES KelasKerusakan Kelas
e Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

A Kabupaten

1. LOMBOKBARAT SEDANG - - RENDAH
2. LOMBOKTIMUR SEDANG - - RENDAH
3. SUMBAWA SEDANG - - RENDAH
4. DOMPU SEDANG - - RENDAH
5. BIMA SEDANG - - RENDAH

ProvinsiNTB

SEDANG RENDAH

Sumber;Hasil AnalisisTahun 2021

BerdasarkamTabel3.65 di atas, kelas kerentanamencana epidemi dan wabah penyakit di Provinsi NE8lalah Rendah.

3.3.11. KERENTANANCOVID - 19

Kajian kerentanan untuk bencanaCovidt19 di ProvinsiNTB didapatkan dari potensi penduduk terpapatan kelompok
rentan serta potensi kerugian, baik fisik maupun ekomd. Potensi jumlah penduduk terpapar dapotensi kerugian ini
dianalisis dan kemudian ditampilkan dalam bentuk kelas kerentanan bencé&mvid:19. Namun, dalam Covidt 19 tidak
ditemui adanya potensi kerugian baik fisik, ekonomi maupun lingkungan, sehinggkapitulasipotensi kerugian tidak
ditampilkan. Rekapitulasi potensi penduduk terpapar yang ditimbulkan bencag@vidt19 di Provinsi NTB dapat
dilihat padaTabel 3.66 dibawahini.

Tabel3.66. PotensiPendudukTerpaparBencanaCovid-19di Provinsi NusaTenggaraBarat
PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

JumlahPenduduk KelompokRentan
NERPEELEE Terpapar Penduduk Penduduk Penduduk
Umur Rentan Miskin Disabilitas
A Kabupaten
1. BIMA 532.789 55.967 83.249 3.957 RENDAH
2.  DOMPU 241.836 23.732 36.793 1.283 RENDAH
3. LOMBOK BARAT 724.875 76.305 120.143 2.394 SEDANG
4. LOMBOK TENGAH 1.059.042 111.522 183.441 3.654 SEDANG
5. LOMBOK TIMUR 1.330.133 157.037 251.977 5.641 SEDANG
6. LOMBOK UTARA 252.949 29.526 40.379 566 RENDAH
7. SUMBAWA 519.061 50.872 59.971 2.230 RENDAH
8. SUMBAWA BARAT 143.633 16.081 16.816 760 RENDAH

B Kota

1. KOTA BIMA 143.791 16.332 20.017 522 SEDANG

2. KOTA MATARAM 441.561 48.011 43.261 1.063 SEDANG
ProvinsiNTB 5.389.670 585.385 856.047 22.070 SEDANG

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

Total penduduk terpapar diperoleh dari rekapitulasi hasil potensi penduduk terpapar dari kabupaten/kota di Provinsi
NTB terdampak Covidd19. Penduduk terpapar bencanaCovid19 di Provinsi NTB diperoleh dari total jumlah
penduduk terpapauntuk kabupaten/kota,yaitu sejumlah 5.389.670jiwa dan berada pada kelas Sedang.Secara
terperinci, potensi penduduk terpaparCovid-19 pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan, yaitu
sejumlah 585.385 jiwapendudukmiskin sebanyal856.047jiwa, dan pendudukdisabilitassebanyak22.070jiwa.

Kabupaten/kota yang memiliki potensi penduduk terpapar tertinggi bencadvict19 adalah Kabupaten Lombok
Timur, yaitu dengan jumlah potensi penduduk terpapar mencapai 1.330.133 jiwagdm kelompok umur rentan
sebanyak 157.037 jiwa, kelompok penduduk miskin sebanyak 251.977 jiwa dan kelompok disabilitas sejumlah 5.641
jiwa. Berdasarkan informasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan dari bencana
Covid-19 di Provinsi NTB di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan benc@oaic- 19 di tiap kabupaten/kota di
Provinsi NTB. Selengkapnyalapatdilihat padaTabel3.67. berikut.

Tabel3.67. KelasKerentananBencanaCovid-19di Provinsi NusaTenggaraBarat

‘ Kelas Penduduk ‘ Kelas Kelas Kerusakan Kelas
Kabupaten/kota . .

Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan
A Kabupaten
1. LOMBOKBARAT SEDANG - - RENDAH
2. LOMBOKTENGAH SEDANG - - RENDAH
3. LOMBOKTIMUR SEDANG - - RENDAH
4. SUMBAWA RENDAH - - RENDAH
5. DOMPU RENDAH - - RENDAH
6. BIMA RENDAH - - RENDAH
7. SUMBAWA BARAT RENDAH - - RENDAH
8. LOMBOKUTARA RENDAH - - RENDAH
B Kota
1. KOTABIMA SEDANG - - RENDAH
2. KOTA MATARAM SEDANG - - RENDAH
ProvinsiNTB SEDANG - - RENDAH

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021

BerdasarkanTabel 3.67. di atas, dapat diketahui bahwa kabupaten/kota yang berada di Provinsi NTB adalah

kabupaten/kota yang dikategorikan sebagai kelas penduduk terpapar dengan kelas Sedang. Secara keseluruhan, kelas

kerentananbencanaCovid-19 di Provinsi NTBadalahRendah.

3.3.12. LIKUEFAKSI

Kerentanan terhadap potensi bencaréuerfaksididapatkan dari penggabungan indeks penduduk terpapar dan indeks
kerugian. Perolehan indeks penduduk terpapar dengan melihat potensi penduduk terpapar di Provinsi NA&sil dari
nilai indeks menentukan kelas penduduk terpapar bencana bencékaefaksi Hasil pengkajiantersebutdapatdilihat
padaTabel3.68 di bawahini.
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Tabel3.68. PotensiPendudukTerpaparBahayal /kuefaksidi Provinsi NusaTenggaraBarat

PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

JumlahPenduduk KelompokRentan
Kabupaten/Kota Terpapar Penduduk  Penduduk  Penduduk
Umur Rentan Miskin Disabilitas
A Kabupaten
1. BIMA 335.611 35.350 52.041 2.479 SEDANG
2. DOMPU 95.954 9.625 14.371 456  SEDANG
3. LOMBOK BARAT 500.766 52.768 82.908 1.684 SEDANG
4, LOMBOK TENGAH 11.221 1.134 2.024 40 SEDANG
5. LOMBOK TIMUR 119.851 14.807 26.967 542  SEDANG
6. LOMBOK UTARA 129.823 15.061 19.830 268 SEDANG
7. SUMBAWA 282.439 27.893 32.141 1.100 SEDANG
8. SUMBAWA BARAT 89.031 10.034 10.364 443  SEDANG
B Kota
1. KOTA BIMA 116.903 13.238 16.015 424  SEDANG
2. KOTA MATARAM 441.561 48.011 43.261 1.063 SEDANG
ProvinsiNTB 2.123.160 227.921 299.922 8.499 SEDANG

Sumber: Hasil AnalisisTahun2021

Kabupaten/kotayang memiliki potenspenduduk terpapar tertinggi bencana/kuefaksi adalah Kabupaten Lombok

Baratyaitu denganjumlah potensipenduduk terpapaisebanyak 500.766 jiwa, kelompok usia rentan sebanyak 52.768

jiwa, penduduk miskin sebanyalk82.908jiwa dan penduduk disabilitassebanyak 1.684iwa. Sedangkarpotensi
kerugianbencanalikuefaksi dapatdilihat padaTabel3.69 berikut:

Tabel3.69. PotensiKerugianBahayal ikuefaksidi Provinsi NusaTenggaraBarat

Kerugian (JutaRupiah) \ ,
PotensiKerusakan
[\[o] Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas Lingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian Kerugian (zEY]

A Kabupaten
1. LOMBOKBARAT 1.196.509 48.648 1.245.157 TINGGI 137  TINGGI
2.  LOMBOKTENGAH 31.193 95.328 126.521 TINGGI 19 RENDAH
3. LOMBOKTIMUR 422.260 59.065 481.325 TINGGI 432 TINGGI
4, SUMBAWA 786.491 296.749 1.083.240 TINGGI 1.442 TINGGI
5. DOMPU 272.907 57.341 330.248 TINGGI 313 TINGGI
6. BIMA 940.038 3.906 943.945 TINGGI 1.246 TINGGI
7. SUMBAWA BARAT 260.151 59.812 319.963 TINGGI 2.099 TINGGI
8. LOMBOK UTARA 456.342 20.806 477.148 TINGGI 38 SEDANG
B Kota
1. KOTA MATARAM 1.004.037 56.267 1.060.303 TINGGI - -
2. KOTA BIMA 333.456 43.557 377.013 TINGGI 52  SEDANG

ProvinsiNTB 5.703.385 741.479 6.444.864 TINGGI 5.779 TINGGI

Sumber:Hasil PengolaharDataTahun 2021

Kelaskerugiantinggi bencanalikuefaksi di ProvinsiNTB dilihat berdasarkarkelasmaksimumdari hasil kajian seluruh

wilayah terdampak bencanaTotal kerugian untuk bencandkuefaksiadalah sebesar 6,444 triliun rupiahSecara terinci,
kerugian fisik adalah sebesar 5,703 triliun rupiah dan kerugian ekonomi sebesar 741,479 milyar rugatdasekan

kajian dihasilkan kelas kerugian bencar&uefaks/di Provinsi NTB adalah pada keldSnggi.

Kabupatendengankerugian ekonomi tertinggi adalahKabupatenSumbawasebesaP96,749miliar rupiah. Adapun
kabupatendengarntotal kerugiantertinggi adalahKabupatenLombokBaratsebesat ,245triliun rupiah.

Potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari seluruh wilayah terdampak

bencanalkuefaksi. Kelaskerusakaningkunganbencandikuefaksidi ProvinsiNTB dilihat berdasarkarkelas

maksimumdari hasil kajian seluruh wilayah terdampakbencanalikuefaksi. Potensikerusakanlingkungan akibat
bencanalikuefaksidi Provinsi NTB adalah seluas 5.779 Ha dengan kelas kerusakan lingkungan aldatgdi. Kabupaten
terdampak potensi kerugian lingkungan bencanéuefaksitertinggi adalah Kabupaten SumbawBaratdengan luas
2.099 Ha.

Berdasarkaninformasi kelas penduduk terpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan dari bencana
likuefaksidi Provinsi NTB di atas, maka dapat diketahui kelas kerentanan bencékeefaksidi tiap kabupaten/kota
di Provinsi NTB. Selengkapnya dapatilihat padaTabel3.7Q berikut.

Tabel3.70. KelasKerentananBencanal kuefaksidi Provinsi NusaTenggareéBarat

Kelas Penduduk Kelas Kelas Kerusakan [ GIETS
Kabupaten/kota . .
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

Kabupaten
1. LOMBOKBARAT SEDANG TINGGI TINGGI SEDANG
2. LOMBOKTENGAH SEDANG TINGGI RENDAH SEDANG
3. LOMBOKTIMUR SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
4. SUMBAWA SEDANG TINGGI TINGGI SEDANG
5. DOMPU SEDANG TINGGI TINGGI SEDANG
6. BIMA SEDANG TINGGI TINGGI SEDANG
7. SUMBAWA BARAT SEDANG TINGGI TINGGI SEDANG
8. LOMBOKUTARA SEDANG TINGGI SEDANG SEDANG
Kota
1. KOTA MATARAM SEDANG TINGGI - SEDANG
2. KOTABIMA SEDANG TINGGI SEDANG SEDANG
ProvinsiNTB SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI

Sumber: Hasil PengolaharDataTahun 2021

BerdasarkarTabel 3.7Q di atas, dapat diketahui bahwa kabupaten/kota di Provinsi NTB yang berpotdagbapar
bencanalkuefaksi Bencanalikuefaksidi Provinsi NTB dikategorikanmemiliki kelaskerentanan Tinggi.

3.3.13. LETUSANGUNUNGAPI

Pengkajiankerentanan bencanagunung api dilakukan berdasarkanstandar pengkajianrisiko bencana. Penilaian
kerentanan dikelompokkan menjadi 2 indekyaitu; 1) indeks penduduk terpapardan 2) indeks kerugian. Potensi
penduduk terpapar diperoleh berdasarkan data sosial kependudukan Provinsi NTB, sedangiamsi kerugian
merupakananalisisnilai kerugianyangmungkin terjadi akibatletusangunungapi. Adapunpotensipendudukterpapar
bencanamasingmasinggunungapidi ProvinsiNTB dapatdilihat dalampembahasaberikut. Berdasarkan pengkajian
dapat ditentukan potensi jumlah penduduk terpapar dan potensi kerugian benchetasangunung api. Adapun
potensipendudukterpaparbencandetusangunung apidi ProvinsiNTB dapatdilihat padaTabel3.71 berikut.

Tabel3.71. PotensiPendudukTerpaparBencana.etusanGunungApi di Provinsi NusaTenggaraBarat

PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

Jumlah
Kabupaten/Kota Penduduk KelompokRentarn
Terpapar Penduduk Penduduk Penduduk
Umur Rentan Miskin Disabilitas

A Kabupaten
1 LOMBOK TENGAH 5.380 587 925 14 SEDANG
2. LOMBOK TIMUR 11.745 1.453 1.970 45 SEDANG
3. LOMBOKUTARA 1.720 202 315 4 SEDANG
ProvinsiNTB 18.845 2.242 3.210 63 SEDANG

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021
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Bencana Letusan Gunungpi berpotensi memapar 3 kabupaten di Provinsi NTaitu; 1) Lombok Tengah2) Lombok
Timur, dan 3) Lombok Utara. Total pendudukterpapar diperoleh dari rekapitulashasil potensi penduduk terpapar
di keempat wilayah tersebut. Kelas penduduk terpapar ditentukan dengan melitk@las penduduk terpapar
maksimumdari ke-3 kabupaten yang terdampak bencana.

Jumlah penduduk terpapar bencanatusangunung api adalah 18.845 jiwa dan berada pada kelas Seddbecara
terinci, potensi penduduk terpapar pada kelompok rentan terdiri dari kelompok umur rentan sejumlah 2.p42,
pendudukmiskin sejumlah3.210jiwa, dan pendudukpenyandang disabilitasejumlah63 jiwa.

Kabupaten Lombok Timur sangat berpotensi besar terpapar bendatasangunung api dengan jumlah penduduk
terpapar mencapai 11.745 jiwa, dengan kelompok usia rensabesaf.453jiwa, kelompok miskin sebesaf..970jiwa,
dan kelompok disabilitas sebesat5 jiwa. Sementardtu, untuk potensi kerugianakibat bencanaletusangunung api
dapatdilihat padaTabel3.72 berikut.

Tabel3.72. PotensiKerugianBencana_etusanGunungApi di Provinsi NusaTenggaraBarat

Kerugian (JutaRupiah) .
Kabupaten/Kota Kerugian Kerugian Total Kelas Potensi Kerusakan Kelas
Lingkungan (Ha)
Fisik Ekonomi Kerugian  Kerugian

A  Kabupaten
1. LOMBOKTENGAH 16 89.498 89.514 RENDAH 0 RENDAH
2. LOMBOKTIMUR 5.956 0 5.956 SEDANG 58 RENDAH
3. LOMBOKUTARA 2.611 5.937 8.548 SEDANG 130 TINGGI
ProvinsiNTB 8.582 95.435 104.017 SEDANG 188 TINGGI

Sumber;Hasil AnalisisTahun 2021

Total potensi kerugian akibat bencana LetusarGunung Api Rinjani di Provinsi NTB adalahrekapitulasi potensi
kerugian fisik dan ekonomi kabupaten yang terdampak bencana Letusan Gurapidrinjani. Kelas kerugiarbencana
dilihat berdasarkan kelamaksimumdari hasilkajian padaseluruhdaerah terdampalbencana.

Kabupaten LomboKTimur merupakan wilayah yang memiliki potensi kerugian fisik akibat bencana Letusan GunuXpui
Rinjani dengan total kerugian sebesar 5,956 miliar rupiah. Untuk kerugian ekonomi Kabupaten Lombok Tengah
memiliki kerugian terbesar yakni 89,498 miliar rupiahSecara keseluruhan untuk kelas kerugian bencana Letusan
Gunungapi Rinjaniadalah Sedang.

Sementara potensi kerusakan lingkungan merupakan rekapitulasi potensi kerusakan lingkungan dari kabupaten di
ProvinsiNTB terdampakbencana_etusanGunungApi Rinjani. Kelaskerusakaningkunganbencanadi ProvinsiNTB
dilihat berdasarkan kelas maksimum dari hasil kajian seluruh wilayah terdampak bendaetsan GunungApi Rinjani.
Potensi kerusakan lingkungan bencana Letusan Gunukg Rinjani di Provinsi NTB adalah 188 Ha dengan kelas

kerusakan lingkungan adalah Tinggi. Kabupaten Lombok Utara wilaysrdampak potensi kerugian lingkungan
bencanal etusangunung api Rinjani dengankelasTinggi.

Berdasarkan hasil tentang kelas pendudterpapar, kelas kerugian, dan kelas kerusakan lingkungan, maka dapat
diketahui kelaskerentananbencanaletusangunung api Rinjani di Provinsi NTB. Lebih jelasnyadapatdilihat pada
Tabel3.73 berikut.

Tabel3.73. KelasKerentanan Bencan&etusanGunungApi Rinjani di Provinsi NusaTenggaraBarat

KelasPenduduk Kelas KelasKerusakan Kelas
Kabupaten/Kota . .
Terpapar Kerugian Lingkungan Kerentanan

A Kabupaten

1. LOMBOK TENGAH SEDANG RENDAH RENDAH SEDANG

2. LOMBOK TIMUR SEDANG SEDANG RENDAH SEDANG

3. LOMBOK UTARA SEDANG SEDANG TINGGI SEDANG
ProvinsiNTB SEDANG SEDANG TINGGI SEDANG

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

Tabel3.73 di atas menunjukkan bahwa kelas kerentanan bencana Letusan GurMpigRinjani di ke-3 kabupaten yang
terpaparsecaraeseluruhanadalahSedang.

3.4. KAJIAN KAPASITAS

Kapasitaglidefinisikan sebagapenguasaasumberdayagcaradanketahananyangdimiliki pemerintahdan masyarakat
yang memungkinkan mereka untuk mempersiapkan diri, mencegah, menjinakkargnanggulangi, mempertahankan
diri serta dengan cepat memulihkan diri dari akibat bencan®enilaian kapasitas adalah pendekatan mengidentifikasi
bentuk-bentuk kemampuan dan hasihasil upaya peningkatan kapasitas yang telah dilaksanakan oleh kawasan atau
suatudaerahdalam kurun waktuyang sesuai dengan period@jian.

Kebijakan BNPB untuk metodologi penilaian kapasitas penanggulangan bencana sejak tahun 2016 adalah pelaksanaan

survei Indeks Ketahanan Daerah (IKD)IKD terdiri dari 7 fokus prioritas dan 16 sasaran aksi yang dibagi dalam 71

indikator pencapaian. Fokus prioritas dalam IKD merupakan analisis terhadap kapasitas penanggulangan bencana

daerah; terdiri darj 1) Perkuatan kebijakan dan kelembagaan, 2) Pengkajiésiko dan perencanaan terpadu, 3)

Pengembangan sistem informasi, diklat dan logistik, 4) Penanganan tematik kawasan rawan bencana, 5) Peningkatan

efektivitas pencegahan dan mitigasi bencana, 6) Perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencafa, dan
Pengembangan sistem pemulihan bencana. Masingsing indikator terdiri dari 4 pertanyaan kunci dengan level
berjenjang(total 284pertanyaan). Dari pencapaiar? Lindikator tersebut,denganmenggunakaralatbantuanalisisyang
telah disediakandiperolehnilai indeks dantingkat ketahanan daerah.
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Nilai IKD beradapadarentangnilai 0i 1, denganpembagiarkelastingkat ketahanandaerahindeks<=0,4 adalahrendah,
Indeks 0,4i 0,8 adalahsedangdan Indeks 0,8-1 adalahtinggi. Hasil penilaian dan pemetaaikKD kabupaten/kota di
Provinsi NTB dalammenghadapiancaman bencangangmungkin terjadi dapatdilihat padaTabel3.74 berikut:

Tabel3.74. Hasil Kajian Indeks KetahananDaerahProvinsi NusaTenggaraBarat

Indeks Tingkat
Prioritas indeks Ketahanan  Ketahanan
Prioritas
Daerah Daerah
1 PerkuatanKebijakandan Kelembagaan 0,94
2 PengkajianRisiko dan Perencanaan Terpadu 0,47
3 Pengembangarsisteminformasi, Diklat dan Logistik 0,62
4.  Penanganarmematik KawasarRawanBencana 0,58 0.56 Sedang
5 PeningkatanEfektivitas Pencegaharmlan Mitigasi Bencana 0,68
6 PerkuatanKesiapsiagaadan PenanganarbDarurat Bencana 0,47
7.  PengembangaisistemPemulihanBencana 0,44

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2022

Indeks Ketahanan Daerah (IKD) hasiReviewsebagaiaman@abel 3.74di atasmenunjukkan adanya peningkatan dari
sebelumnya 0,53 pada tahun 2021 menjadi 0,56 pada tahun 202ananilai ini masihmenunjukkan tingkat kapasitas
daerahberada pada kategoBedangang artinya bahwa komitmen pemerintakdan komponen terkait pengurangan risiko
bencana di Provinsi NTB telah tercapai dan didukung dendagbijakansistematisnamun capaianyangdiperoleh dengan
komitmen dan kebijakan tersebutdinilai belum menyeluruh hingga masihbelum cukup berarti untuk mengurangi

dampak negatiflari bencanaDari tujuh parameter penilaian terdapat 5 diantaranya yang mengalami peningkatan yaitu
pada perkuatan kebijakan daikelembagaan, pengkajian risiko dan perencanaan terpadu, pengembangan sistem
informasi, diklat dan logistik, perkuatan kesiapsiagaan dan penanganan darurat bencana dan pengembangan sistem

pemulihan bencana, sedangkat 2 dari parameter IKD yang mengalamiupeman adalah kemampuan daerah dalam
penanganan tematik kawasan rawan bencana dan efektivitas pencegahan dan mitigasi bemitaid KD 0,56 perlu
dilakukan verifikasi oleh BNPB untuk mendapatnilai indeks yang lebih memadai.Hasil transformasinilai IKD ini
digunakan secara langsung pada proses penggabungan secara spasial antara IKD Provinsi deri§aloujgden. Lebih
jelasnya tentang nilai IKD kabupaten/kota dan IKD Provinsi NTB dapat dilihat pafbel3.75 berikut.

Tabel3.75. Hasil Penilaianindeks KapasitadaerahKabupaten/Kotadi ProvinsiNusaTenggaraBarat

Kabupaten/Kota Nilai IKD Skor Nilai IKD SkorI.KD_
Kab/Kota Kab/kota Provinsi Provinsi
A Kabupaten
1. LombokBarat 0,72 0,59 0,56 0,46 Sedang
2. Lombok Tengah 0,49 0,40 0,56 0,46 Sedang
3. Sumbawa 0,29 0,24 0,56 0,46 Sedang
4, Lombok Timur 0,57 0,47 0,56 0,46 Sedang
5. SumbawaBarat 0,51 042 0,56 0,46 Sedang
6. Bima 0,48 0,40 0,56 0,46 Sedang
7. Dompu 0,52 0,43 0,56 0,46 Sedang
8. LombokUtara 0,73 0,60 0,56 0,46 Sedang

— Nilai IKD Skor Nilai IKD Skor IKD
Kab/Kota Kab/kota Provinsi Provinsi
B Kota
1 KotaBima 0,59 0,49 0,56 0,46 Sedang
2. KotaMataram 0,52 0,43 0,56 0,46 Sedang

Sumber:PengolaharDataTahun2022.

3.5. KAJIAN RISIKO

Kajian risiko merupakan penggabungan antara indeks/kelas bahaya, kelas kerentanan, dan kelas kapdag@hslari

penggabungan ketiga indeks/kelas tersebut akan menunjukkan kelas risiko bencana di tiap kabupaten/kota di Provinsi

NTB. Selengkapngdapatdilihat sub-babberikut ini.

3.5.1. RISIKOBANJIR

Bencanabanjir terjadi di seluruh kabupaten/kotadi Provinsi NTB dengankelasbahayadan kerentanaryang beragam.
Selengkapnya dapatilihat padaTabel3.76 berikut.

Tabel3.76. Tingkat Risiko BencanaBanijir di Provinsi NusaTenggaraBarat

Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko

A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
2. LOMBOK TENGAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
3. LOMBOK TIMUR TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG
4. SUMBAWA TINGGI TINGGI RENDAH TINGGI
5. DOMPU SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
6. BIMA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
7. SUMBAWA BARAT TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
8. LOMBOK UTARA SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
B Kota
1 KOTA MATARAM SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
2. KOTA BIMA TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG

ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2022,

Tabel 3.76 di atas menunjukkan bahwa kelas risiko banjir di Provinsi NTB terbagi menjadiaitu; 1) kelas Sedang
dan 2) kelasTinggi. Terdapat9 kabupaten/kota yang memiliki kelas risiko banjir Sedangsedangkarnl Kabupaten

memiliki kelas risiko tinggi, yaitu Sumbawa Secara keseluruhan nilai maksimal dari kelas risiko bencana banjir di

Provinsi NTBadalahTinggi.
3.5.2. RISIKOBANJIRBANDANG

Potensi bencana banjir bandandengan kelas risikdinggi terdapat di 2 kabupaten dan 2 kota dilayah di Provinsi
NTB. Hasil pengkajianmenunjukkanbahwa kelas risiko bencana di Prousi NTB tergolong pada kelas Tinggi.
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Tingkat risiko bencana banjir bandang di Provinsi NTB dapat dilihat paBabel 3.77

Tabel3.77. Tingkat Risiko BencanaBanjir Bandang diProvinsi NusaTenggaraBarat

3.5.4. RISIKO GELOMBANGEKSTRIMDAN ABRASI

Risiko bencana gkmbang ekstrim dan abrasnemapar seluruhwilayah kabupaten/kota di Provinsi NTB. Adapun
KabupatenLombok Tengah darSumbawa Barat tergolong kelas risiko Rendakabupaten yang tergolong kelas risiko
SedangliantaranyaKabupatenSumbava, Bima,Dompu. Sedangkan untuk Kabupaten Lombok Barat dasta Mataram
tergolong pada kelas risiko TinggiDengandemikian, disimpulkan bahwa kelas risiko bencana gelombang ekstrim dan
abrasi di Provinsi NTBadalah Tinggi.

Tabel3.79. Tingkat Risiko BencanaGelombangEkstrim dan Abrasidi Provinsi NusaTenggareBarat

[\[o} Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko
A Kabupaten

1 LOMBOK BARAT TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
2. LOMBOK TENGAH TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
3. LOMBOK TIMUR TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
4. SUMBAWA TINGGI TINGGI RENDAH TINGGI
5. DOMPU TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
6. BIMA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
7. SUMBAWA BARAT TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
8. LOMBOKUTARA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
B Kota

1 KOTA BIMA TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
2. KOTA MATARAM TINGGI SEDANG SEDANG TINGGI

ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2022.

3.5.3. RISIKOCUACAEKSTRIM

Bencana cuaca ekstrim (angin puting beliung) berpotensi terjadi di seluruh kabupaten/kota di Provinsi NTB dengan

kelas risikoRendahhingga Tinggi. KabupatenLombok Barat, LombokTengah, Lombok Timurdan KotaMataram
memiliki kelasrisiko Tinggi. Secar&eseluruhan,tingkat risiko bencanacuacaekstrim di Provinsi NTB adalahTinggi.
Selengkapnyalapatdilihat padaTabel 3.78berikut.

Tabel3.78. Tingkat Risiko BencanaCuacakEkstrim di Provinsi NusaTenggareBarat

KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko

No. Kabupaten/Kota KelasBahaya

Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko

A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
2. LOMBOK TENGAH TINGGI RENDAH SEDANG RENDAH
3. LOMBOK TIMUR TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
4. SUMBAWA TINGGI TINGGI RENDAH SEDANG
5. DOMPU TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG
6. BIMA TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG
7. SUMBAWA BARAT TINGGI RENDAH SEDANG RENDAH
8. LOMBOKUTARA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
B Kota
1 KOTA MATARAM TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
2. KOTA BIMA RENDAH SEDANG SEDANG SEDANG

ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2022.
3.5.5. RISIKOGEMPABUMI

Bencana gempdumi yang memapar seluruh kabupaten/kota di Provinsi NTB dimana Kabupatemmbok Barat,
Sumbawa, Dompu, Bima, Lombok Utara dan Kota Birhardasarkan pengkajian berada pada kelas risiko Sedang.
Sedangkan untukkabupaten Lombok Tengah, Lombok Timur dan Kota Matardrardasarkarpengkajianberadapada
kelasrisiko Tinggi dan risiko Rendah di Kabupaten Sumbawa BarBengandemikian, kelasrisiko bencanagempabumi
di ProvinsiNTB adalah TinggiAdapun penjabaran detail terkait kelas risiko bencana gentpami dapat dilihat pada

A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
2. LOMBOK TENGAH TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
3. LOMBOK TIMUR TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
4, SUMBAWA TINGGI TINGGI RENDAH SEDANG
5. DOMPU RENDAH SEDANG SEDANG SEDANG
6. BIMA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
1. SUMBAWA BARAT RENDAH SEDANG SEDANG RENDAH
8. LOMBOK UTARA RENDAH SEDANG SEDANG SEDANG
B Kota
1 KOTA BIMA RENDAH SEDANG SEDANG RENDAH
2. KOTA MATARAM TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI

Sumber: Hasil Analisis Tahun2022.

Tabel 3.8Q berikut.

Tabel3.8). Tingkat Risiko BencanaGempaBumi di Provinsi NusaTenggareBarat

\[o} Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko
A Kabupaten

1 LOMBOK BARAT TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
2. LOMBOK TENGAH TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
3. LOMBOK TIMUR TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
4. SUMBAWA TINGGI TINGGI RENDAH SEDANG
5. DOMPU TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
6. BIMA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
7. SUMBAWA BARAT RENDAH SEDANG SEDANG RENDAH
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Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko ) Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko

8. LOMBOKUTARA SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 4 SUMBAWA TINGGI TINGGI RENDAH TINGGI
B  Kota 5. DOMPU TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG

1. KOTA MATARAM TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI 6. BIMA TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
2. KOTABIMA SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 7. SUMBAWA BARAT TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI 8.  LOMBOKUTARA SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG

Sumber;Hasil Analisis Tahun 2022. B Kota

1.  KOTABIMA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
2. KOTAMATARAM SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG

3.5.6. RISIKOKEBAKARANHUTAN DAN LAHAN ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI

Sumber:Hasil AnalisisTahun2022.
Bencana kebakaran hutan dan lahaikarhutla) yang memapardi kabupaten/kota di Provinsi NTB(kecuali Kota

Mataram). Kelas risiko sedang merupakan kelas dominan untuk bencaaehlatla di beberapa kabupaten/kota Provinsi 3.5.8. RISIKOTANAH LONGSOR
NTB, sedangkan risiko tinggi hanya terdapat di Kabupaten Sumbaweengan demikian, kelas risiko bencana karhutla

di ProvinsiNTB adalahSedang. Bencanatanah longsor memaparseluruh kabupaten/kotadi Provinsi NTB pada tingkat risiko Sedandika dipadukan

dengan kelas kapasitas dominan sedang maka Provinsi NTB yang berpotensi terdampak tanah Idikgdegorikan
memiliki kelas risiko Sedang juga Untuk lebih jelas terkaitpenjabarankelasrisiko bencanatanahlongsor diProvinsi
NTB dapatdilihat padaTabel3.83 berikut.

Tabel3.8L. Tingkat Risiko BencanaKebakaranHutan danLahandi Provinsi NusalenggareBarat

Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko
A Kabupaten Tabel3.83. Tingkat Risiko BencanalanahLongsor diProvinsi NusaTenggaraBarat
1 LOMBOK BARAT SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
2. LOMBOK TENGAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG . Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko
3. LOMBOK TIMUR SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
4. SUMBAWA SEDANG SEDANG RENDAH TINGGI A Kabupaten
5. DOMPU SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 1. LOMBOKBARAT TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
6. BIMA TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG 2. LOMBOKTENGAH TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
7. SUMBAWA BARAT SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 3 LOMBOKTIMUR TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
8. LOMBOKUTARA SEDANG SEDANG SEDANG RENDAH 4 SUMBAWA TINGGI TINGGI RENDAH SEDANG
B Kota 5. DOMPU TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
1. KOTABIMA SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG 6. BIMA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
Provinsi NTB TINGGI SEDANG SEDANG TINGGI 7. SUMBAWA BARAT TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
SumberHasil Analisis Tahun 202, 8. LOMBOKUTARA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
B Kota
3.5.7. RISIKOKEKERINGAN 1 KOTA BIMA TINGGI TINGI SEDANG SEDANG
ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
Bencana kekeringan berdampalkedang mendominan diseluruh kabupaten/kota di Provinsi NTB sedangkan SumberHasil Analisis Tahun 2022
berdasarkanhasil pengkajian kabupaten/kotayang berada pad kelas risiko kekeringantinggi hanya terdapat di 3.5.9. RISIKOTSUNAMI
Kabupaten Sumbawa dan BimaDengan demikian,untuk kelas risikobencanakekeringandi Provinsi NTB adalah
Tinggi. Bencanatsunamimemapar seluruh kabupaten/kota di Provinsi NTBingkat risiko Tinggi terjadi pada Kabupaten

Lombok Barat, Lombok Timur, Sumbawa, Bima, Sumbawa Barat, KBitaa dan Kota Mataram dan sisanya adalah

Tabel3.82 Tingkat Risiko BencanaKekeringandi Provinsi NusaTenggaraBarat L - . - - . )
9 - ndene oS 9 SedangDengan demikiandisimpulkan bahwa kelas risiko bencana tsunami di Provinsi NTB adalah Tinggintuk

lebih jelasnyadapatdilihat padaTabel3.84 berikut.

Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko

A Kabupaten

1 LOMBOK BARAT SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
2. LOMBOK TENGAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
3. LOMBOK TIMUR TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
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Tabel3.84. Tingkat Risiko Bencanalsunamidi Provinsi NusaTenggareBarat

Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko

A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
2. LOMBOK TENGAH TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
3. LOMBOK TIMUR TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
4, SUMBAWA TINGGI TINGGI RENDAH TINGGI
5. DOMPU TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
6. BIMA TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
7. SUMBAWA BARAT TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
8. LOMBOK UTARA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
B Kota
1 KOTA BIMA TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
2. KOTA MATARAM TINGGI SEDANG SEDANG TINGGI

Provinsi NTB TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun 2022.

3.5.10. RISIKO EPIDEMIDAN WABAH PENYAKIT

Bencana epidemi dan wabah penyakiterisiko memapar 5 kabupaten di Provinsi NTB.Jika disimpulkan secara
keseluruhan kabupaterkabupatenyang terdampak memilikikelas risikoRendah hinggaSedang. Dengan demikian,
kelas risiko bencana epidemi dan wabah penyakit di ProvihsT B adalahSedang

Tabel3.85. Tingkat Risiko BencanaEpidemidanWabah Penyakitdi Provinsi NusaTlenggaraBarat

Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas  KelasRisiko
A Kabupaten
1. LOMBOKBARAT RENDAH RENDAH SEDANG RENDAH
2. LOMBOKTIMUR SEDANG RENDAH SEDANG SEDANG
3. SUMBAWA RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH
4. DOMPU RENDAH RENDAH SEDANG RENDAH
5. BIMA RENDAH RENDAH SEDANG RENDAH
ProvinsiNTB SEDANG RENDAH SEDANG SEDANG

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2022.

3.5.11. RISIKOCOVID-19

Bencana Covidt19 memapar seluruh kabupaten/kota di Provinsi NTB. Simpulan dari seluruh kabupaten/kota
terdampak dikategorikan memiliki kelas bahaydominan Rendah Risiko Sedang terdapati kabupaten Lombok Barat,

Lombok Tengah dan Lombok Timudan Tinggi hanya di Kota MataramOleh sebab itusecara keseluruhan kelas risiko

bencana Covidl9 di Provinsi NTB adalaliRendahsepertiyangdilihat padaTabel3.86 berikut.

Tabel3.86. Tingkat Risiko BencanaCovid-19di Provinsi NusaTenggareBarat

Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko

A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT RENDAH RENDAH SEDANG SEDANG
2. LOMBOK TENGAH RENDAH RENDAH SEDANG SEDANG
3. LOMBOK TIMUR RENDAH RENDAH SEDANG SEDANG
4, SUMBAWA RENDAH RENDAH SEDANG RENDAH
5. DOMPU RENDAH RENDAH SEDANG RENDAH
6. BIMA RENDAH RENDAH RENDAH RENDAH
7. SUMBAWA BARAT RENDAH RENDAH SEDANG RENDAH
8. LOMBOKUTARA RENDAH RENDAH SEDANG RENDAH
B Kota
1 KOTA BIMA RENDAH RENDAH SEDANG RENDAH
2. KOTA MATARAM TINGGI RENDAH SEDANG TINGGI

ProvinsiNTB TINGGI RENDAH SEDANG TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun2022.

3.5.12. RISIKO LIKUEFAKSI

Bencana /kuefaksi memapar seluruh kabupaten/kota di Provinsi NTB. Dominan kabupaten/katékategorikan
memiliki kelas risiko SedangJikadilihat dari keseluruhanhasil pengkajianrisiko bencanalikuefaksi di ProvinsiNTB
dikategorikanpada kelasisiko Sedang Adapunhasil penjabarannya dapatilihat padaTabel3.95.berikut.

Tabel3.87. Tingkat RisikoBencanalikuefaksidi Provinsi NusaTenggaraBarat

Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko

A Kabupaten
1 LOMBOK BARAT SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
2. LOMBOK TENGAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
3. LOMBOK TIMUR TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
4. SUMBAWA SEDANG SEDANG RENDAH SEDANG
5. DOMPU SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
6. BIMA SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
7. SUMBAWA BARAT SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
8. LOMBOK UTARA SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
B Kota
1 KOTA BIMA SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG
2. KOTA MATARAM SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG

ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG

Sumber:Hasil Analisis Tahun2022.
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3.5.13. RISIKOLETUSANGUNUNG API Tabel3.90. Tingkat Risiko Bencana_etusanGunungapiTambora ProvinsNusaTenggareBarat

o ) ) o ) o Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko
Risiko bahaya letusan gununhapi yang berada di Provinsi NTB terdappb®nsi letusan gunungapyaitu; 1) Letusan
GunungapiRinjani, 2) LetusanGunungapiSangeand\pi, dan 3) LetusanGunungapiTamboradenganrincian sebagai A Kabupaten
berikut. 1 DOMPU TINGGI RENDAH SEDANG RENDAH
2. BIMA TINGGI TINGGI SEDANG RENDAH
ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG RENDAH
3.5.13.1. RISIKOLETUSANGUNUNG API RINJANI Sumber-Hasil Analisis Tahun 2022

Bencana Letusan Gunungpi Rinjani meliputi Kabupaten Lombok Tengah, Lombok Timur, dan Lombok Utara di
Provinsi NTB dengankelasbahayaTinggi, kelaskerentanan Sedangdan kelaskapasitasSedang. Secaraumum hasil 3.6. REKAPITULASIKAJIAN RISIKO
pengkajianmenjadikanProvinsiNTB memiliki bahayal etusanGunungApi Rinjani dengarkelasrisiko Sedang.

3.6.1. REKAPITULASIBAHAYA

Tabel3.88. Tingkat Risiko Bencand_etusanGunungapiRinjani Provinsi NusaTenggaraBarat
Berdasarkanuraian analisis bahaya di atas, hasil rekapitulasi seluruh bahayayang berpotensi di Provinsi NTB

Kabupaten/Kota KelasBahaya  Kelaskerentanan  KelasKapasitas  KelasRisiko ditunjukkan dengantingkat/kelasbahayayangdiperolehberdasarkamilai indeksbahayadapatdilihat padaTabel3.91
A Kabupaten berikut.
1. LOMBOK TENGAH SEDANG SEDANG SEDANG SEDANG Tabel3.91. RekapitulasiBahayadi Provinsi NusaTenggareBarat
2. LOMBOK TIMUR TINGGI SEDANG SEDANG SEDANG Bahaya
3. LOMBOK UTARA TINGGI SEDANG SEDANG RENDAH - JenisBahaya Luas (Ha)
ProvinsiNTB TINGGI SEDANG SEDANG RENDAH Rendah  Sedang kelas
Sumber;Hasil Analisis Tahun 2022 1. BANJIR 1.823 93.206 59.820 154.849 TINGGI
2.  BANJIRBANDANG 16.100 28.557 66.620 111.277 TINGGI
3.5.13.2RISIKOLETUSANGUNUNG APl SANGEANGAPI 3. COVID-19 1.815.293 36.172 5.767 1.857.232 TINGGI
4, CUACAEKSTRIM 574.291 215.247 194.991 984.530 TINGGI
Bencana Letusan Gunungapi Sangeang Api terjadi di Kabupaten Bima Provinsi NTB dengarbladlaga Tinggi, kelas 5 EPIDEMIDAN WABAH PENYAKIT 1.454.072 2775 0 1.456.847 SEDANG
. . . . - . e 6. GELOMBANGEKSTRIMDAN ABRASI 24.309 3.675 15.338 43.322 TINGGI
kerentanan tinggi, dan kelas kapasitas Sedaniondisi ini menjadikan Provinsi NTB memiliki bahaya Letusan 2 GEMPABUMI 678.961 276,344 401927 1.857.232 TINGGI
GunungapiSangeand\pi dengankelas risiko Tinggi 8. KEBAKARANHUTAN DAN LAHAN 466522  532.959  82.808 1.082.289 TINGGI
9. KEKERINGAN - 820.200 1.037.032 1.857.232 TINGGI
Tabel3.89. Tingkat Risiko Bencana_etusanGunungapi Sangeang A;ﬂrovinsi NusaTenggaraBarat 10. LETUSANGUNUNGAPIRINJANI 15.036 1.394 2.491 18.922 TINGGI
11. LETUSANGUNUNGAPI SANGEANGAPI 5.040 4.652 2.870 12.563 TINGGI
Kabupaten/Kota KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas  KelasRisiko 12 LETUSANGUNUNGAPI TAMBORA 14.869 1.664 2.958 19.492 TINGGI
A Kabupaten 13. LIKUEFAKSI 9.841 168.295 14.682 192.818 TINGGI
1 BIMA TINGGI TINGGI SEDANG RENDAH 14. TANAH LONGSOR 62.432 466.054 627.131 1.155.618 TINGGI
ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG RENDAH 15 TSUNAMI 6.366 9665 54050  70.082 TINGGI
Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2022

Tabel 3.91 di atas memperlihatkan nilai indeks masinmasing bencana.Nilai indeks tersebut menentukan tingkat

3.5.13.3. RISIKO LETUSANGUNUNG API TAMBORA bahayamelalui pengelompokkarrendah, sedangdantinggi. Untuk jenis bencanadengankelasbahayaSedancadalah

Epidemi dan Wabah Penyakit. Sementara ity bencana dengan kelas bahaya Tinggi adalah Banjir, Cuaca Ekstrim, Banjir
Bencana Letusan Gunungpi Tambora melingkupi Kabupaten Bima dan Dompu di Provinsi NTB dengdefasbahaya BandangCovid-19, Gelombang Ekstrim dan Abrasi, Kebakaran Hutan dan Lahan, Gempabumi dfisi,Kekeringan,
Tinggi, kelaskerentananTinggi, dan kelaskapasitasSedang. Kondisi ini menjadikan Provinsi NTB memiliki bahaya Tanah Longsor, LetusanGunungapi TamboraLetusanGunungapi Sangeandpi, LetusanGunungapi Rinjani, dan
LetusanGunungapiTambora dengarkelasrisiko Tinggi. Tsunami
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3.6.2. REKAPITULASIKERENTANAN

Berdasarkamraiananalisiskerentanandi atas hasilrekapitulasiseluruhpotensikerentananper jenisbahayadi Provinsi
NTB ditunjukkan dengantingkat/kelas kerentananyang diperoleh berdasarkannilai indeks komponenkerentanan.
Analisis kebakaran hutan dan lahan tidak menghitung potensi penduduk terpapar, dikarenagatensi bahaya
kebakararhutan danlahanhanyaterjadi di kawasamon-permukimanwarga. Hasilrekapanpotensipendudukterpapar
dan kerusakaringkungan setiagenisbencana dapatlilihat padaTabel3.92 berikut.

Tabel3.92 RekapitulasiPotensiPendudukTerpapar darKelompok Rentandi Provinsi NusaTenggaraBarat

PotensiPendudukTerpapar(Jiwa)

KelompokRentan

JumlahPenduduk
JenisBahaya Terpapar Penduduk Penduduk Penduduk  Kelas
UsiaRentan Miskin Disabilitas

1. BANJIR 1.712.041 182.168 248.712 7.046 SEDANG
2. BANJIRBANDANG 566.840 60.901 86.341 2.646 SEDANG
3. COVID-19 5.389.670 585.385 856.047 22.070 SEDANG
4. CUACAEKSTRIM 5.123.099 557.274 815.652 20.424 SEDANG
5.  EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT 3.348.694 363.913 552.133 15.505 SEDANG
6. GELOMBANGEKSTRIM DANABRASI 125.643 13.266 19.684 585 SEDANG
7. GEMPABUMI 5.389.670 585.385 856.047 22.070 SEDANG
8. KEBAKARANHUTAN LAHAN - - - - -

9. KEKERINGAN 5.389.670 585.385 856.047 22.070 SEDANG
10. LETUSANGUNUNGAPIRINJANI 18.845 2.242 3.210 63 SEDANG
11 LETUSANGUNUNGAPI SANGEANG 1.337 145 238 12 SEDANG

API

12 LETUSANGUNUNGAPI TAMBORA 2.363 226 487 18 SEDANG
13, LIKUEFAKSI 2.123.160 227.921 299.922 8.499 SEDANG
14. TANAH LONGSOR 267.403 28.033 43.941 1.400 SEDANG
15 TSUNAMI 307.386 32.116 47.901 1.519 SEDANG

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

Rekapitulasi potensi penduduk tergmar dan kelompok rentan untuk & (lima belas) jenis bahaya berada pada kelas
Sedangsedangkanuntuk bahayakebakaranhutan danlahantidak memuatkerugian pendudukterpapar.

Tabel 393  Rekapitulasi Potensi Kerugian Fisik, Kerugian Ekonomi dan Potensi Kerusakan Lingkungan Di Prodosa
Tenggara Barat

KerugianRupiah (JutaRupiah) Kerusakan
Ker_ugian Kerugiar_l Tota_l Kelas Lingkungan
Fisik Ekonomi Kerugian (Ha)
1. BANJIR 7.675.909 3.809.363 11.485.273 TINGGI 1.964 TINGGI
2. BANJIRBANDANG 4.017.656 1.609.728 5.627.384 TINGGI 1.457 TINGGI
3. CovID-19 - - - - - -
4, CUACAEKSTRIM 35.904.169 11.114.993 47.019.162 TINGGI - -
5. EPIDEMI WABAH PENYAKIT - - - - - -
6. GELOMBANGEKSTRIMABRASI 726.080 179.035 905.115 SEDANG 1.621 TINGGI

KerugianRupiah (JutaRupiah) Kerusak

Jenis Bahaya Kerugian Kerugian Total an
Fisik Ekonomi Kerugian Lingku
ngan
(GEY
7. GEMPABUMI 35.388.286 4.873.633 40.261.919 TINGGI - -
8. KEBAKARANHUTAN LAHAN - 1.694.461 1.694.461 RENDAH 63.633 TINGGI
9. KEKERINGAN - 6.540.256 6.540.256 RENDAH 517.240 TINGGI
10. LETUSANGUNUNGAPI 8.582 95.435 104.017 SEDANG 188 TINGGI
RINJANI
LETUSANGUNUNGAPI
1L SANGEANGAPI 9.173 0 9.173  TINGGI 2.664 TINGGI
LETUSANGUNUNGAPI
12 TAMBORA 11.338 16.720 28.059 SEDANG 470 TINGGI
13. LIKUEFAKSI 5.703,385 741.479 6.444.864 TINGGI 5.779 TINGGI
14. TANAH LONGSOR 2.229.456 3.681.565 5.911.020 TINGGI 150.683 TINGGI
15. TSUNAMI 2.213.444 85.481 2.298.924  TINGGI 452 SEDANG

Sumber:Hasil Analisis Tahun2021

BerdasarkanTabel 3.93 di atas, dapat diketahui bahwa untuk bencarianjir, Banjir Bandang, Gempabumi, Cuaca
Ekstrim, Letusan Gunungapi Sangeang Api, Likuefaksi, Tsunami dan Bencana Tanah Longsor memiliki kelas kerugian
Tinggi. BencanaGelombangEkstrim dan Abrasi, Letusan Gunungapi Rinjani, dan Letusan Gunungapi Tambora
memiliki kelakerugian Sedang, sedangkan bencafarhutla, Kekeringan memiliki kelas kerugian RendahBencana
Gempabumi merupakan bencana yang tidak memiliki nilai dan kelas kerusakan lingkungBencana Coviell9 dan
Epidemi dan Wabah Penyakit tergolongenis bencana yang tidak memiliki kelas kerugian dan kerusaKkemgkungan.

Untuk kelas kerusakan lingkungan dominan bencana tergolong kelas Tinggi, kecuali bencana Tsunamitgeggong kelas
Sedang.

Untuk mengetahui kelas kerentanan bencana di Proviéi B, maka dapat ditelaah melalui kelg@ndudukterpapar,
kelaskerugian dankelaskerusakanlingkungan. Secaraletil dapat dilihatpadaTabel3.94 berikut.

Tabel3.94. KelasKerentananBencanadi Provinsi Nusa Tenggar8arat

. Kelas Kelas Kelas Kerusakal Kelas
JenisBahaya Penduduk . .
Kerugian Lingkungan Kerentanan
Terpapar

1. BANJIR SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
2. BANJIRBANDANG SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
3. COVID-19 SEDANG - - RENDAH
4. CUACAEKSTRIM SEDANG TINGGI - TINGGI
5. EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT SEDANG - - RENDAH
6. GELOMBANGEKSTRIMDAN ABRASI SEDANG SEDANG TINGGI TINGGI
7. GEMPABUMI SEDANG TINGGI - TINGGI
8. KEBAKARANHUTAN DAN LAHAN - RENDAH TINGGI SEDANG
9. KEKERINGAN SEDANG RENDAH TINGGI TINGGI
10. LETUSANGUNUNGAPIRINJANI SEDANG SEDANG TINGGI SEDANG
11 LETUSANGUNUNGAPI SANGEANGAPI SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
12, LETUSANGUNUNGAPITAMBORA SEDANG SEDANG TINGGI TINGGI
13, LIKUEFAKSI SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
14. TANAH LONGSOR SEDANG TINGGI TINGGI TINGGI
15, TSUNAMI SEDANG TINGGI SEDANG TINGGI

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2021
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BerdasarkarTabel3.94 di atas, maka dapat diketahui bahwa kelas kerentanan bencana di Provinsi téfitgimenjadi
3, yaitu; 1) kelaskerentananrendah, 2) kelaskerentanan sedangjan 3) kelaskerentanan tinggi. Dari potensibencana
yangterjadi di Provinsi NTB, sebanyak sebelas jenis bencana di antaranya memiliki kelas kerentanan Tifggicana
yang dimaksud adalah bencana Banjir, Banjir Bandang, Cuk&atrim, Gelombangekstrim dan Abrasi, Gempabumi,
Kekeringan,Likuefaksi, TanahLongsor,LetusanGunungapiTambora,LetusanGunungapiSangeand\pi dan Tsunami.
Terdapat 2 potensi bencana yang termasuk dalam kelas kerentanan rengatu; Covid-19 dan Epidemi darwabah
Penyakit, dan kelas kerentanan Sedang di poteKsairhutla serta Letusan Gunungainjani.

3.6.3. REKAPITULASIKAPASITAS

Hasilkajian menunjukkanbahwakelaskapasitadencanadi ProvinsiNTB seluruhnyaaddah SedangSelengkapnya dapat
dilihat padaTabel3.95 berikut.

Tabel3.95. KelasKapasitaBBencanadi Provinsi NusaTenggareBarat

[\[o} JenisBahaya KelasKapasitas
1 BANJIR SEDANG
2. BANJIRBANDANG SEDANG
3. COVID-19 SEDANG
4. CUACAEKSTRIM SEDANG
5. EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT SEDANG
6. GELOMBANGEKSTRIMDAN ABRASI SEDANG
7. GEMPABUMI SEDANG
8. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN SEDANG
9. KEKERINGAN SEDANG
10. LETUSANGUNUNGAPI RINJANI SEDANG
11 LETUSANGUNUNGAPI SANGEANGAPI SEDANG
12 LETUSANGUNUNGAPITAMBORA SEDANG
13 LIKUEFAKSI SEDANG
14. TANAH LONGSOR SEDANG
15. TSUNAMI SEDANG

Sumber:Hasil AnalisisTahun 2022.

3.6.4. REKAPITULASIRISIKO

Tingkat risiko bencana ProvinsNTB dianalisis berdasarkan pada Peraturan Kepala Badan NasiBaahnggulangan
Bencana Nomor 02 Tahun 2012 tentang Pedoman Umum Pengkajian Risiko Bencana dan refpesitghan lainnya
yang ada di Kementerian/Lembaga terkait di tingkat nasional. Analisis dalam kajian risiko bencaegputi analisis
potensi bahaya, kerentanan, kapaait daerah, hingga mengarahkan pada kesimpulan tingkat risikncana di Provinsi
NTB. Hasil pengkajian tingkat risiko bencana di Provin8ITB dapatdilihat sebagaiman@abel3.96di bawahini.

Tabel3.96. Tingkat Risiko Provinsi NusaTenggareBarat

JenisBahaya Kelas Kelas Kela.s
Bahaya Kerentanan Kapasitas
1. BANJIR TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
2. BANJIRBANDANG TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
3. COVID-19 TINGGI RENDAH SEDANG TINGGI
4, CUACAEKSTRIM TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
5. EPIDEMI DAN WABAH PENYAKIT SEDANG RENDAH SEDANG SEDANG
6. GELOMBANGEKSTRIMABRASI TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
7. GEMPABUMI TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
8. KEBAKARANHUTAN LAHAN TINGGI SEDANG SEDANG TINGGI
9. KEKERINGAN TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
10. LETUSANGUNUNGAPIRINJANI TINGGI SEDANG SEDANG RENDAH
11. LETUSANGUNUNGAPI SANGEANGAPI TINGGI TINGGI SEDANG RENDAH
12. LETUSANGUNUNGAPITAMBORA TINGGI TINGGI SEDANG RENDAH
13. LIKUEFAKSI TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
14. TANAH LONGSOR TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
15, TSUNAMI TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI

Sumber:Hasil Analisis Tahun2022.

Tingkat risiko setiap bencana di Provin®dITB berdasarkan tabel di atas menunjukkan tingkat risikendah, sedang,
dan tinggi. Tingkat risiko Rendah yaitu; bencana_etusan Gunung Api Rijani, Sangeang, dan Tamboraingkat risiko
Sedangyaitu bencanaEpidemi dan Wabah PenyakitLikuifaksi dan Tanah Longsgrsementara itu9 jenis bahaya
lainnya memiliki tingkat risiko Tinggi.

3.7. RISIKOMULTI BAHAYA

3.7.1. MULTI BAHAYA

Hasil analisis luas multibahaya dilakukan dengan menggabungkan beberapa potensi bencana yang mengancam suatu
wilayah. Penggabungan dilakukan dengan mempertimbangkan nilai maksimum dari setiap bencana yang terjadi
sehingga gambaran bencana yang tampak gahalisis multibahaya adalah bencana yang memberikan pengaruh
terbesarterhadapsuatuwilayah. Analisis multibahayajugadilakukan perhitunganpadaluasmultibahaya, kerentanan,

kapasitas dan risikonultibahaya.

Hasil perhitungannilai potensiluasbahaya dapatdilihat padaTabel3.97. di bawahini.

Tabel3.97. PotensiLuasMulti Bahayadi Provinsi NusaTenggaraBarat

Bahaya
Kabupaten/Kota Luas(Ha)
Rendah [JSSEERGE  Tingoi
A Kabupaten
1. BIMA 1.545 110.389 228.629 340.563 TINGGI
2. DOMPU 745 73.355 165.054 239.154 TINGGI
3. LOMBOKBARAT 2.277 20.827 66.552 89.656 TINGGI
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Secar&eseluruhan, kelagerentananbencanamultibahayadi Provinsi NTB adalahTinggi.

3.7.3. RISIKOMULTIBAHAYA

Risiko multibahaya dikaji melalui nilai bahaya, kerentanan, dan kapasitasnya sehingga akan diperoleh kelas risiko

kabupaten/kota di ProvinsNTB. Hasil analisis risiko untuk multibahaya dapat dilihat padeabel101 berikut.

Tabel3.10L. Tingkat Risiko Multibahaya Provinsi NusaTenggaraBarat

KelasBahaya KelasKerentanan KelasKapasitas KelasRisiko
Kabupaten
1 BIMA TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
2 DOMPU TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
3. LOMBOK BARAT TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
4. LOMBOK TENGAH TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
5 LOMBOK TIMUR TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
6 LOMBOK UTARA TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
7. SUMBAWA TINGGI TINGGI RENDAH TINGGI
8. SUMBAWA BARAT TINGGI TINGGI SEDANG SEDANG
Kota
1 KOTA BIMA TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI
2. KOTA MATARAM TINGGI SEDANG SEDANG TINGGI
ProvinsiNTB TINGGI TINGGI SEDANG TINGGI

Sumber;Hasil AnalisisTahun 2021

BerdasarkanTabel 3.10L. diatas diketahui keseluruhan kabupaten/kota di ProvinsNTB memiliki kelas risiko
multibahaya pada kelasTinggi, kecuali Kabupaten Lombok Utara dan Sumbawa Barat dengan kelas multibahaya

Sedang

3.8. PETARISIKOBENCANA

Petarisiko bencanamerupakansalahsatu hasil pengkajianrisiko bencanaProvinsi NTB yang memberikan gambaran
tingkatan risiko yang ditimbulkan oleh bencana di seluruh wilayah bagian ProvindéTB. Pemetaanrisiko tersebut
memuat seluruh bencana berpotensi dProvinsi NTB. Karena penyusunan peta risiko bencanadiperoleh dari
penggabungarasil pemetaarbahaya kerentanan,dan kapasitasinakapemetaarrisiko bencanabaru dapatdihasilkan
setelahdihasilkan ketiga pemetaantersebut. Petarisikobencanamenampilkan tingkat risiko setiapdaerahterhadap
bencanayang dikelompokkan dalamkelasrendah sedangjantinggi. Gambarartingkat risiko tersebutberbedauntuk
setiapbencanayangmengancandi ProvinsiNusaTenggardarat. Sementara itu, hasiiverlay dari seluruh peta risiko

bencana didapatkan peta multi bahaya di Provinsi NuBanggaraBarat.

Penyusunarpetadidasarkanpadaprasyaratutamayangdiatur oleh BadanNasionalPenanggulangamencana BNPB).

Prasyaratersebutadalahsebagaberikut.

1. Memenuhi aturan tingkat kedetailan analisis (kedalaman analisis di tingkat nasional minimal hingga
kabupaten/kota, kedalaman analisis di tingkat provinsi minimal hingga kecamatan, kedalaman analisis di
tingkat kabupaten/kota minimal hingga tingkakelurahan).

2. Skalapetaminimal adalah1:250.00Quntuk provinsi; petadenganskalal:50.000untuk kabupaten/kotadi Pulau

SumateraKalimantandan Sulawesipetadenganskalal:25.000untuk kabupaten/kotadi PulauJawadanNusa

Tenggara.

Mampu menghitungjumlah jiwa terpaparbencana(dalamjiwa).

Mampumenghitung nilai kerugianharta bendadan kerusakanlingkungan (dalamrupiah).

Menggunakan3 kelasinterval tingkat risiko, yaitu tingkat risiko tinggi, sedangdanrendah.

MenggunakanGISdenganAnalisisGrid (1 Ha) dalampemetaarrisiko bencana.

o g > w

Visualisasihasil setiappetadiperhalussehinggahasil tingkat risiko bencanaterlihat lebih jelas.Gambaranpetarisiko
bencana tersebutlapatdilihat pada gambadi bawabh.
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3.9. MASALAH POKOK DAN AKAR MASALAH

Masalah pokok merupakan masalahasalah mendasar dan mungkin dalam hal ini menjadi akar masalah terkait
pembangunan dan pengelolaan risiko bencanBalam pengkajian risiko bencana hddal ini berkaitan dengan faktor
penyebabkeberadaandan hadirnya bahayaatau pemicu peristiva bencanaserta faktorfaktor kerentananyang
membangunrisiko bencana.Dengankatalain, yang menyebabkartingginya potensi akibatataudampaklangsungdari
peristiwa bencanadan kejadiankejadian bahayakumulatif berupapenderitaan,korban jiwa, gangguanpenghidupan
dan kehidupan, serta kerusakan dan kehilangan/kerugian terhadap aspek sosédya, ekonomi, fisikdansumberdaya
alam- lingkungan hidup.

Beberapa bahaya dalam kelompok jenis yang samasalnya banjir, banjir bandang, longsor, kekeringan yang masuk
dalam jenis bahaya hidrometeorologis mungkin memiliki faktor penentu atau masalah yang sawkar masalah
(masalah pokok yang diidentifikasi sebagai masalah mendasar) atau dapat berugwlhdhri faktor birokrasi dan
politik, sosiatbudaya, ekonomi, fisik, serta sumberdaya aldringkungan hidup. Dalam analisis lebih lanjutbeberapa
masalah pokok mungkintimbul akibat masalah tertentu yang jauh mendasar sehingga disebut akar masalah dan
berkaitandengan keberadaabheberapa/banyak sumbdrahaya ataypemicu peristiwabencana.

Dalam mengelola risiko bencanaharus ditetapkan dahulu visi yang digunakan. Berdasarkan visi ini dilakukan
perumusan masalahgroblem descriptiofy dari bahaya/risiko bencana, selanjutnya dilakukan analisis masalah dan
ditetapkansolusinya. Mengembangkarvisi dengan:1) Menguraikaninti dari persoalarkekeringan,2) Pandangaratau

wawasan ke depan yang akan dibangun, 3) Mengemukakan latar belakang permasalahannya, 4) Mengimajinasikan

persoalan lain terkait bahaya/risiko bencana, dan 5) Membangun perspektif ke depan tentang bahaya/risiko bencana
yangdihadapi. Pembahasamasalahpokok danakar masalatdiharapkanmendukung prosesersebutdi atas.

Masalah pokok dalam sub-bab ini dipaparkan per-jenis risiko bencana, melalui pendekatan teknokratis dan
administratif yang bersumberdari informasi dari pengkajianbahayadankerentanan,beberapareferensidan kebijakan

baik di tingkat daerah maupun nasional (termasuk Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2020 tentang Rencana Induk
Penanggulangamencana Tahur20202044atau RIPB).

Fenomena perubahan iklim merupakan perubahan jangka panjang dastribusi pola cuaca secara statistik sepanjang
periode waktu mulai dasawarsa hingga jutaan tahubapatdiartikan sebagai perubahan keadaan cuaca +&tta atau
perubahan distribusi peristiwa cuaca ratata. Perubahan iklim dapat terjadi secara lokaerbatas hingga regional
tertentu, ataudapatterjadi di seluruhwilayah permukaanbumi. Perubahantu ditandaisetidaknyaoleh 4 hal: 1) karena
adanya perubahan/kenaikan temperatur secara global, 2) kenaikan tinggi muka air laut, 3) semakin serjadinya
kondisi cuacaekstrim danlainnya, dan4) terjadi perubahan polaurah hujan.

Perubahan iklim meningkatkan frekuensi kejadian bencana hidrometeorologis, diantaranya cadangan ketersediaan air
yang semakin berkurang dan atau bahkan bisa menyelmbkelebihan jumlah debit air pada waktu yang lain, serta
kebakaran hutan dan lahan. Risiko bencana hidrometeorologis tersebut akan meningkat berdasarkanproyeksi
perubahan iklim di masa mendatang, dan dapat berpengaruh pada ketahanan sumberdaya air, pangan, dan &vid(g;.
memperkirakan bahwa pada 2030 hingga 2050 perubahan iklim dapat memicu kurang lebih 250.000 kematian setiap
tahunnyaakibat malnutrisi, malaria diare, danheatstress

Suhuudaradi Indonesiapada30tahun terakhir naik sekitar0,1°C. Kenaikantersebutterlihat kecil, namunduniatelah
membatasi bahwa sampai tahun 2030 perubahan suhu tidak boleh lebih dafiCl,5sementara ituselama tahun 1866

2020 kenaikan suhu di Indonesia sudah hampir mencapai “C6 Meningkatnya emisi Gas Rumah Kaca (GRK) juga
menjadi faktor penting pemanasan global dan Indonesia merupakan negara terbesar keempat penghasil emisi GRK di
dunia. Berbagaitantangan tersebut membutuhkan langkah antisipasi lebih dini agar Indonesia dan dunia mampu
beradaptastdan melakukanmitigasi perubahariklim secara tepat.

3.9.1. BANJIR

Selain faktor kondisi letak geografis wilayah, kondisi topografi, geometri sungai (misalm@andering penyempitan

ruas sungai, sedimentasi dan adanya ambang atau pembendungan alami pada ruas sungai), serta cuaca ekstrim seiring
dengan keragaman cuaca/ikh seiring perubahan iklim (berjangka dekade hingga abad); banijir diperparah oleh
terjadinya degradasi lahan dan penggundulan tanaman kering yang meningkatkan koefisien aliran dan bertambahnya
dataranbanjir baik di dataran tinggidan dataran rendabh.

Faktor pemicu dan penunjang lain: 1) Curah hujan yang tinggi dan lamanya hujan; 2) Air laut pasangyang
mengakibatkan pembendungan di muara sungai atau naiknya paras muka laut di pantai. Pada bagian lain, laut pasang
juga disebabkan oleh gelombang pasang hbitla badai tropis yang mendekat di kawasan tersebut atau dorongan angin
kencang yang diikuti gelombang tinggi; 3) Air/arus balikb@ck watey dari sungai utama; 4) Penurunan muka tanah
(/and subsidenck serta5) Pembendungaraliran sungaiakibatlongsor,sedimentasidanaliran lahar dingin.

Aktivitas manusia yang meningkatkan bahaya dan risiko bencana banjir yakni pembudidayaan daerah dataran banijir;
peruntukan tata ruang di dataran banjir yang tidak sesuai; belum adanya pola pengelolaan dan pengemluatgean

banjir; permukiman di bantaran sungai; sistem drainase yang tidak memadai; terbatasnya tindakan mitigasi banijir;
kurangnya kesadaran masyarakat di sepanjang alur sungai; penggundulan hutan di daerah hulu; terbatasnya upaya
pemeliharaan bangunapengendalibanjir; danelevasi bangunatidak memperhatikanpeil banijir.

Terjadinya bencana banijir tidak terlepas dari kondisi tata ruang dan lingkungan. Kondisi tata ruang dan lingkungan
yang mendukungterjadinya bencana banjirantaralain:

1. Buruknya salura air/drainase. Kota-kota besarhampir setiaptahun mengalamibanijir karenatidak terawatnya
saluran air. Kesadaran masyarakat untuk tidak membuang sampah pada saluran air sangat rendah sshingga

air dipenuhi sampah dan akhirnya jalan untuk laludias air menjadi kecil. Selain sampah, jugbdanyaknya
bangunanbangunan yang menyebabkan saluran air tertutup beton bangunan sehingga satlamarti air tidak
mampuberjalansebagaimanaestinya,air menggenangli jalan dan lamalamamenyebabkarbanjir.

Daerah resapan air yang kurang. Daerah resapan air merupakan suatu daerah yang ditanami pohon atau
mempunyai danau yang berfungsi sebagai tampungan atau menyerap air ke dalam lapisan tanah kemudian
disimpan sebagai cadangan air tanaklasalah yanderjadi pada dewasa ini adalah semakin banyakrangunan

yang didirikan terutama di kotakota besar sehingga fungsi lahan hijau sebagai tempat resapamwalai tergeser

oleh adanya betorbeton bangunan yang berakibat terhambatnya air meresap ke dalamtesehinggamembentuk
genangan dan akhirnyerjadi banijir.

Penebangan pohon secara liaBelain memiliki fungsi untuk mencegah longsor dengan mempertahankamtur

tanah tetap pada posisinya, pohon juga berfungsi untuk menyerap air di dalam tanellalui akar akarnya. Dewasa

ini, penebangarpohonsecardiar kerapkali dilakukan sehinggeketika terjadi hujan derasair tidak mampu terserap

3.
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ke tanah namun mengalir ke daerahkdaerahyanglebih rendah sepertidaerahpadabhilir, perkotaanatau pedesaan
yang menyebabkan banijir.

4. Sungai yang tidak terawat.Sungai memiliki peranan yang sangat besar ketika berbicara tentang banijir karena
semestinya menjadi tempat untuk mengalirnya air dari air hujan menuju ke laut. Ketghangai tidak terawatusak
atau menjadi tercemar maka keberlangsungan fungsi sungai juga kan tergariggwasa ini, kerusakasungai pada
umumnya disebabkan karena pembuangan sampah sembarangan, atau tercemar karena dadaygpabrik yang
menyebabkarterjadinya pendangkalan, bahkan ekosistem sungai itu sendiri menjadak. Selainitu, wargasering
menyalahgunakarsempadarataubantaransungaiuntuk dijadikan pemukiman.

5. Kesadaran dan kepedulian masyarakat atas sumberdaya alam dan lingkungan hiesadaran masyarakatkan
menjaga lingkungan semakin hari kian menururMereka tidak peduli dari dampak membuang samptttak pada
tempatnya untuk menjaga lingkungan agar tetap lestarMereka tidak melakukan penanamaipohon, justru
melakukan penebanganesara liar meskipun sebenarnya mereka sadar manfaat akan patmuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat.

ASlowonset thread at au dapat terjadi abkaidbat

subsidenceatau subsiden tanaladalah fenomena turunnya level permukaan tanah dari suatu bidang referensinya

(seperti permukaan lautgeoidatau ellipsoidj. Subsiden tanah dikenal dengan istilah amblesan tanah dan penurunan

muka tanah. Persoalan ini banyak terjadi di dataran rendah gisir seperti di kotakota pesisir, kawasan gambut pesisir

dan daerah pertambangan migas dunia, termasuk di Indoneflaerahdaerah pertambangan bawah permukaan serta
areabasin(cekungan)lainnya jugarentan terhadapkejadian subsideranah.

ancaman perl ahan

Ancamanbencanatersebutbahkantelah terjadi di sebagiarwilayah di Indonesiadan menimbulkan dampakyangyang
sangat besar, seperti di antbar ganag
infrastruktur, perluasan area banjipenurunan kualitadingkungan, dan lain-lain.

Subsiden tanah terjadi akibat faktor antropogenik, yaitu pengambilan air tanah yang berlebihan, dampak pembebanan
(loading effecy, eksploitasi minyak dan gas bumi, pengeringan dan oksidasi lahan gambut sknapak kegiatan
tambangbawahpermukaan. Faktor penyebablain yangbersifatnon-antropogenikadalahpemadataralamiahdan efek
subsiden tektonis.Pengambilan air tanah yang berlebihan akan menyebabkan kompaksi pada akuifer (lapisan bawah
tanah yangmengandung air dan dapat mengalirkan air), sehingga terjadi respon di bagian permukaan berupa kejadian

Aktivitas manusia yang meningkatkan bahaya dan risiko bencana banjir yakni: pembudidayaan daerah dataran banijir;
peruntukantataruangdi lindung yangtidak sesuaipelumadanyapolapengelolaandan pengembangamataranbanijir;
permukiman di bantaran sungai; sistem drainase yang tidak memadai; terbatasnya tindakan mitigasi banijir; kurangnya
kesadaran masyarakat di sepanjang alur sungai; penggundulan hutan di daerah balta terbatasnya upaya
pemeliharaanbangunanpengendali banjir

Terjadinya bencana banjir bandang tidak terlepas dari kondisi tata ruang dan lingkung#&mndisi tata ruangdan

lingkungan yang mendukungterjadinyabencanabanjir, antaralain:

1. Daerah resapan air yang kurang. Daerah resapan air merupakan suatu daerah yang ditanami pohon atau
mempunyai danau yang berfungsi sebagai tampungan atau menyerap air ke dalam lapmsdnkemudian disimpan
sebagai cadangan air tanah. Masalah yang terjadi pada dewasa ini adalah semakin banyaknya bangunan yang
didirikan terutama di kotakota besar sehingga fungsi lahan hijau sebagai tempat resapan air mulai tergeser oleh
adanya betorbeton bangunan yang berakibat terhambatnya air meresap ke dalam tanah sehingga membentuk
genangardan akhirnya terjadi banijir.

2.4 llfeﬁpgbpnga@ Rohqn gqgaa{%lias(ﬁzlairh mepwigkikfl{n%sir untLH< énﬁn&elgew LIJngaor qe%gpnnn}grppgr_tahankantur
tanahtetappadaposisinyapohonjugaberfungsiuntuk menyerapair di dalamtanahmelalui akarakarnya. Dewasa
ini, penebangan pohon secara liar kerap kali dilakukan sehingga ketika terjadi hdjaras air tidak mampu terserap
ke tanah namun mengalir ke daeratlaerah yag lebih rendah sepertdaerahpada hilir, perkotaan atau pedesaan
yangmenyebabkan banijir.

3. Sungai yang tidak terawat.Sungai memiliki peranan yang sangat besar ketika berbicara tentang baaena
semestinya menjadi tempat untuk mengalirnya air dari air hujan menuju ke lattetika sungatidak terawat, rusak
atau menjadi tercemar maka keberlangsungan fungsi sungai juga kan tergariggwasani, kerusakansungaipada

mdajababkani dampakngeh augwmr‘gmﬁ;\gigepalpligra(aregaeo?m'upgagqglgq{npahsembarangaratauercemar karena adanya limbah pabrik yang

menyebabkan terjadinya pendangkalan, bahkan ekosiswmgai itu sendiri menjadi rusakSelain itu, warga sering
menyalahgunakan sempadan atau bantasumgai untuk dijadkan pemukiman.

4. Kesadarardan kepedulian masyarakatatassumberdayaalam dan lingkungan hidup. Kesadarammasyarakaskan
menjaga lingkungan semakin hari kian menururMereka tidak peduli dari dampak membuarngampah tidak pada
tempatnya untuk menjaga lingkungan agar tetap lestarMereka tidak melakukanpenanamanpohon, justru
melakukan penebangarsecardiar meskipun sebenarnyamerekasadar manfaakan pohon untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat.

subsiden. Efek pembebanan dapat menyebabkan kompaksi pada lapisan tanah bagian atas yang menyebabkan adanya

penurunan muka tanah. Selain itu kegiatanrtdbang bawah permukaan akan mengakibatkan pengurangan tekanan
formasipada lapisarbatuan sekitar sehinggterjadi responsubsiden diatasnya.

3.9.2. BANJIRBANDANG

Banjir bandangbiasanyaerjadi di hulu sungaiyangmempunyaialur sempit. Penyebalbanjir bandang antaralain hujan
yang lebat dan runtuhnya bendungan airPemetaan banjir bandang ini dilakukan dengan melihat alur sungai yang
berpotensi tersumbat oleh longsor di hulu sungaBecara ringkas banjir bandang diakibatkan oleh curah hujan yang
tinggi yangmeyebabkaraliran air yang keluar sungai karena debit air yang naik secara it melebihi kapasitaslur

air. Karakteristiknya adalahterjadi dengancepatke daerahyang lebih rendah di sekitar sungai. Faktor pemicu dan
penunjang lain: 1) Curahhujan yang tinggi dan lamanya hujan; 2) Pembendungan aliran sungai akibat longsor,
sedimentasdan aliran lahar dingin.

3.9.3. CUACAEKSTRIM

Angin puting beliung termasuk kategori angin kencang, datang secara-tiba mempunyai pusat, bergerak melingkar
seperti spiral hingga menyentuh permukaan bumi dan punah dalam waktu singk&b(Benit). Angin puting beliung
mempunyaikecepatanrata-rata 30-40 knots berasaldari awan Cumulonimbusyaitu awanyangbergumpal,berwarna
abuabu gelap dan menjulang tinggiAngin puting beliung sering terjadi pada siang hari atau sore hari pada musim
pancaroba. Penyebab terjadinya angin puting beliungecara sederhana karena adanya bentrokan pertemuan udara
panas dan dingin yang kemudian membentuk awatumulonimbus Kemudian kala awan terkena radiasi matahari,
awan tersebut berubah vertikal Di dalam awan vertikal tersebut terjadi pergolakan arus udanaik dan turun dengan
kecepataryangcukuptinggi. Arusudarayangturun dengankecepatartinggi menghembuse permukaanbumi secara
tiba-tiba dan berjalan secaracak.
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Tiga parameter yang digunakan untukiengidentifikasi wilayah yang mempunyai bahaya cuaca ekstrim (angin puting
beliung), yaitu; 1) keterbukaan lahanp2) kemiringan lereng, dan3) curah hujan untuk. Potensi cuaca ekstrim (angin
puting beliung) terjadi akanlebih tinggi di wilayah denganketerbukaanlahanyangtinggi sepertidi areapemukiman
danareapertanian. Sebaliknya, wilayah dengan keterbukaan lahan rendah seperti di hutan potensi terjadinya lebih
rendah. Selainketerbukaanlahan, parameteryang dikaji selanjutnyaadalahcurah hujan. Sepertiyang disebutkan
sebelumnyagurah hujan berhubungan dengan tekanan udaré/ilayah dengan keterbukaan lahan yang tinggi disertai
curah hujanyang tinggi akan berpotensi lebih besar untuk terjadi bahaya cuaca ekstrigemiringan lereng digunakan
untuk mendekati wilayah yang berpotensi terdapat cuaca ekstrindVilayah dengan keterbukaan lahan tinggi biasa
terdapatpada dataran landai sehingga wilayah dengan kemiringan lereng di atas 15% dianggap tidak memiliki potensi
terkenabahayacuacaekstrim.

Lebih jauh, WMO menjelaskan bahwa variabeVariabel yang termasuk dalam cuaca/iklim ekstrim mencakup unsur
suhu udara, curah hujan dan angin, dimana fenomena cuaca dan iklim tersebut berkontribusi dalam terjadinya cuaca
ekstrim, ataufenomenafenomenaekstrim itu sendiri(monsoon,El Nino danLaNina, dipole mode siklon tropis dan
siklon extratropig yangmengakibatkannilai unsursuhuudara,curah hujan danangin menjadiekstrim.

Bencana cuaca ekstrim di Indonesia tidak terlepas dari beberapa pengfmubmena atmosfer yang terjadi di wilayah
Indonesiasendiri sertalingkup regionaldanglobal. Fenomenani terjadi antaralain akibatdari perubahanklim secara
langsung yang kemudian juga mempengaruhi fenomena anomali atmosfer periodik sefpkNiino danLa Ninayang
berdampakpadakemunculancuacaekstrim. Selainitu, kondisi lokal danregionalatmosfersertapengaruhdari kondisi

fisik wilayah seperti topografi dan ketinggian juga berpengaruh dalam terjadinya bencana cuaca ekstrim dalam skala
lokal di Indonesia.

Kawasan ekuator Samudera Pasifik memberikan dampak kekeringanhilitla serta pencemaramdara atau turunnya
kualitas udara. Sebaliknya kondisi La Nina dengan hadirnya pefsola cuaca dan iklim yangnendukung kehadiran
kian marak awanCumulonimbus maka seringkali awal tahun terjadi hujan tinggi namusifatnya lokal dan seringkali
hujan ekstrim yang terjadi mengindikasikan sebagai bagian perubahan iklim yang ddenkembang.

3.9.4. GELOMBANGEKSTRIMDAN ABRASI

Bencana gelombang pasang akibat pasanaksimum laut ataupun gelombang pasang akibat badai tropis giat di dalam
wilayah umumnya berkaitan dengan indikasi kondisi cuaca ekstrim yang mungkin terjadi bersamaan pasang muka air
laut maksimum. Hal ini karena berdasarkan teori naiknya pasang afiut bersamaan dengan adanya pengumpulan massa
udaraataukonvergensiataukawasartekananudararendah.Kondisiudarademikian tentunya akanmenggiatkanawan

badai atau awarCumulonimbusyang giat terjadi.

Abrasi pantai di Indonesia merupakan salah sgbermasalahan utamalalam upaya perlindungan pesisir pantai.

Fenomena ini dapat berdampak pada tergerusnya garis pantai yang dapat mengganggu pemukiman serta infrastruktur

sertafasilitasumum lainnya.

Indonesia bukan daerah lintasansiklon tropis tetapi keberadaansiklon tropis akan memberikan pengaruh kuat
terjadinya angin kencang, gelombang tinggi disertai hujan der&ementara itu, abrasi adalah proses pengikisan pantai
oleh tenagagelombanglaut dan aruslaut yang bersifat merusak. Abrasi biasanyadisebutjuga erosipantai. Faktor

geografis dan iklim saling yang saling terkait akan menimbulkan ancaman bencana gelomb&stim dan abrasi,
situasi ketika angin yang bergerak di laut menimbulkan gelombang dan arus menuju pantai, arus dan anginuerseb
memiliki kekuatan yang lama kelamaan menggeruspinggir pantai. Kekuatan gelombangdi sepanjangpantai
menggetarkarbatuan yangamakelamaan akan terlepas dagiaratan.

Faktor pemicu dan penunjang lain: a) terjangan gelombang secara terus menerggldmbang dan tiupan angin yang
cukup kencang yang melanda daerah pantai; c) perbedaan tekanan yang ekstrim di permukaan laut; d) kenaikan
permukaan laut akibat pemanasan globplga mempengaruhi terjadinya abrasi; €) adanya angin kencang/puting
beliung, perubahancuacayang sangatepat,dan karenaadanyapengaruhdari gravitasi bulanmaupunmatahari.

Terjadinya bencana gelombang ekstrim dan abrasi tidak terlepas dari kondisi tata ruang dan lingkurigandisi tata
ruang danlingkungan yangmendukungterjadinya bencanggelombang ekstrindan abrasiantaralain:

1. Kerusakanterumbu karangmengakibatkankecepatarmgelombangyangmenghantampantai semakinkuat.

2. Penambangan pasir sangat berperan banyak terhadap abrasi pantai, baik di daerah tempat penampasgan
maupun di daerah sekitarnya karena terkurasnya pasir laut akan sangat berpengaruh terhadap kecepataradan
arus lautyang menghantam pantai banyak terjadi pada wilayatesisir.

Penebangan mangrove, mangrove berfungsi sebagai pemecah gelombang Alsabila mangrove terusnenerus
ditebang,akan mengakibatkangelombang semakimembesatdan menghantamwilayah pantai.

Pemukiman atau infrastruktur di sekitar sempadan pantai; akibat dari gelombang yang terus menerus terjadi,
lambatlaun pantaiakanmenyempit dansemakinmendekatipemukimanatauinfrastruktur yangadadi sekitar.

3.9.5. GEMPABUMI

Kebanyakangempabumidisebabkardari suatutegangarpadalempenganyangbergerakkemudian melepaskarenergi.
Indonesiasecarayeologiderletak pada3lempeng yaitu; 1) Lempengeurasia2) Lempengndo-Australia,dan3) Lempeng
Pasifik Ketiga lempeng tersebutmempunyai dinamika geologisyang sangatdinamis yang mengakibatkanpotensi
bencanagempa.Zonapertemuanantaralempenglndo-AustraliadenganlempengEurasicberadadi lepasPantaiSelatan
Jawa. Zona pertemuan lempeng ini sering disebut sebagai zona ak#ebagai akibat dari proses tektonik yang terjadi,
umumnya akan banyak terdapat patahan aktif dan sering terjadi peristiwva gentpani. Proses tumbian antar
lempeng yangmemiliki sisa energi akamengakibatkanadanya sesar atgaatahan baikdi daratan dandi lautan.

Benturan (collisior) antara Busur Sunda Timur (busur Banda) dengan lempeng Benua Badaat Laut Australia
membentuk mozaik elemerelemen tektonik kompleks yang terdiri dari berbagai fitur morfstruktur. Oleh karena

itu, di tepian timur Paparan Sunda tersebar cekungan tarikan Makasdéaassar Extensional BagirPalung Doang,
Tepian Sulawesi, Palung Spermonde, Punggungan Selagar@ekungan Bone. Sementara di bagian selatan ditempati
cekungan busur belakang yang terdiri dari Cekungan Bali, Palung Lombok, Cekungan Flores, darC&kimgan
Wetar. Dampak lainnya adalah terbentuknya patahapatahan di Sulawesi, Kalimantan Timur, didgian utara Nusa
Tenggara Timur dan struktur belakang busur Jawa Timur memiliki tiga sumber gempa yang berasal dari zona sumber
gempa subduksi lempengnegathrust earthquake Zona sumber gempa sesar aktiiffallow crustal earthquakedan
Zona sumber gempdi luar Subduksi lempengduter rise earthquake Penyebaran patahan yang hampir merata di
wilayah kepulauan indonesia tentunya juga menjadi potensi tinggi yang perlu diperhatikan oleh pemerintah Provinsi
NTB. Kejadiangempajugatelah berdampakcukup besarpernahterjadi di Provinsi NTB setidaknya tercatat 4empa
besar di tahun 1979, 2004, 2013, dan 20Bnyebab utama permasalahan gempabumwilayah Lombok khususnya
karenatersusunoleh endapankuarter berupa dominan batuan rombakan gunungapi muda yang telah mengalami
pelapukan.
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Batuan rombakan gunungapi muda ini telah mengalami pelapukan pada umunimgaifaturai, lepasbelum kompak,
memperkuatefek goncangaratauamplifikasi sehinggarawan terhadapgoncangangempabumi.

3.9.6. KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN

Faktor utama gnyebab kebakaran hutan dan lahgkarhutla) adalah akibat ularmanusiapaikyangsengajanelakukan
pembakaranataupunakibat kelalaian dalammenggunakanapi. Hal ini didukungoleh kondisikondisi tertentu yang
membuat rawan terjadinya kebakaran, seperti EI Nino yang didukung oleh konlifigkungan yang terdegradasidan
rendahnyakondisi sosial ekonomi masyarakat.

Penyebalkebakaranoleh manusiadapatdirinci sebagaberikut:

1. karhutla yang disebbkan oleh api yang berasal dari pembakaran yang disengaja tetapi tiliéindalikan pada
saat kegiatan, misalnya dalam pembukaan penyiapan lahan pertanian oleh masyarakigrjmili pada beberapa
titik dengan alasan membersihkan lahan dengan cara membatatebih mudahdan praktis.

2. Kebakaran yang disebabkan oleh api yang berasal dari aktivitas manusia selama pemanfaatan sumber daya alani"

misalnyapembakaransemakbelukar yang menghalangiakseanerekadalampemanfaatarsumberdayaalamserta
pembuatan api untuk memasak oleh para penebang liar, pencari ikan di dalam hutéarena kelalaian manusia

dengan meninggalkan puntung rokok sembarangan atau bekas pembakaran sampah yang dibiarkan begitu saja

Untuk di wilayah gunung beberapa faktor kebakan juga dipicu oleh kelalaian pendaki gunung/wisatawan lain
yang meninggalkan bekas api unggun atau punturagkok.

Kerawanan terjadinyakarhutla gambut tertinggi terjadi pada musim kemarau dimana curah hujsangatendahdan
intensitaspanasmataharitinggi. Kondisi ini padaumumnyaterjadi antarabulan Juni hinggaOktober dan kadang pula
terjadi pada bulan Mei sampai NovembeKerawanan kebakaran semakin tinggi jika ditemukan adanyejalaEl Nino.

Dampak karhutla berpengaruh terhadap terdegradasinya kondisi lingkungan, kesehataanusia dan aspek sosial
ekonomi bagi masyarakafTerdegradasinya kondisi lingkungan: 1) rusaknya siklus hidrol@gienurunkankemampuan
intersepsi air hujan ke dalam tanah, mengurangi transpirasi vegetasi, menurunkan kelembaban tanah, dan
meningkatkan jumlah air yang mengalir di permukaans¢rface run off. Kondisi demikian menyebabkan gambut
menjadi kering dan mudah terbakar, terjadinya sedimentasi dan perubahan kualitas air $ertmnya populasidan
keanekaragamaikan di perairan. Selainitu kerusakanhidrologi di lahangambut akarmenyebabkarjangkauanintrusi
air laut semakinjauh ke darat;2) hilangnyasumbematapencahariammasyarakayangmasihmenggantungkarhidupnya
pada hutan (berladang, beternak, berburu/menangkapikan); 3) penurunan produksikayu, terganggunyakegiatan
transportasi,dan meningkatnyapengeluaranakibatbiaya untuk pemadaman.

3.9.7. KEKERINGAN

Kekeringan secara umum dapat terjadi karena kondisi hidrometglogi, kondisi geologis, kondisi geografis, kondisi
vegetasdanpenggunaanahan,danpengelolaarsumberdayaair. Permasalahakekeringanmerupakankondisidimana
pada musim kemarau terjadi kekurangan pasokan air yang lama, dan pada musim hujan sehag@anmengalir di
permukaandan terbuangke laut. Kejadiansepertiini apabilasatuwilayah mengalamicurah hujan di bawahnormal

secara berkepanjangan disertai kurangnya cadangan air permukaan dan air taAdanya perubahan kondisi iklim
maka siklushidrologi akan berubah sehingga akan terlihat terjadi kekeringan ataupun kelebihan diengelolaan
sumberdayaair yang kurang baik dapat memperbesarmasalah kekeringan termasuk juga adanya perubahan
penggunaarahan.

Kekeringanyangterjadi berkepanjangamapatmemicuterjadinyaberbagabencanaseperti:kelaparanwabahpenyakit
dan lain sebagainyaapabila masyarakatdalam satu wilayah yang dilanda kekeringan telah kehilangan sumber
pendapatan akibat gangguan pada pertanian dan ekosistangyitimbulkannya, kerusakan terhadap flora dan fauna,
terjadinya erosi, penurunarkuantitasdan kualitas airpencemaran udaraan lain-lain.

Walaupun kekeringan merupakan fenomena iklim musiman dan tiap daerah memiliki karakteristik hidrometeorologi
yangberbedabedasehingggpenanganannyanasing masingwilayah berbedadantidak bisadiseragamkanPenanganan
kekeringan tidaklah cukup dengan hanya menuntut kewaspadaan, namun perlu melakukan tindakaiuk
mengurangidampakyang ditimbulkan denganmembuat serangkaianperencanaardalam menanganikekeringandan
eningkatkan ketahanan ekosistem.

Kekeringan diakibatkan oleh 1) rendahnya curah hujan yang disebabkan oleh rendahnya tingkat produksi uap air dan

awan. Hal tersebut mengakibatkan hujan yang turumenjadi sangat sedikit, maka musim kemarau akan menjadi

semakin lama dan kekeringan akan melanda. 2) letak geografis Indonesia yang berada tepat di garis khatulistiwa yang
samuder a, maeeoom rng megupalan feaomena alamulig a

diapit 2 benua dan 2
manasangaseringterjadi perubahaniklim secaraekstrim disebabkamerubahantekananudaradari daratan.3) EI Nino
adalah anomali iklim yang terjadi di wilayah Pasifik Selatan. Fenomena ini terjadi antara pesisir bamagrika Latin

danAsia Tenggaratermasuk Indonesia.

Bencana kekeringan karena faktor lingkungan dan tata ruang beberapa hal yang mendukung terjadinya bencana ini

adalah:

1. Alih fungsilahan terbuka hijau yang menjadi peruntukan lain sepertipemukiman atau bangunaninfrastruktur
sehinggaair tidak dapatmeresayke dalamtanahdansemakinsedikitnyacadangarair dalamtanah. Alih fungsilahan
menjadi permukiman warga, pengembangan tempat wisata, déih fungsi lahan hutan menjadpertanian.

2. Kerusakan hidrdogis merupakan kerusakan fungsi dari wilayah hulu sungai karena waduk dan pada bagianan
irigasinya terisi sedimen dalam jumlah yang sangat besakkibatnya, kapasitas dan daya tampung aikan
berkurang sangat drastis dan hal tersebut akan memicobiulnya kekeringan saat datangnya musikemarau.

3. Kehilangan tutupan hutan/ vegetasi yang menyebabkifiltrasi air hujan kedalam tanah akan berkurangarena
air hujan akanmenjadi surfacerun off .

4. Penggunaan air yanderlalu berlebihan hingga airnyahabis maka pemanfaatan sumber daya air tidak dapat
berkelanjutan, karena masyarakat belum bisa mengelola sumber daya air yang ada secara baik, gisagamna
sumber daya air yang kurangBiasanya, penggunaan air berlebihan ini bisa disebabkan kebiasaamggunakan
air untuk rumah tangga yang berlebihan atau penggunaan air dalam jumlah besar olehgeeai untuk mengairi
sawah.Jikadilakukan terus menerusakanberdampakpadahabisnya cadangaair.
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